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materi yang diajarkan.
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Pengantar Penerbit

Buku berjudul Statistika Nonparametrik untuk Penelitian Pendidikan.:
Aplikasi Excel, SPSS, dan R di tangan pembaca ini menyajikan secara
sistematis dan detail ihwal statistika nonparametrik. Penulis buku
ini, Dr. Ninik Zuroidah, M.Si. dan Endah Setyowati, M. Stat.,
menjelaskan secara lengkap tentang definisi statistika nonparametrik
hingga operasionalisasi dan kegunaannya. Terdiri dari enam bab,
masing-masing pembahasan mempunyai tujuan khusus sehingga
akan memudahkan mahasiswa dalam memami pelajaran statistika
nonparametrik.

Pada bagian pertama, penulis menjelaskan perbedaan mendasar
antara statistik parametrik dan statistik nonparametrik, serta konsep
dasar yang perlu dipahami sebelum menggunakan prosedur pengujian.
Kemudian diikuti beberapa bagian yang menjelaskan prosedur
pengujian dan memberikan contoh penggunaannya, dan merinci
prosedur pengujian berdasarkan pengujian sampel tunggal.

Melihat isi buku ini secara keseluruhan yang menyajikan konten
mengenai pemahaman statistika nonparametric, dapat diakui bahwa
para pembaca dapat memiliki pemahaman mengenai statistika atau hal
yang hubungan dengan matematika. Khususnya kepada para peminat
pelajar ataupun peminat mengenai pemahaman matematika atau pada
masyarakat yang tertarik pada bidang ini dan lainnya.
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DEFINISI STATISTIKA NON-PARAMETRIK

Dalam Bab 1 ini Anda akan mempelajari tentang pengertian Statistika
Parametrik dan Non-parametrik, keunggulan dan kelemahan Statistika
Non-parametrik jika dibandingkan dengan Statistika Parametrik.
Anda juga akan dikenalkan dengan skala pengukuran data. Bab 1 ini
juga memberikan penjelasan pada Anda tentang pedoman umum
dalam memilih metode-metode pada statistika Non-parametrik
yang digunakan untuk analisis data penelitian. Bab 1 terdiri dari satu
kegiatan belajar.

Pengantar Statistika Non-Parametrik
1. Indikator

Mempelajari tentang pengertian Statistika Parametrik dan Statistika

Non-parametrik, Anda diharapkan secara khususnya dapat:

a. Menjelaskan pengertian Statistika Parametrik dan Statistika Non-
parametrik;

b. Menyebutkan asumsi-asumsi pada Statistika Parametrik dan Non-
parametrik;

c. Menjelaskan perbedaan antara Statistika Parametrik dan Non-
parametrik;

d. Menyebutkan Keunggulan dan kelemahan dari Statistika Non-
parametrik;

e. Menggunakan pedoman umum dalam memilih metode Statistika
Non-parametrik;

f.  Memberikan contoh metode-metode analisis data pada Statistika
Non-parametrik.

2. Uraian Materi

Sebelum kita membahas pengertian Statistika Non-parametrik,
terlebih dahulu Anda mengingat pengertian Statistika pada Mata Kuliah
Pengantar Statistika. Anda diingatkan kembali dengan pengertian
Statistika yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data,

DEFINISI STATISTIKA NON-PARAMETRIK 1



menyajikan, menganalisis sampai mengambil kesimpulan tentang data
yang diteliti.

Tentukan Anda masih mengingat bahwa terdapat dua jenis
Statistika berdasarkan ranah analisis yaitu Statistika Deskriptif dan
Statistika Inferensi. Statistika Inferensi dibagi menjadi dua yaitu
Statistika Parametrik dan Statistika Non-Parametrik.

Statistika Parametris digunakan untuk menguji parameter populasi
melalui data sampel yang disebut dengan pengujian hipotesis. Namun,
dalam kenyataannya nilai parameter jarang diketahui. Statistika
Nonparametric tidak menguji parameter populasi, tetapi menguji distribusi.

Penggunaan Statistika parametrik dan Non-parametrik tergantung
pada asumsi dan jenis data yang akan dianalisis. Asumsi utama adalah
data harus berdistribusi normal. Statistika Non-parametrik tidak
menuntut asumsi data berdistribusi normal, sehingga sering disebut
dengan “distribution free “.

Selain berlandaskan distribusi normal, penggunaan Statistika
Parametrik dan Non-parametrik juga tergantung pada jenis data.
Statistika parametrik kebanyakan digunakan untuk menganalisis data
dengan skala pengukuran interval dan rasio. Sedangkan, Statistika
Non-parametrik digunakan untuk menganalisis data dengan skala
pengukuran nominal dan ordinal. Jadi, dalam analisis data kuantitatif
yang menggunakan Statistik inferensi, ada dua hal utama yang harus
diperhatikan, yaitu jenis data dan distribusi data

a. Pengertian Statistika Parametrik

Parametrik mengandung pengertian parameter yang memberikan
karakteristik unik pada suatu distribusi data. Suatu tes Statistika
Parametrik menetapkan adanya syarat-syarat tertentu tentang parameter
populasi yang merupakan sumber sampel penelitian. Tes pada Statistika
Parametrik juga menuntut skor-skor hasil pengukuran diperoleh secara
random dan minimal berskala interval, atau rasio. Jika seandainya
asumsi-asumsi ini tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya, apalagi
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kalau menyimpang maka Statistika Parametrik tidak dapat diaplikasi
atau diterapkan; dan jika kita memaksakan untuk diterapkan maka
kesimpulan penelitian yang dihasilkan akan menyesatkan.

Metode Statistika Parametrik umum digunakan pada pendugaan
parameter populasi, pengujian hipotesis parameter populasi, pembentukan
selang kepercayaan (confidence interval), mengestimasi hubungan
antara beberapa variabel penelitian dan membandingkan variabel-
variabel penelitian.

b. Pengertian Statistika Non-parametrik

Salah satu asumsi yang umum berlaku pada Statistika Parametrik adalah
variabel acak dari populasi tertentu yang diselidiki mempunyai sebaran
normal. Realitanya, ada kalanya variabel-variabel acak yang dihadapi
tidak dapat dianggap menyebar normal, atau bahkan sama sekali tidak
diketahui sebarannya. Ini dapat terjadi kalau nilai variabel acak yang
diamati berbentuk data dengan skala pengukuran nominal dan skala
pengukuran ordinal dan tidak dilandasi persyaratan bahwa data harus
menyebar mengikuti sebaran normal, atau memang bentuk sebaran
variabel acakitu tidak dapat diketahui atau datanya berdistribusi bebas.
Dengan demikian, parameter dari sebaran itu pun tidak lagi menjadi
pokok persoalan. Metode Statistika yang tidak membutuhkan suatu
anggapan tertentu mengenai bentuk sebaran atau parameter variabel
yang diteliti disebut metode Statistika Non-parametrik.

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Non-parametrik

Beberapa kelebihan yang dapat diperoleh jika kita memilih metode

Statistika Non-parametrik, yaitu:

1) Statistika Non-parametrik bebas distribusi (distribution free test),
sehingga lebih luas penggunaannya.

2) Statistika Non-parametrik sangat bermanfaat digunakan jika
ukuran sampel kecil.

3) Statistika Non-parametrik dapat digunakan untuk data yang
hanya merupakan klasifikasi saja, diukur dalam skala pengukuran
nominal dan ordinal atau peringkat.

4) Beberapa uji Statistika Non-parametrik dapat membedakan
sejumlah sampel yang ragamnya tidak sama.

S) Statistika Non-parametrik akan mudah dipahami oleh peneliti
yang pemahaman konsep Matematikanya Kurang daripada
Statistika Parametrik.
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Statistika Non-parametrik bukan tanpa kekurangan. Beberapa
kekurangan Statistika Non-parametrik yang perlu Anda ketahui yaitu:

1)
2)

3)

d.

Statistika Non-parametrik secara ilmu Statistika mempunyai
kekuatan uji kurang kuat dibandingkan Statistika Parametrik.

Jika asumsi untuk Parametrik terpenuhi, dengan ukuran sampel
yang sama, metode Non-parametrik memiliki kuasa (power)
rendah dibanding metode Parametrik.

Penyederhanaan skala data (data reduction) dari skala rasio atau
interval ke skala ordinal atau nominal merupakan pemborosan
(detail) informasi yang sudah dikumpulkan.

Pedoman Umum Memilih Statistika Non-parametrik

Untuk menentukan Metode Non-parametrik mana yang tepat
digunakan, secara sederhana dapat dilakukan dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan berikut:

1)
2)
3)

4)

Apa tujuan pengujian? (menggambarkan, membandingkan, atau
menghubungkan)

Bila menguji perbedaan, ada berapa kelompok sampel yang akan
diuji? (satu, dua, atau lebih dari dua)

Bila untuk menguji perbedaan, apakah kelompok berasal dari satu
populasi yang sama (berpasangan), atau kelompok yang saling
independen?

Apa skala pengukuran dari data yang diperoleh? (nominal atau
ordinal)

Pertanyaan di atas adalah dasar menentukan teknik Statistika Non-

parametrik yang tepat berdasarkan kebutuhan dan kondisi data. Tabel
berikut merupakan pedoman umum yang dapat digunakan untuk
menentukan Metode Statistika Non-parametrik yang akan digunakan
dalam penelitian.

4
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Tabel 1 Pedoman Umum Memilih Metode Non-parametrik

Bentuk Hipotesis
L . Komparatif Banyak
Skala | Deskriptif | Komparatif2 Sampel Hubungan
Sampel
Data | (1sampel)
Berpasangan|Independen|Berpasangan (Independen
Nominal| Binomial | Mc. Nemar Fisher Q-Cochran Khi Koefisien
Test Exact Kuadrat |Kontingensi
Probability K-Sampel
Khi-Kuadrat Khi
1 Sampel Kuadrat
2 Sampel
Ordinal | Kolmogorov- Sign Median Friedman Median Korelasi
Smirnov Test Test Extension | Spearman
1- Sampel U Mann Rank
Whitney
Wilcoxon Test Kruskal
Run Test Matched [Kolmogorov- Wallis Korelasi
Pairs Smirnov Kendal
Wald
Wolfowits
Interval - Uji Walsh Uji - - -
Uji Randomisasi
Randomisasi

3. Contoh Soal

dengan prosedur Non-parametrik adalah ....

populasi mempunyai distribusi normal

b. populasi mempunyai distribusi Khi-kuadrat

1.
a.
C.
d
2.

populasi mempunyai distribusi Fisher

. populasi tidak diketahui distribusinya.

Salah satu kriteria yang diperlukan untuk menganalisis data

Metode Statistika Non-parametrik yang digunakan dalam analisis

data penelitian yang mempunyai skala pengukuran ordinal dan
tujuan penelitian adalah membandingkan 2 sampel (independen)

adalah

a.

b
C.
d

Kolmogorov-Smirnov dan Median Test

Sign Test dan Wilcoxon dan Matched Pairs

DEFINISI STATISTIKA NON-PARAMETRIK

. Fisher Exact dan Khi Kuadrat 2 sampel

. Wilcoxon Matched Pairs dan U Mann Whitney Test
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4. Rangkuman

a. Metode Statistika Non-parametrik dapat diaplikasikan saat asumsi
sebaran data berbentuk normal tidak terpenuhi atau dalam arti
lain distribusi datanya bebas.

b. Metode Statistika Non-parametrik biasanya diaplikasikan pada
penelitian dengan skala pengukuran nominal dan ordinal.

c. Sebagai metode atau alat analisis data, Statistika Non-parametrik
mempunyai keunggulan dan juga kelemahan jika dibandingkan
dengan Statistika Parametrik.

S. Tes Formatif1

Untuk memperdalam pemahaman Anda tentang materi di atas kerjakan
latihan di bawah ini. Pilihlah Satu Jawaban yang paling tepat!
1. Kota, golongan darah, agama, suku, dan jenis penyakit merupakan
variabel yang dapat diukur dengan menggunakan skala....
a. Nominal c. Interval
b. Ordinal d. Rasio

2. Berikut adalah kelemahan dari metode Statistika Non-parametrik,
kecuali ....

a. Secara ilmu statistik metode Statistika Non-parametrik kurang
kuat dibandingkan metode Statistika Parametrik.

b. Terjadi pemborosan informasi yang sudah dikumpulkan
karena ada penyederhanaan skala data dari rasio/interval ke
skala ordinal/nominal.

c. Kemungkinan dalam penggunaan (karena pelanggaran
asumsi) mempunyai kesalahan yang lebih besar daripada
metode Statistika Parametrik.

d. Metode Non-parametrik kurang memiliki kuasa (power)
dibanding metode Parametrik jika asumsi untuk metode
Parametrik terpenuhi dengan ukuran sampel yang sama.

3. Metode Non-parametrik yang digunakan untuk skala data ordinal,
komparatif banyak sampel, dan berpasangan adalah metode....

a. Mc.Nemar c. Kruskal Wallis
b. Friedman d. Q-Cochran

6 Statistika Nonparametrik untuk Penelitian Pendidikan



4. Uji randomisasi menggunakan pengukuran sekurang-kurangnya
minimal skala...

a. Nominal c. Ordinal
b. Interval d. Rasio

5. Berikut adalah keuntungan yang dapat diperoleh jika memilih
metode Non-parametrik, kecuali ....

a. Digunakan untuk penelitian yang mempunyai sampel yang kecil.
b. Dapat digunakan meskipun data diukur dalam skala nominal.
¢. Metode non-Parametrik mudah untuk dipahami
d

. Lebih memiliki kuasa (power), jika asumsi dalam Parametrik
terpenuhi.

6. Berikut adalah metode yang dapat digunakan untuk data yang
skala ordinal, komparatif 2 sampel dan independen, kecuali ....

a. Median test c. Kruskal Wallis
b. Wald Wolfowits d. Kolmogorov-Smirnov

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif
1 yang terdapat di bagian akhir buku ini. Hitunglah jawaban yang
benar. Gunakan rumus:

Jumlah Javwaban vang Benar
Jumlah Soal

Tingkat Penguasacn Materi = x100%

Berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap
materi Kegiatan Belajar 1. Arti tingkat penguasaan:

90 - 100% = baik sekali
80 - 89% = baik

70 - 79% = cukup

< 70% = kurang

Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda
dapat meneruskan dengan Kegiatan Belajar 2. Jika masih di bawah
80%, Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 1, terutama
bagian yang belum dikuasai.

DEFINISI STATISTIKA NON-PARAMETRIK 7



Kunci Jawaban Tes Formatif |

NN A=
T 0 0 oo e

b

Referensi

Daniel, W. W. (1978). Applied Nonparametric Statistics. Houghton Mifflin.

Siegel, S. (1994). Statistik Non-parametrik untuk Ilmu-ilmu Sosial.
Jakarta: Gramedia.
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UJI DESKRIPTIF SATU SAMPEL

Bab ini menyajikan beberapa macam uji statistik Non-Parametrik
yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang didasarkan pada
satu sampel tunggal. Masih ingatkah Anda Uji Statistik Parametrik apa
yang digunakan dalam menguji parameter satu populasi yang diduga
melalui satu sampel?

Jawabannya adalah Uji t. atau t-test digunakan mendeskripsikan
rata-rata kasus sampel tunggal. Namun, uji Parametrik tersebut
membutuhkan data yang minimal diukur dalam skala interval, dengan
asumsinya bahwa pengamatan berasal dari suatu populasi yang
berdistribusi normal. Dalam banyak kasus, terutama pada penelitian-
penelitian sosial, tidak semua pengamatan bisa diukur dengan
menggunakan skala interval, tetapi hanya dapat diukur dalam skala
ordinal (urutan/jenjang), bahkan hanya dalam skala nominal (kategori).
Selain itu, data yang diamati umumnya tidak berdistribusi normal.

Dalam Bab 2 iniberisikan Metode Non-parametrik yang digunakan
untuk uji deskriptif pada data satu sampel. Apabila data berskala
nominal maka uji deskriptif yang digunakan adalah uji Binomial dan
uji Khi Kuadrat. Selanjutnya, untuk data yang berskala ordinal maka
uji deskriptifnya menggunakan Run Test. Bab 2 ini, terdiri dari tiga
kegiatan belajar. Dalam bab ini Anda akan mempelajari uji Binomial,
mempelajari Uji Khi Kuadrat dan mempelajari tentang Run test.

Uji Binomial
1. Indikator

Setelah Anda mempelajari tentang Uji Binomial, Anda diharapkan

secara khususnya dapat:

a.  Melakukan pengujian deskriptif satu sampel dengan menggunakan
Uji Binomial pada data yang berskala nominal dengan perhitungan
manual;

b. Melakukan pengujian deskriptif satu sampel dengan menggunakan
Uji Binomial pada data yang berskala nominal dengan bantuan
Microsoft Excel, SPSS, dan R.
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2. Uraian Materi
a. Pengertian dan Fungsi Binomial

Sebaran Binomial merupakan salah satu sebaran peluang yang paling
banyak dijumpai pada statistik terapan. Sebaran itu merupakan hasil
dari suatu proses yang disebut percobaan Bernoulli. Jika sebuah
percobaan menghasilkan satu dari dua kemungkinan hasil yang saling
terpisah (mutually exclusive), misal mati atau hidup, sakit atau sehat,
laki-laki atau perempuan, percobaan itu disebut percobaan Bernoulli.

Percobaan Binomial dilakukan pada keadaan yang tiga hal berikut
terpenuhi:

1) Uji Binomial Menguji proporsi populasi.

2) Setiap percobaan menghasilkan salah satu dari dua kemungkinan
hasil yang saling terpisah, yaitu “sukses” atau “gagal”. Sebutan “
sukses” dan “gagal” ditentukan menurut kehendak kita. Peluang
“sukses”, ditulis sebagai p, adalah tetap dari satu percobaan ke
percobaan lain. Peluang “gagal” adalah 1 - p, ditulis sebagai q.

3) Percobaan-percobaan bersifat independen, artinya hasil dari satu
percobaan tidak mempengaruhi hasil percobaan lain.

4) Jika jumlah objek berelemen “sukses” dari satu seri observasi
berukuran n, kita sebut x, maka fungsi peluang untuk memperoleh
sejumlah k objek berelemen “sukses” (x), adalah sebagai berikut:

P(x:k):(Z)pkq"_k

(=G

Dengan: p = proporsi “sukses” dalam populasi
q = proporsi “gagal” dalam populasi (observasi)
n = Jumlah sampel
k = kejadian sukses = 0,1,2,3, ...,n
uji binomial bertipe goodness-of-fit. Dari uji ini kita tahu apakah cukup

alasan untuk percaya bahwa proporsi-proporsi yang kita amati dalam
sampel kita berasal dari suatu populasi yang memiliki nilai tertentu.
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b.

Langkah-Langkah Pengujian dengan Uji Binomial

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam pengujian deskriptif satu
sampel dengan uji Binomial, yaitu:

1)

2)

3)

Menentukan Hipotesis Pengujian

HO: Populasi hasil sama dengan populasi yang dihipotesiskan
H1: Populasi hasil tidak sama dengan populasi yang dihipotesiskan
Menentukan tingkat signifikansi (a)

Tingkat signifikansi (a) atau taraf nyata adalah bilangan-bilangan
yang mencerminkan seberapa besar peluang untuk melakukan
kekeliruan menolak H  yang seharusnya diterima.

Menentukan Statistik Uji

Statistik Uji yang dipilih adalah Uji Binomial karena datanya ada
dalam dua kategori diskrit, dan desainnya bertipe satu sampel.
Bentuk Statistik Uji yang digunakan memperhatikan bentuk
hipotesis yang diajukan dalam pengujian yaitu hipotesis satu arah
(one tail test) atau hipotesis dua arah (two tail test).

i. Uji Satu Arah (one tail test)
- Jika bentuk hipotesisnya sebagai berikut:
H: P=R
H,: P<FE

Maka Statistik uji Binomial yang digunakan adalah:

k
P= X k k n—k
k)= Zo(n P

k=0,1,2,...,n

- Jika Bentuk hipotesisnya yang digunakan adalah:
H: P=PR
H,: P>F,
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Maka Statistik uji Binomial yang digunakan adalah:

P=P(X >k)=

k=0,1,
ii. Uji Dua Arah (two tail test)

2,..,1

Z k 'k'

I’l

Bentuk hipotesis yang digunakan adalah:

H: P=PR

H: P=#P

Statik Uji Binomial yang digunakan adalah:

P:2P(X:k)=2(

k=0,1,2,...,n
4) Menentukan Wilayah Kritis ( Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho)

Daerah penolakan terdiri dari semua harga x yang sebegitu
kecilnya. Karena arah perbedaannya diramalkan sebelumnya,
daerah penolakan bersisi satu.

k

Jika Probabilitas < a, maka H_ ditolak
Jika Probabilitas > a,maka H  diterima

5) Mengambil Kesimpulan berdasarkan keputusan yang diambil

k n—k

n! k _n—k
___p
;,‘(n—k)!k! 1 J

(tolak H atau terima H ) dan hipotesis yang digunakan.

3. Contoh Soal

Seorang peneliti ingin mengetahui bagaimana kecenderungan
mahasiswa dalam memilih jurusan/program studi. Apakah terdapat
perbedaan jumlah mahasiswa antara yang memilih jurusan/prodi
sebagai pilihan pertama dan kedua. Berdasarkan 20 sampel yang dipilih

secara random diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 2 Jurusan/Program Studi pilihan Mahasiswa

No. Responden Pilihan No.Responden Pilihan
1 Pertama 11 Pertama
2 Kedua 12 Kedua
3 Kedua 13 Kedua
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4 Pertama 14 Pertama
S Kedua 15 Kedua
6 Kedua 16 Kedua
7 Pertama 17 Pertama
8 Pertama 18 Kedua
9 Kedua 19 Kedua
10 Kedua 20 Kedua

Langkah-Langkah Uji Binomial
Berdasarkan data di atas hipotesis disusun sebagai berikut:

a. Hipotesis
Ho: Tidak ada perbedaan jumlah mahasiswa antara yang memilih
jurusan/prodi sebagai pilihan pertama dan kedua.

Ha: Ada perbedaan jumlah mahasiswa antara yang memilih jurusan/
prodi sebagai pilihan pertama dan kedua.

Atau
HO: P=0,5
H: P#0,5

b. Taraf Uji yang digunakan adalah 5%
c. Menghitung Statistik Uji Binomial

Pilihan | Jumlah [Probability

Pertama 7 0,35 0,000643
Kedua 13 0,65 0,003697
Jumlah 20 1

P= 2{ (0 _2;))!!(7)! (0,35)"(0,65)™ J: 0,263

d. Keputusan: Karena peluang 0,263 lebih besar dari 0,05 maka
H, diterima

e. Kesimpulannya: tidak ada perbedaan jumlah mahasiswa antara
yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan pertama dan kedua.

1. Uji Binomial Menggunakan Microsoft Excel

Langkah-langkah Uji Binomial menggunakan Microsoft Excel adalah
sebagai berikut:
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Hipotesis
Ho: Tidak ada perbedaan jumlah mahasiswa antara yang memilih
jurusan/prodi sebagai pilihan pertama dan kedua.

Ha: Ada perbedaan jumlah mahasiswa antara yang memilih
jurusan/prodi sebagai pilihan pertama dan kedua.

Taraf Uji yang digunakan adalah 5%

Menghitung Statistik Uji (Peluang Binomial) dengan Microsoft
Excel.

- Masukkan data ke dalam satu kolom

- Hitung jumlah masing-masing kategori dengan function
COUNTIF dengan rumus COUNTIF(range ; criteria) dimana
range adalah kolom data yang akan dihitung kategorinya dan
criteria merupakan kategori yang akan dihitung jumlahnya,
misalnya untuk kategori Pertama menggunakan rumus
COUNTIF(B2:B21;”Pertama”). Contoh tampilan pada Excel
sebagai berikut.

SUM - ® ~ & =COUNTIF[B2:B21;"Pertama”)

A B : o £ F G H
1 No. mden| Pilihan
1 Pertama Pilihan Jumkah
3 2 Kedua Pertama =COUNTIF|BR:B21; Pertama”)
4 3 Fechin COUNTIF ranges crierin
-3 4 Pertama
] 5 Kedua
Kedua
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- Jika sudah lengkap untuk menghitung kategori maka lengkapi

dengan jumlah menggunakan fungsi SUM dari kedua kategori,
misalnya SUM(E3:E4). Hasil tampilan sebagai berikut.

E5 - Jx | =SUM(E3:E4)
A B c D | E

1 No. Responden| Pilihan
2 1 Pertama Pilihan Jumlah
3 2 Kedua Pertama 7
4 3 Kedna Kedua 13
5 | 4 Pertama Jumlah 20
6 5 Kedua
7 6 Kedua
8 7 Pertama
9 8 Pertama
10 9 Kedua
11 10 Kedua
12 11 Pertama
13 12 Kedua
14 13 Kedua
15 14 Pertama
16 15 Kedua
17 16 Kedua
13 17 Pertama
19 18 Kedua
20 19 Kedua
21 20 Kedua

Hitung nilai probabilitas dengan menggunakan pendekatan
distribusi binomial menggunakan function BINOM.DIST
(number_s;trial;probability _s;cumulative) dengan keterangan:

number_s = jumlah kategori nilai terendah

trial = jumlah keseluruhan data

probability s = peluang atau proporsi pada hipotesis yang
digunakan

cumulative = pilihan untuk memilih kumulatif distribusi
(TRUE) atau peluang distribusi (FALSE)

Sehingga untuk menghitung nilai peluang distribusi binomial
pada kasus ini adalah dengan menggunakan rumus BINOM.
DIST(E3;ES;0.5;,TRUE).  Dikarenakan  pengujian ini
menggunakan dua sisi, maka peluang nilai binomial dikalikan 2
sehingga digunakan rumus 2*BINOM.DIST(E3;ES;0.5; TRUE)
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2.

m Home Insert Page Layout Farmulas Data Review View

= cut -
& cu calibri <. A
53 copy ~

Ff Format Painter

Paste B|7 U-| @ &-A-

Clipboard Font Alignment

E7 v Jf& | =2*BINOM.DIST(E3;ES;0.5;TRUE)
A B c D | E F
1 No.Responden| Pilihan
2 1 Pertama Pilihan Jumlah
3 2 Kedua Pertama 7
4 3 Kedua Kedua 13
5 4 Pertama Jumlah 20
6 3 Kedua
7] 6 Kedua Probability | o.263175864]
8 7 Pertama
9 § Pertama
10 g Kedua
1 10 Kedua
12 11 Pertama
13 12 Kedua
14 13 Kedua
15 14 Pertama
16 15 Kedua
17 16 Kedua
13 17 Pertama
19 18 Kedua
20 19 Kedua
21 20 Kedua

22

Keputusan

Berdasarkan perhitungan Excel diketahui bahwa nilai peluang
adalah 0,263, dimana nilai tersebut menunjukkan nilai yang lebih
besar dari 0,05. Dengan begitu, keputusan yang diambil adalah H_
diterima.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini adalah tidak ada perbedaan jumlah
mahasiswa antara yang memilih jurusan/program studi sebagai
pilihan pertama dan kedua, atau jumlah mahasiswa antara yang
memilih jurusan/program studi sebagai pilihan pertama dan
kedua adalah sama.

Uji Binomial Menggunakan SPSS

Langkah-langkah Uji Binomial menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

a.

16

Hipotesis
Ho: Tidak ada perbedaan jumlah mahasiswa antara yang memilih
jurusan/prodi sebagai pilihan pertama dan kedua.

Ha: Ada perbedaan jumlah mahasiswa antara yang memilih
jurusan/prodi sebagai pilihan pertama dan kedua.
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Taraf Uji yang digunakan adalah 5%
Menghitung Statistik Uji (Peluang Binomial) dengan SPSS.
Cara Memasukkan Data Ke SPSS

Membuka file baru. Klik File - New - Data

Memberi nama variabel yang diperlukan dalam kasus ini
terdapat satu variabel yaitu jurusan/prodi pilihan mahasiswa.

Klik Variabel View (kanan bawah)

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: pilihan untuk
menamai jurusan/prodi pilihan mahasiswa) maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.
Kolom Widht isikan 8 kondisi default

Decimals isikan 2 (kondisi default)

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: jurusan/prodi pilihan mahasiswa).

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi tiap
kolom Name (misal: jurusan/prodi pilihan mahasiswa).

Karena variabel pilihan memuat dua kelompok yaitu pertama
dan kedua, maka pada kolom Values ketikkan:

Value Value Label
1 Pertama
2 Kedua
Missing: Pilih None
Colimns: Pilih 8
Align: Pilih Right

Measure: Pilih Nominal
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Sehingga akan tampak di layar sebagai berikut:

WY Uvttiedl [Dstaet] - 9L Diata Editer Tz
Fiw  Edo View Oae Trenslosn  drabos  Caphe  Ubities  Add-ons Wisdos el

EHA M » =hb &
Nama Type Width
1 Pilihan Humaric []

G M}.MJ B I = " I i -
x SPSS Processor i ready —
[ ASCErIC LY RS

Mengisikan Data Pada Data View

Setelah nama Variabel didefinisikan pada Variabel View, langkah
Selanjutnya mengisikan data pada Data View, isikan data 11 pada
kolom pilihan dengan mengetikkannya ke bawah (dengan cara
mengetikkan 1 = pertama, dan angka 2 = kedua) yang akan tampak
pada layar sebagai berikut:

de Data Transform Anaze Graphs Utifites  Add-ons Window  Help

EH&E oS wlk A FERER S @ |

21 Filban * Wisilile. 1 of 1 Vanfables
| Piian = | | w | v | w | vat = | wr uar =
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Menyimpan Data
Data di atas disimpan dengan prosedur sebagai berikut:
- Dari menu SPSS, Pilih menu File - Save As

Berikan nama file (untuk keseragaman nama Binomial) dan
tempatkan file pada directory yang dikehendaki. Data SPSS akan
tersimpan dalam file ekstensi.sav

Pengolahan data
- Klik analyze - Nonparametric Test — Binomial Test
T “Untitied [DataSesi] - P55 Dats Eitor =
File Edit View Dats Transfomn [Arshae] Graphs Utiities Add-ons Window Help
CEHBE o | e |
w0 Daccripth Statistics y Visibila. 1 of 1 Vasinbles
= [l T =g = _ =T z
3 3 I Cempare Means . T T
2 z] General Linear Model v |
3 2| Generslized Linear Madels Al
et il Mived Models » [
: f Correlate
5 Tl Regression
] ,- Laginesr I
] 2] Classify . l T 1
10 2] Data Reduction » | —1
] il Sare (o - fi=
12 2| Nangarametic Tests * Chi-Squan... 1
] - e e
] i Survivel f Russ.. b
[ 18] E| Multile Respanse 1 1-Samphe k-5
7 1] Mizsing Value Analysis... 7 independent Samples |
18 2] Comples Samples . * Independent Samples... |
== 2| Gualty Control » 2 Related Samgples..
Esra 2| ROE Curve. ¥ Relted Samples..
[+ T+ Dot Vi f Variacie View [ v — |
Binamial . o ) PSS Processor it aady
K - O(e[=]=] i

Klik variabel jurusan/prodi pilihan mahasiswa, pindahkan ke
kotak Test Variable List

Masukkan angka 1 sebagai Cut Point pada kolom Define
Dichotomy, yaitu nilai yang membatasi kedua pilihan jurusan/
prodi (pilihan pertama = 1, pilihan kedua =2)

Pada kolom Test Proportion, posisi default:.50 yang berarti
kemungkinan keduanya seimbang (50%-50%).

- Klik ok
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T Urtitiedt (Datasetd] - SPE5 Datn Edar

EHEAE e bk & Frr HBER % @

Visible: 1 of 1 Vanables

Pilihan_| | | | | | |

= 1 J .
_i T Binomisl Test ===l
i i Tes Vanable Lt i

5 2 b 2Pt Plban Mafncend 2
— = e
| 1] r Fasat

& 1] lﬂ Cancel
— H = |
ol ]| |

i i Ve

13 H| [

15 7]

18 ]

18 2

20 2
T pa v e

Output SPSS

@0 aosinale

- Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File — Save —
kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal: output 11)

- Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

Binomial Test
Observed | Test . .
Category | N Prop. Prop. Exact Sig. (2-tailed)
Prodi
Pilihan Grup 1 | Pertama 7 35 .50 263
Mahasiswa Grup 2 | Kedua 13 65
Total 20 1.00

Interpretasi output SPSS

- Pada output diatas terlihat ada dua grup, yaitu grup pertama
dengan kategori Grup 1 adalah jurusan/prodi sebagai pilihan
pertama sebanyak 7 mahasiswa, Sedangkan grup kedua dengan
kategori Grup 2 adalah jurusan/prodi sebagai pilihan kedua

sebanyak 13 mahasiswa.

- Padakolom Observed Proportion adalah:

1. Proporsi jurusan/prodi sebagai pilihan pertama adalah 7/20 =

0,35 atau 35%.

2. Proporsi jurusan/prodi sebagai pilihan kedua adalah 13/20 =

0,65 atau 65%.
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- Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan membandingkan taraf signifikan (p-value)
dengan nilai Exact Sig. (2-tailed) nya:

Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

d. Keputusan

Berdasarkan data pada kolom Exact. Sig. (2-tailed) sebesar 0,263, atau
signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

e. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini adalah tidak ada perbedaan jumlah
mahasiswa antara yang memilih jurusan/program studi sebagai pilihan
pertama dan kedua, atau jumlah mahasiswa antara yang memilih
jurusan/program studi sebagai pilihan pertama dan kedua adalah sama.

3. Uji Binomial Menggunakan Package R
Langkah-langkah Uji Binomial menggunakan R adalah sebagai berikut:
a. Hipotesis

Ho: Tidak ada perbedaan jumlah mahasiswa antara yang memilih
jurusan/prodi sebagai pilihan pertama dan kedua.

Ha: Ada perbedaan jumlah mahasiswa antara yang memilih
jurusan/prodi sebagai pilihan pertama dan kedua.

b. Taraf Uji yang digunakan adalah 5%
c.  Menghitung Statistik Uji (Peluang Binomial) dengan Software R.
- Masukkan data ke dalam satu kolom Excel (format sesuai

susunan data pada analisis menggunakan Excel) dan simpan
data dalam format csv, misalnya dengan nama Data Binomial.csv

- Buka software R atau RStudio
- Bacadatayang telah disimpan dalam format csv dengan syntax:

read.csv(“Direktori penyimpanan’, separator, header false/true)

#membaca data
pilihan_prodi = read.csv(“C:/Users/HP/Downloads/Data Binomial.csv”, sep
=", header =T)
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Console  Terminal Jobs
> #membaca data
> pilihan_prodi = read.csv("C:/uUsers/HP/Downloads/Data Binomial.csv”, sep = ";", header = T)
han_prodi
.Responden Pilihan
1 pertama

2 Kedua
3 Kedua
4 pertama
5 kedua
3 Kedua
7 pertama
8 pertama
9 kKedua
10 Kedua
11 Pertama
12 Kedua
13 Kedua
14 pertama
15 Kkedua
16  Kedua
17 Pertama

- Hitung masing-masing kategori dengan syntax:

Sum(namadata$kolomterpilih =="Kategori”)

#menghitung masing-masing kategori
ql = sum(pilihan_prodi$Pilihan == ‘Pertama’)
q2 = sum(pilihan_prodi$Pilihan == ‘Kedua’)

> #menghitung masing-masing kategori

> g1 = sum(pilihan_prodi3Pilihan == 'Pertama’)
= gl

[11 7

> g2 = sum{pilihan_prodi3Pilihan == ‘Kedua')
> g2

R

=

- Menghitung nilai parameter yang dibutuhkan dalam
menghitung peluang binomial yaitu pbinom(g, size, prob)

#menghitung nilai parameter

q =min(ql,q2) #jumlah kategori nilai terendah

size = nrow(pilihan_prodi) #jumlah keseluruhan data

prob = 0.5 #peluang atau proporsi pada hipotesis yang digunakan

> #menghitung nilai parameter
> q = min{ql,q2) #jumlah kategori nilai terendah

=q

[nl:7

> size = nrow(pilihan_prodi) #jumlah keseluruhan data

> size

[1] 20

> prob = 0.5 #peluang atau proporsi pada hipotesis yang dfigunakan
> prob

o e

=

- Menghitung nilai peluang distribusi binomial, yaitu:

#menghitung nilai peluang
peluang_binomial = 2*pbinom(q,size,prob)

22 Statistika Nonparametrik untuk Penelitian Pendidikan



> #menghitung nilai peluang

> peluang_binomial = 2*pbinom{q,size,prob)
> peluang_binomial

[1] 0.263176

e

Keputusan

Berdasarkan perhitungan software R diketahui bahwa nilai peluang
adalah 0,263, dimana nila i tersebut menunjukkan nilai yang lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian, keputusan yang diambil adalah
H, diterima.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini adalah tidak ada perbedaan jumlah
mahasiswa antara yang memilih jurusan/program studi sebagai
pilihan pertama dan kedua, atau jumlah mahasiswa antara yang
memilih jurusan/program studi sebagai pilihan pertama dan
kedua adalah sama.

Rangkuman

Uji binomial menguji hipotesis suatu proporsi populasi yang
terdiri atas dua kelompok atau dua kategori, misalnya kelas pria
dan wanita, senior dan junior.

Distribusi binomial adalah distribusi sampling dari proporsi-
proporsi yang diamati dalam sampel-sampel random yang ditarik
dari populasi yang terdiri dari dua kategori.

Uji Binomial dapat diterapkan untuk datanya berskala nominal
dan ukuran sampelnya kecil

Fungsi peluang binomial adalah:
P= px qn—x

Atau jika kejadian suksesnya sebesar k

P(x = k) = (Z)pkq"_k
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S. Tes Formatif1

1. Misalkan 0,3 bagian dari populasi menderita Sarkoma Kaposi
meninggal dalam tempo satu tahun, dan 0,7 bagian lainnya
bertahan hidup dalam waktu yang sama. Apabila di ambil sampel
secara acak penderita Sarkoma Kaposi berukuran n = §, Hitung
peluang kejadian k = 4 orang di antaranya akan meninggal dalam
waktu satu tahun?

a. 0,0288
b. 0,0567
c. 02587
d. 0,567

3. Sembilan puluh persen pengemudi yang istirahat di rest area
memesan soto ayam. Berapa probabilita bahwa 1S pengemudi
yang datang semua memesan soto Ayam?

a. 02058
b. 0,5820
c. 0,0258
d. 0,0582

4. Melanjutkan soal no. 3, Berapa probabilita bahwa tidak lebih dari
12 dari 15 Pengemudi yang akan datang memesan soto ayam?

a. 0,1841
b. 0,8159
c. 0,01841
d. 0,08159

S. Tentukan peluang mendapatkan “MATA 1” muncul 3 kali pada
pelemparan § kali sebuah dadu setimbang!

a. 0,05321
b. 0,03215
c. 0,32150
d. 0,003215
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Probabilitas seorang bayi tidak imunisasi polio adalah 0,2. Pada
suatu hari di puskesmas “X” ada 4 orang bayi. Hitunglah peluang
dari bayi tersebut 2 orang belum imunisasi polio!

a. 0,05321
b. 0,5122
c. 0,1536
d. 0,1356

Dari lima ratus mainan anak-anak terdapat lima puluh mainan
yang rusak. Seorang pedagang eceran membeli sepuluh mainan,
tentukan probabilitas sebanyak-banyaknya tiga mainan rusak!

a. 0,3487
b. 0,3874
c. 0,5874
d. 0,0987

Menurut keterangan Petruk, direktur biro perjalanan PT Bilung
Linglung, yang khusus mengurusi perjalanan turis mancanegara,
20% dari turis menyatakan sangat puas berkunjung ke Indonesia,
40% lainnya menyatakan puas, 25% menyatakan biasa dan sisanya
menyatakan kurang puas. Apabila kita bertemu dengan lima orang
mancanegara yang pernah berkunjung ke Indonesia, berapakah
probabilitas paling banyak dua di antaranya menyatakan sangat puas?

a. 0,94208
b. 0,8408
c. 0,4808
d. 0,4908

(Lanjutan No. 8). Berapa probabilitas Paling sedikit satu di
antaranya menyatakan kurang puas!

0,55321
b. 0,5565
c. 0,6555
d. 0,5665

L
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10. Sebuah studi berminat melakukan uji fluorescent antibody pada

mahasiswa guna meneliti adanya reaksi serum setelah pengobatan
pada penderita malaria falciparum. Berapakah peluang dari 25
mahasiswa yang telah disembuhkan, 15 mahasiswa ditemukan
bereaksi positif terhadap malaria falciparum !

a. 0,53240

b. 0,52220

c. 0,32150

d. 0,25220

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif
1 yang terdapat di bagian akhir buku ini. Hitunglah jawaban yang
benar. Gunakan rumus:

Jumlah Jawaban yang Benar

Tingkat Penguasaan Materi = x100%

Juniah Soal

Berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap
materi Kegiatan Belajarl. Arti tingkat penguasaan:

90 - 100% = baik sekali
80 - 89% = baik

70 - 79% = cukup

< 70% = kurang

Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda
dapat meneruskan dengan Kegiatan Belajar 2. Jika masih di bawah
80%, Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 1, terutama
bagian yang belum dikuasai.

Kunci Jawaban Tes Formatif |

1. a 6. ¢
2. a 7. d
3.a 8. a
4. a 9. b
S.b 10.d
Referensi

Daniel, W. W. (1978). Applied Nonparametric Statistics. Houghton Mifflin.
Siegel, S. (1994). Statistik Nonparametrik untuk Imu-imu Sosial. Jakarta: Gramedia.
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Uji Khi = Kuadrat

1. Indikator

Setelah Anda mempelajari tentang Uji Khi-Kuadrat, Anda diharapkan
secara khususnya dapat:

a.  Melakukan pengujian deskriptif satu sampel dengan menggunakan
Uji Khi-Kuadrat pada data yang berskala nominal dengan
perhitungan manual

b. Melakukan pengujian deskriptif satu sampel dengan menggunakan
Uji Khi-Kuadrat pada data yang berskala nominal dengan bantuan
Microsoft Excel, SPSS, dan R.

2. Uraian Materi
a. Pengertian dan Fungsi Khi-Kuadrat

Uji Khi-Kuadrat satu sampel digunakan untuk menguji hipotesis
deskriptif bila dalam populasi terdiri atas dua atau lebih kategori, dan
distribusi datanya berbentuk nominal dengan ukuran sampelnya besar
(jumlah sampel lebih dari 30). Yang dimaksud dengan pengujian
deskriptif dengan Khi-Kuadrat di sini merupakan estimasi atau dugaan
terhadap ada tidaknya perbedaan frekuensi antara kategori satu dengan
kategori lain dalam sebuah sampel. Uji Khi Kuadrat berguna untuk tiga
macam kebutuhan yaitu:

1) Ugjikesesuaian (fest of goodness of fit). Dengan uji kesesuaian, suatu
sebaran sampel dievaluasi apakah sesuai (fit)

2) Uji independensi (test of independence). Dengan uji independensi
diperiksa apakah dua buah variabel dari sebuah sampel saling
tergantung atau tidak saling tergantung.

3) Uji homogenitas (fest of homogenity). Dengan uji homogenitas,
beberapa sampel dievaluasi apakah berasal dari populasi-populasi
yang sama (homogen) dalam hal variabel tertentu.

Dalam uji Khi Kuadrat, satu hal yang perlu diingat ialah bahwa cara
kategorisasi, baik frekuensi observasi maupun frekuensi harapan harus
sama, agar memungkinkan perbandingan secara proporsional. Yang
dimaksud dengan frekuensi harapan ialah:

1. Frekuensi teoritis yang diharapkan muncul pada keadaan yang
diduga harus sama dalam tiap kategori.

2. Frekuensi dari suatu sebaran sampel harus sama dalam tiap kategori.
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Variabel 1 Variabel 2 Total
Kategori 1] Kategori 2 Kategori c
Kategori 1 (@) (@) (@) n
11 12 1c 1.
Kategori 2 ©,, ©, S n,
o n
ij i
Kategori r Or1 Or2 Orc nr.
n n n n
Total 4 2 i .C n

Fungsi Khi Kuadrat adalah sebagai berikut:

I

Z(Oij _Etj)z

X2 — ij=0

dimana: O, = frekuensi teramati dari sel baris ke—i dan kolom ke—j

E, =frekuensi harapan dari sel baris ke-i dan kolom ke-j

b. Langkah Pengujian dengan Uji Khi-Kuadrat

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam pengujian deskriptif satu
sampel dengan uji Khi-Kuadrat, yaitu:

- Menentukan Hipotesis Pengujian

H :Distribusi yang diamati sama dengan distribusi yang
dihipotesiskan

H :Distribusi yang diamati tidak sama dengan distribusi yang
dihipotesiskan

- Menentukan tingkat signifikansi (a)

Tingkat signifikansi (a) atau taraf nyata adalah bilangan-bilangan
yang mencerminkan seberapa besar peluang untuk melakukan
kekeliruan menolak H  yang seharusnya diterima.
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- Menghitung Statistik Uji Khi-Kuadrat dengan rumus:

r

2

Z (Oz'j — £ )

X2 =0
Eii

dimana: O = frekuensi teramati dari sel baris ke—i dan kolom ke—j

E = frekuensi harapan dari sel baris ke—i dan kolom ke-j

- Menentukan Wilayah Kritis ( Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho)

- Pengambilan keputusan dengan membandingkan Statistik
Khi-Kuadrat dengan nilai tabel Khi-Kuadrat:
Jika Khi-Kuadrat hitung < Khi-Kuadrat tabel maka H  diterima
Jika Khi-Kuadrat hitung > Khi-Kuadrat tabel maka H, ditolak

- Dengan membandingkan nilai probabilitas dengan ketentuan
sebagai berikut:
Jika Probabilitas < a, maka H_ ditolak
Jika Probabilitas > a,maka H_ diterima

- Mengambil Kesimpulan berdasarkan keputusan yang diambil
(tolak H atau terima H ) dan hipotesis yang digunakan.

3. Contoh
Contoh Kasus:

Suatu penelitian ingin mengetahui bagaimana kemungkinan warga NU
di kabupaten Madyopurro dalam memilih dua calon Bupati. Pertama,
calon Bupati yang diusung dari PKB (yang notabene representasi dari
partai politik warga NU). Kedua, calon Bupati yang diusung dari partai
lain. Untuk itu diadakan survey dengan menggunakan teknik random
sampling, dan diperoleh sampel sebanyak 500 subjek. Dari sampel
tersebut ternyata 175 subjek memilih calon Bupati yang diusung dari
PKB, dan 325 subjek memilih calon Bupati dari partai lain.

Berdasarkan data tersebut kemudian disusunlah suatu hipotesis:

- Hipotesis:
Ho: Frekuensi warga NU memilih Calon Bupati yang diusung dari
PKB dan calon Bupati yang diusung dari partai lain sama.

Ha: Frekuensi warga NU memilih Calon Bupati yang diusung dari
PKB dan calon Bupati yang diusung dari partai lain tidak sama.
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Untuk dapat membuktikan hipotesis tersebut, maka data tersebut
perlu disusun dalam tabel berikut ini:

Tabel 3 Hasil Survey Warga NU dalam Memilih Calon Bupati

Partai politik yang Jumlah pemilih Jumlah pemilih yang
mengusung calon Bupati yang diperoleh dihipotesiskan
PKB 175 250
Partai lain 325 250

Taraf signifikansi penelitian & = 5%
Menghitung Statistik Uji Khi-Kuadrat

Pilihan Ojj Ejj Oij - Eij | (O§-Ei)*2 | (Oij-Eij))"2/Ejj

PKB 175 250 -75 5625 22.5
Partai Lain| 325 250 75 5625 22.5

Jumlah 500 500 0 11250 45

a 2
Z (Oij - E/)
X== =45
E,

y

Berdasarkan perhitungan menggunakan tabel penolong Khi

Kuadrat=4S. Dengan taraf keyakinan 95 % atau = S % maka
’tabel = 3,84.

Keputusan: karena Zhimng (45) > ?

H, ditolak.

Kesimpulan yang diperoleh adalah peluang calon bupati dari
partai PKB dan Calon Bupati dari partai lain untuk dipilih warga
NU tidak sama.

(3,84) maka dugaan dari

tabel

Uji Khi-Kuadrat Dengan Menggunakan Microsoft Excel
Hipotesis

Ho: Frekuensi warga NU memilih Calon Bupati yang diusung dari
PKB dan calon Bupati yang diusung dari partai lain sama.

Ha: Frekuensi warga NU memilih Calon Bupati yang diusung dari
PKB dan calon Bupati yang diusung dari partai lain tidak sama.

Taraf signifikansi penelitian o = 5%
Perhitungan Nilai Statistik Uji Khi-Kuadrat dengan Excel

- Masukkan nama kategori dan jumlah masing-masing kategori
sesuai dengan tampilan berikut.
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- Hitung nilai observasi dikurangi dengan ekspektasi (O, - E.)

c7 x

A
Pilihan

Qi

PKB

175

325

Masukkan nilai ekspektasi. Dalam kasus ini nilai ekspektasi
dianggap sama yaitu dari S00 warga dibagi menjadi dua
pilihan, sehingga masing-masing pilihan memiliki ekspektasi

1
2 |

3 Partai Lain
.

5

250 warga.
E8 S
A B @ D
1 Pilihan Oi Ei
2 |PKB 175 250
3 |Partai Lain 325 250
4

=l

dengan mengurangkan kolom B dengan kolom C

Cigbos 15

| A
1 Pilihan

E.
o |

C
Ei

D E F
Oi-Ei

2 PKB

3 |Partai Lain |

175
25

20 B
250|=R3-C3

4

Hitung nilai kuadrat dari pengurangan sebelumnya dengan
menggunakan rumus kolom D dikuadratkan, misal =D2/2
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| mhan | o | 6 | oei [(oifie
3 N 7 ) S 7
T Ratalen| 5| 0| 75 sl

1) vozendaas ST

Hitung pembagian dari kolom E dengan kolom ekspektasi
(Kolom C) untuk memperoleh persamaan (i—:}*, misal E2/C2

asgrment o Humes

A B c D E F
1 Pilihan | Oi Ei Oi-Ei | (OEi)2 | (OF-Ei)r2/Ei
2 [pks 175 250 75| se2s|=£2/c2
3 Partai Lain 325 250 75| 5625 225
A

5

Jumlahkan nilai dari E2 dan E3 untuk memperoleh nilai X :

Higreert Hissber sty

Cipbar & romt

R
| A 8 c 0 £ F G
1 Pilhan | 0i Ei | OFEi | (02 [(OFEijN2/Ei
2 KB 75| 250 75| sexs 25|
3 Patailain| 325 250 75 5625 225,
4] Jumlah (¥2) |=SUM(F2:F3)
5
2 b 0,05
Hitung nilai Xtabel yaity *odf dengan @ T U dan

df =k— t=&-1=1 (dimana k adalah banyaknya

kategori), maka X005 1 dapat dicari dengan menggunakan
function CHISQINV (probability; df) dimana probability =

I—sx.
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A B C 1] E F G H I

1 plihan | o | E | o | (oiE [(orE)ne/E|
2B | ws| sl s s ns
3 Partailain| 325 200 73 s63| 15
4 Jumiah (X2) 45
5

g It ’
7 alpha | 0.05]
8

df | 1
g | X2tabel  [CHISQLINV(1-FT;FE)
W, : "

sy " g umziie e

A B € D E F
1 Ppilihan oi | E Oi-Ei | (OiEi)"2 |(Oi-Eijn2/Ei|
2 PKB 175| 250 -75 5625 225
3 Partai Lain 325? 250 75 5625 22.5
4 Jumlah (X2) 45
5
6
7 alpha 0.05
a df 1
9 %2 tabel 3.841
10
Keputusan

Karena *%&9 bernilai 45 menunjukkan nilai yang lebih besar

daripada Xzabe! yaitu 3,481, maka dugaan dari H, ditolak.
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa Calon
Bupati yang diusung dari PKB dan calon Bupati yang diusung dari
partai lain tidak sama berpeluang dipilih oleh warga NU.

Uji Khi-Kuadrat Dengan Menggunakan SPSS
Hipotesis

Ho: Frekuensi warga NU memilih Calon Bupati yang diusung dari
PKB dan calon Bupati yang diusung dari partai lain sama.

Ha: Frekuensi warga NU memilih Calon Bupati yang diusung dari
PKB dan calon Bupati yang diusung dari partai lain tidak sama.

Taraf signifikansi penelitian & = 5%
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Perhitungan Nilai Statistik Uji Khi-Kuadrat dengan Excel
Cara memasukkan data ke SPSS

Membuka file baru. Klik File - New - Data

Memberi nama variabel yang diperlukan dalam kasus ini
terdapat dua variabel yaitu partai politik yang mengusung
calon Bupati dan jumlah pemilih yang diperoleh.

Variabel pertama: partai politik yang mengusung calon Bupati

Klik Variabel View (kanan bawah)

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: partai untuk
menamai partai politik yang mengusung calon Bupati)
maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.
Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan O
(kondisi default)

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: partai politik yang mengusung calon Bupati).

Karena variabel pilihan memuat dua partai politik yang
mengusung calon Bupati yaitu PKB dan partai lain, maka pada
kolom Values ketikkan:

Value Value Label
1 PKB
2 Partai Lain

Ek ER Wew Qe et Arehwe  Graphs  \Bies  Audgee  Wendow e

cHa B o LBk A df S6E v v
Name Typn \widih | Decimals Label Vales Missing | Calumns Align Me
1 Partai Nigriic ] o Baral paliik Mana Hane & = Raght # Seal
] Vstoe Labels It e
Vit Lishiehs
Wk | Spalng.
Lotk [Fartoi [
1 = PE"
pePainmr
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Variabel kedua: jumlah pemilih yang diperoleh

Klik Variabel View (kanan bawah)

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: jmlh untuk
menamai jumlah pemilih yang diperoleh) maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.
Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(kondisi default)

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: jumlah pemilih yang diperoleh).

Mengisikan data - klik Data View (kanan bawah), isikan
data 3 pada kolom partai dengan mengetikkannya ke bawah
(dengan cara mengetikkan 1 = PKB, dan angka 2 = Partai lain).
Kemudian isikan data pada kolom Jumlah sesuai dengan data
bahwa calon Bupati yang diusung dari PKB jumlah pemilih
yang diperoleh = 175, dan dari partai lain diperoleh = 328.

Proses Weight Cases

Proses pembobotan pada kasus (Weight Cases) dilakukan
untuk menghubungkan variabel partai politik yang mengusung
calon Bupati dengan variabel jumlah pemilih yang diperoleh,
yaitu prosesnya sebagai berikut:

a.  Klik pada kolom Variabel partai

b. Klik pada menu Data pilih Weight Cases... kemudian
pilih Weight Cases by. Pindahkan variabel jumlah pemilih
yang diperoleh ke kotak Frequency Variable

c. Klik OK.

.
fle Edt ew |Dda Dsnsfom Ancyze Giaghe  Uies B Weight Cases ]
EH B B B oefne v o =
1 Partai | B3 Copy Data Properties :
B s custom At T | & Partai politik [Partsi] L ADGIOLWEIOT st
7 | B Define Detes. (2] Weight cases by
5l ‘ Define Mutiple Response Sefs. |_« ‘ Frequency Variabls:
3 Valdation ¥ g Jumlah pemilih [Jumlsh]
4 EE Wertify Dupicate Cases...
5 [ dertify Unusual Cases...
5
S Sont Cases
s
B sort Variatles :
B = Current Status: Do not weight cases
5 tangpose. .
=  pestrtue ok || easte || Reset | concel |[ b
= Merge Filss »
B nooreoate..
12
IE] Orthogonsl Desion ’
1 1 Cooy Dateset
18
= =
= P Select Cases...
— ST wieight Cases ..
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Menyimpan data.

- Klik File - Save - kemudian berilah nama yang anda inginkan
(misal: data 13). Data SPSS akan tersimpan dalam file ektensen.sav

Pengolahan data

- Klik analyze - Nonparametric Test — Khi Square...

- Klik variabel partai politik yang mengusung calon Bupati,
pindahkan ke kotak Test Variable List

- Pada kolom Expected Range, karena akan dihitung dari data
kasus, maka pilih Get From Data (karena pada posisi default,
jika sudah terpilih biarkan saja).

- Pada kolom Expected Value, karena distribusinya adalah
uniform (karena jumlah pemilih yang diharapkan adalah sama
yaitu 50%:50% dari jumlah sampel), maka pilih All Categories
equal (karena pada posisi default, jika sudah terpilih biarkan

Analyze  Grephs  Uiies  Addons  Window  Help FH] Chi-Square Test =)
[ REgors rBo% %W Test Varishle List: ‘?l
Descritive Stafistics 3 & dumiah pemilih [Jumish] Partai poltik [Partai] ] i & |
p Gptions
» a0tone
| LS var var var
7| RFMAnalysis »
Compare Means b ‘ o |
Genersl Linear Matiel » —
Genersized Linesr Madels
Wizedl Madels »
S % Expected Range Expected Values
Rewression ’ _ ;
(2) Get from data (2] All categories equal
Loglnear » = =
() Use specified range ) Yalues:
Meural Hetworks ’
Classity »
Dimension Reduction ’
Scale »
Honparametric Tests » | DO chi-square
Forecasting v | [ Einomial
Survivel EET ok || psste || meset || concel || Hem
Muliple Response b |[&] 1-5ample k-5
3 Missing Value Anslysis. M 2 independent Samples:
Wuliple Imputation » | B € Independent Samples
Complex Samples » 2 Related Samples..
Gualty Cortral » | B ¢ Relatedt Samples
ROC Curve

- Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File — Save
— kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal: output 12)
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- Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

NPar Tests

Khi-Square Test

Frequencies

Partai Politik Yang Mengusung Calon Bupati

I Observed N Expected N Residual

PKB 175 250.0 -75.0-

Partai Lain 325 250.0 75.0

Total 500

Test Statistics
Partai Politik Yang Mengusung Calon Bupati

Khi-Square 45.000°
df 1
[Asymp. Sig. -000]

a. 0 cells (.0%) have expected frequencies less than S. The
minimum expected cell frequency is 250.0.

Interpretasi output SPSS

- Kolom Residual adalah selisih antara jumlah pemilih yang
diperoleh dengan jumlah pemilih yang diharapkan adalah
seperti PKB adalah 175-250 = -7, dan partai lain 325-250 = 75.

d. Keputusan

Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000, atau
signifikansi < 0,05 (0,000< 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya calon Bupati yang diusung dari PKB dan partai lain tidak
berpeluang sama untuk dipilih oleh warga NU.

e. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa, hipotesis
nol (Ho) bahwa Calon Bupati yang diusung dari PKB dan calon Bupati
yang diusung dari partai lain sama-sama berpeluang dipilih oleh warga
NU itu ditolak. Artinya Calon Bupati yang diusung dari PKB dan calon
Bupati yang diusung dari partai lain tidak sama berpeluang dipilih oleh
warga NU. Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa warga NU di
kabupaten Madyopuro itu cenderung memilih Calon Bupati yang
diusung dari partai lain daripada memilih calon Bupati yang diusung
dari PKB.
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Uji Khi-Kuadrat Dengan Menggunakan R.

Hipotesis:

Ho: Frekuensi warga NU memilih Calon Bupati yang diusung dari
PKB dan calon Bupati yang diusung dari partai lain sama.

Ha: Frekuensi warga NU memilih Calon Bupati yang diusung dari
PKB dan calon Bupati yang diusung dari partai lain tidak sama.

Taraf signifikansi penelitian o = 5%

Menghitung Statistik Uji Khi-Kuadrat dengan Software R

- Buka software R atau RStudio

- Input data yang digunakan dengan menggunakan Syntax:

#Input data

Data = matrix(c(175, 325),
dimnames = list(c(“PKB’, “Partai Lain”),
c(“Pilihan”)))

> #Input data

> Data = matrix(c{175, 325),
+ dimnames = Tist{c{"PkB", "Partai Lain"),
+ c("pilihan")))
> Data
Pilihan
PKE 175
Partai Lain 325

p

- Uji hipotesis chi square dengan menggunakan syntax

#Uji Chi Square
chisq.test(Data)

> #Uji Cchi Square
> chisqg.test{Data)

Chi-sgquared test for given probabilities

data: Data
X-squared = 45, df = 1, p-value = 1.87e-11

Keputusan

Berdasarkan perhitungan software R diketahui bahwa nilai *_
adalah 45 yang menunjukkan nilai yang lebih dari * senilai
3,84, maka H, ditolak. Atau dapat menggunakan p-value yang
bernilai 1,97 x 10" jika dibandingkan dengan 0,05 maka nilai 1,97

x 10! < 0,0S sehingga H_ ditolak.

2
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Kesimpulan

Peluang calon bupati dari partai PKB dan Calon Bupati dari partai
lain untuk dipilih warga NU tidak sama

Rangkuman

Uji Khi-Kuadrat digunakan untuk menguji diskripstif satu variabel
penelitian dengan jumlah sampel besar.

Pengujian hipotesis dengan Uji Khi-kuadrat Dapat digunakan
untuk data berskala nominal dengan dua atau lebih dari dua kategori.

Uji Khi-kuadrat dapat digunakan sebagai uji kecocokan model
(goodness of fit).

Tes Formatif 2

Manajer pemasaran PT MIE yang menjual mie instan dengan
enam macam rasa ingin mengetahui apakah konsumen menyukai
keempat rasa mie instan tersebut. Untuk itu dalam waktu satu
minggu diamati pembelian mie instan di suatu outlet dan berikut
hasilnya (angka dalam buah mie instan)

Rasa Jumlah
Ayam 29
Sapi 30
Kambing 21
Bebek 25
Udang 35
Ikan 20

Akan dilihat apakah hasil pengamatan keenam rasa disukai
konsumen secara merata?

Penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
suara yang signifikan di antara calon pada pemilihan ketua BEM
fakultas Ekonomi Universitas Kediri periode tahun 2017 s/d
2018. Terdapat tiga calon Gubernur Fakultas Ekonomi dengan
perolehan suara sebagai berikut:

Nama Jumlah

David 85
Eko 40
Budi 65

Syamsul 35

Uji dengan menggunakan taraf signifikansi 5% !

UJI DESKRIPTIF SATU SAMPEL 39



Kunci Tes Formatif 2
Jawaban No.1

Hipotesis:

Ho: Enam rasa mie instan disukai konsumen secara merata
(tidak ada perbedaan rasa dari keenam mie instan yang disukai
konsumen)

Ha: setidaknya ada sebuah mie instan lebih disukai daripada rasa
yang lain (terdapat perbedaan rasa dari keenam mie instan yang
disukai konsumen)

Taraf signifikansi penelitian & = 5%

Menghitung Statistik Uji Khi-Kuadrat

Rasa Oij Ejj Oij-Eij | (OiEi)*2 | (Oi-Ei)*2/Eij
Ayam 29 26.70 2 5 0.198127341
Sapi 30 26.70 3 11 0.407865169
Kambing| 21 26,70 -6 32 1.216853933
Bebek 25 2670 -2 3 0.1082397
Udang 35 26.70 3 69 2.580149813
Tkan 20 26,70 -7 45 1.681273408
Jumlah 6.192509363

A 2
Z(QJ B E])
X = =6,1925=6,2
E.
j

Berdasarkan perhitungan menggunakan tabel penolong Khi
Kuadrat = 45. Dengan taraf keyakinan 95 % atau =S %, dan
derajat bebas (6-1)=$
maka 2tabel =11,07085.
Keputusan: karena 2 (6,2) < 2

.1 . ., hitung
dari hipotesis nol diterima.

(11,0705) maka dugaan

tabel

Kesimpulan yang diperoleh adalah 6 rasa mie instans yang ada
disukai konsumen secara merata.

Jawaban No.2

40

Hipotesis:

Ho: Empat orang mendapatkan suara yang sama secara merata

(tidak terdapat perbedaan perolehan suara yang signifikan dari 4 calon)
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Ha: Empat Orang mendapatkan suara yang berbeda (terdapat
perbedaan perolehan suara yang signifikan dari 4 calon).

- Taraf signifikansi penelitian o = 5%
- Menghitung Statistik Uji Khi-Kuadrat

Nama Oij Eij Qij-Ejj (Oij-Ei))"2 (Oij-Eij)"2/Eij
David 85 56.25 29 826.5625 14.69444444
Eko 40 56.25 -16 264.0625 4.694444444
Budi 65 56.25 9 76.5625 1.361111111
Syamsul 35 56.25 -21 451.5625 8.027777778
Jumlah 28.77777778
I 2
Z(Oy N E,.j )
—
) Gy — 28,78
E

i

Berdasarkan perhitungan menggunakan tabel penolong Khi
Kuadrat= 28.78. Dengan taraf keyakinan 95 % atau =5 %, dan
derajat bebas (4-1)=3 maka ’tabel =7,8147.

- Keputusan: karena % (28,78) > 2 (7,8147) maka dugaan

hitung

dari hipotesis nol ditolak.

tabel

- kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam
perolehan suara keempat calon tersebut di atas

Referensi

Daniel, W. W. (1978). Applied Nonparametric Statistics. Houghton Mifflin.

Siegel, S. (1994). Statistik Nonparametrik untuk Ilmu-ilmu Sosial.
Jakarta: Gramedia.
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UJI KOMPARATIF DUA
SAMPEL BERPASANGAN

Bab ini menyajikan beberapa macam uji statistik Non-Parametrik
yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang didasarkan
pada dua sampel berpasangan. Masih ingatkah Anda Uji Statistika
Parametrik apa yang digunakan dalam menguji perbedaan parameter
dua populasi yang berpasangan atau berkorelasi?

Jawabannya adalah Uji t. berpasangan atau Paired t-test. Paired
t-test bagian dari Statistika Parametrik yang digunakan untuk menguji
perbedaan dua sampel dengan asumsi minimal diukur dalam skala
interval ataurasio,dan sampel diambil dari populasi berdistribusi
normal. Apabila asumsi tidak terpenuhi, maka metode Statistika
Nonparametrik yang digunakan. Metode Statistika non-parametrik
yang digunakan untuk uji komparatif sampel berpasangan bila data
berskala nominal adalah Uji McNemar Test dan untuk data berskala
ordinal adalah Sign Test dan Wilcoxon Matched Pairs Test.

Bab 3 inij, terdiri dari tiga kegiatan belajar. Dalam Subbab pertama,
Anda akan mempelajari Uji Mc Nemar, Subbab dua mempelajari Sign
Test (Uji Tanda), dan Subbab tiga mempelajari tentang Uji Wilcoxon
Match Pairs. Untuk mempermudah mendapatkan nilai Statistik Uji
maka diberikan contoh perhitungan menggunakan Excel, SPSS, dan R.

Subbab Uji Mc Nemar

1. Indikator

Setelah Anda mempelajari tentang Uji Mc. Nemar, Anda diharapkan

secara khususnya dapat:

a. Melakukan pengujian komparatif dua sampel berpasangan dengan
menggunakan Uji Mc. Nemar pada data yang berskala nominal
dengan perhitungan manual

b. Melakukan pengujian komparatif dua sampel berpasangan dengan
menggunakan Uji Mc. Nemar pada data yang berskala nominal
dengan bantuan Microsoft Excel, SPSS, dan R.
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Uraian Materi

Uji McNemar (McNemar Test) digunakan untuk menguiji hipotesis
komparatif dua sampel yang berpasangan atau berkorelasi bila
datanya berbentuk nominal/diskrit atau kategori binar (misalnya
1= “ya”, dan 0 = “tidak”). Biasanya digunakan untuk rancangan
penelitian berbentuk “before after”. Jadi, hipotesis penelitian
merupakan perbandingan antara nilai sebelum dan sesudah ada
perlakuan/treatment.

Syarat menggunakan Uji McNemar adalah datanya berbentuk
skala nominal/diskrit atau kategori binar (misalnya 1= “ya”, dan 0
= “tidak”).

Sebagai panduan untuk menguji signifikansi setiap perubahan,
maka data perlu disusun ke dalam tabel kontingensi (tabel segi
empat = 2x2= 2 baris dan 2 kolom), seperti berikut ini:

Sesudah
Sebelum Total
Negatif (-) Positif (+) ota
Positif (+) A B A+B
Negative ) C D C+D
Total A+C B+D n

Tanda (-) dan (+) sekedar dipakai untuk menandai jawaban yang
berbeda (jadi tidak harus yang bersifat positif ataupun negatif).

Kasus-kasus yang menunjukkan perubahan antara jawaban
pertama dan kedua muncul dalam sel A dan D. Seseorang dicatat
dalam sel A jika berubah dari (+) ke (-). Dan dicatat di sel D jika
berubah dari (-) ke (+). Jika tidak ada perubahan ((+) ke (+))
dicatat dalam sel B, dan jika tidak ada perubahan ((-) ke (-))
dicatat di sel C.

A + D adalah jumlah total orang yang berubah. Dan B + C jumlah
total orang yang tidak berubah. Ho = 15 (A+D) berubah dalam
satu arah, dan merupakan frekuensi yang diharapkan di bawah Ho
pada kedua sel yaitu A dan D.

Uji signifikansi hanya berkenaan dengan A dan D. Jika A=
banyak kasus yang diobservasi dalam sel A, dan D banyak kasus
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yang diobservasi dalam sel D, serta % (A+D) banyak kasus yang
diharapkan baik di sel A dan D, maka dapat ditentukan rumus:

, (4+DY)

d A+D
Rumus ini kemudian mengalami adanya “koreksi kontinuitas” yang
diberikan oleh Yates (1934), yaitu dengan mengurangi dengan
nilai 1. Korelasi kontinuitas itu diberikan karena distribusinya
menggunakan distribusi normal. Karena itu, rumus itu berubah menjadi:

;(2 = M dengan dk/df =1
A+D

Langkah-Langkah Pengujian:

1)

2)
3)

5)

Menentukan Hipotesis Pengujian
H_:P1=P2
H :P1 # P2
Menentukan tingkat signifikansi (a)
Menghitung Statistik Uji Khi-Kuadrat dengan rumus:

2 _ (|A_D|_l)2

D dengan dk/df=1

Ve
Menentukan Wilayah Kritis (Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho)

- Pengambilan keputusan dengan membandingkan Statistik
Khi-Kuadrat dengan nilai tabel Khi-Kuadrat:

Jika Khi-Kuadrat hitung < Khi-Kuadrat table maka H  diterima
Jika Khi-Kuadrat hitung > Khi-Kuadrat table maka H, ditolak

- Dengan membandingkan nilai probabilitas dengan ketentuan
sebagai berikut:

Jika Probabilitas < a, maka H  ditolak
Jika Probabilitas > a,maka H  diterima

Mengambil Kesimpulan berdasarkan keputusan yang diambil
(tolak H atau terima H ) dan hipotesis yang digunakan.
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3. Contoh Soal

Suatu penelitian ingin mengetahui pengaruh presentasi promosi
jurusan/program studi yang ditawarkan kepada siswa-siswa SMA kelas
3. Dalam penelitian ini ingin diketahui apakah presentasi promosi
jurusan/program studi mampu merubah persepsi siswa-siswa SMA
kelas 3 terhadap jurusan/program studi yang ditawarkan. Untuk itu,
dilakukan wawancara sebelum dilakukan presentasi promosi jurusan/
program studi terhadap 30 siswa secara acak, diperoleh data 10 siswa
memberikan persepsiyang positif terhadap jurusan/program studiyang
ditawarkan, dan 20 siswa memberikan persepsi yang negatif terhadap
jurusan/program studi yang ditawarkan. Setelah dilakukan presentasi
promosi jurusan/program studi ternyata 30 siswa tersebut 18 siswa
memberikan persepsi positif terhadap jurusan/program studi yang
ditawarkan, dan 12 siswa memberikan persepsi yang negatif terhadap
jurusan/program studi yang ditawarkan. Dari 18 siswa memberikan
persepsi positif terhadap jurusan/program studi yang ditawarkan tetap
8 siswa, dan yang berubah dari memberikan persepsi negatif ke positif
ada 10 siswa. Selanjutnya dari 12 siswa yang memberikan persepsi
negatif terhadap jurusan/program studi yang ditawarkan terdiri atas
siswa yang memberikan persepsi negatif tetap 10 siswa, dan yang
berubah dari memberikan persepsi positif ke negatif sebanyak 2 siswa.
Untuk mudahnya data disusun dalam tabel berikut ini:

Tabel 4 Perubahan Persepsi Siswa terhadap Jurusan/Program Studi yang ditawarkan setelah
presentasi promosi

Sebelum ada presentasi promosi Sesudah dilakukan presentasi promosi

Persepsi positif = 18 siswa, dimana

8 siswa persepsi positif tetap

10 siswa persepsi berubah dari negatif ke
positif

Persepsi positif = 10 siswa

Persepsi negatif = 12 siswa, dimana

10 siswa persepsi negatif tetap

2 siswa persepsi berubah dari positif ke
negatif

Persepsi negatif = 20 siswa

Berdasarkan data tersebut kemudian disusunlah suatu hipotesis:
- Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat perubahan (perbedaan) persepsi siswa

SMA kelas 3 sebelum dan sesudah diberikan presentasi promosi
jurusan/prodi.

Ha: Terdapat perubahan (perbedaan) persepsi siswa SMA kelas 3
sebelum dan sesudah diberikan presentasi promosi jurusan/prodi.
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Menmilih tingkat signifikansi (a)=5%
Menghitung Statistik Uji Khi-Kuadrat dengan rumus:
(101

2 _ 4,08
X 2+10

Didapatkan nilai Khi kuadrat Tabel mempunyai derajat bebas sebesar
1 sebesar 3, 84

Tabel § Kontingensi Perubahan Persepsi Siswa Terhadap Jurusan/Prodi yang Ditawarkan

Setelah Presentasi Promosi

Sesudah dilakukan presentasi promosi
Positif Negatif Jumlah
Sebelum ada "
. . Positif 8 2 10
presentasi Promosi

Negatif 10 10 20

Jumlah 18 12 30
. 2 2 .
- Keputusan: karena (4,08) < *  (3,84) maka dugaan dari

hitung

hipotesis nol ditolak.

kesimpulan bahwa terdapat perubahan (perbedaan) persepsi siswa
SMA kelas 3 sebelum dan sesudah diberikan presentasi promosi
jurusan/prodi

Uji McNemar Menggunakan Microsoft Excel

Hipotesis:

Ho: Tidak terdapat perubahan (perbedaan) persepsi siswa
SMA kelas 3 sebelum dan sesudah diberikan presentasi promosi
jurusan/prodi.

Ha: Terdapat perubahan (perbedaan) persepsi siswa SMA kelas 3
sebelum dan sesudah diberikan presentasi promosi jurusan/prodi.
Menmilih tingkat signifikansi (a)=5%

Menghitung Statistik Uji Mc Nemar dengan menggunakan
software Excel:

Untuk keperluan input data dan analisis data menggunakan SPSS,
maka tabel kontingensi tersebut diubah bentuknya sebagai berikut:

Tabel 6 Persepsi Siswa terhadap Jurusan/Prodi yang Ditawarkan Setelah Presentasi Promosi

Responden Sebelum Sesudah Responden Sebelum Sesudah
1 1 0 16 1 1
2 0 1 17 1 1
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3 0 1 18 0 1
4 0 0 19 1 0
S 1 1 20 1 1
6 1 1 21 0 0
7 0 1 22 0 1
8 0 0 23 0 0
9 1 1 24 0 1
10 0 1 25 0 0
11 0 1 26 1 1
12 0 0 27 0 0
13 0 0 28 0 1
14 1 1 29 0 0
15 0 0 30 0 1

|| Summarize data using a PivotTable.

Masukkan data ke dalam Excel

Responden| Sebehun | Sesudah

4 1 0

Z 0 1

3 0 1

4 0 0

5 1 1

6 1 1

7 0 1

| 3 0 0

3 9 1 1
L 10 0 1
1 11 0 1
3 12 0 0
1 13 ] 0
3 14 1 1
3 15 0 0
7l 1s 1 1
3 17 1 1
HIET 0 1
3 19 1 0

Pilih Insert > Pivot Table

Fﬂe Home Insert Page Layout Formulas Data Revie
J j U ij jihapes lJr‘L\ne"m
T smartart i C LN

chtTah\e Table | Picture Chp 5 Column a
At Gt Sereenshat v B Do

Tables lustrations Charts

Insert PivofTable £

PivotTables make it easy to arrange
and summarize complicated data
and drill down on details,

0 Press F{ for more help.
T U

k)
4
5
6

[ O P

5 0
6 1
7 1
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Masukkan range data yang digunakan pada Table/Range,
misalnya data yang digunakan adalah kolom Al hingga
C31 maka blok seluruh data tersebut sehingga akan muncul
Sheet1!$A$1:$C$31. Sedangkan pada penyimpanan Pivot Table
pilih Existing Worksheet, pada Location pilih dimana hasil
pivot table akan ditampilkan, misalnya pada F1, selanjutnya klik
F1 sehingga akan muncul Sheet1!$F$1. Lalu klik OK

A B C D E e © H ] 7
Responden| Sebehm | Sesudah
0

Create PivotTable T X

Choose the data that you want to analyze
(®) Select a table o range

TablefRange: |Sheet1!$851:5C§31 %

() Use an external data source:

e PivotTable report to be placed

(®) Existing Worksheet
Location: |Sheet11$F$1 3

G
slelelel=|=|e|elele ===~ == l=]|=]|=|=|= ===~ |~|=]|e]=]|~
lel=lal=|z|=|a|=]|z|=|2]|=|~|=|a|=]|z]|z|~|~|~|2|=|~|~|=]|~|~

Masukkan setiap variabel terhadap area yang diinginkan:
Sebelum: Dimasukkan ke kolom Row Labels
Sesudah: Dimasukkan ke kolom Column Labels

Responden: Dimasukkan ke kolom Values, selanjutnya klik pada
Sum of Responden dan pilih Value Filed Settings. Selanjutnya
pilih Count dan klik OK.
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[ o c@own
y & Rt T e
Brattaia’ seine 04
Fai
Fi - B Sum of Recacndas
L) [} (4 [) E L3 ] L | FrrnaTairin Finied List v x
1 Respordien| Sebebm | Sesndah {5 of Besponden {column tabels. -
3 o [T 04 Gund Total] | oo bbb et (01
2 1 v 1 e
a 1 H 11 i | abetm
3 [] Grand Total 197 208 any | Esenadsh
i 1
7 T 1
a 1
£ o
i i
n 1
0 1
£l 11 0
Yo o
n_n 1 1
» o o
a 1 1
w i i
1 o i
= 1 [
:\ T T
g o e o
o o Bagene | T G i
A, a0 -
n
™
)
)
)
= 0 0 e 3 e
i [] 1 Sebwh . S efRama®
E
0
u
n
z
il
X = | [ eterisoucinge
[ ——— e L e
Value Field Settings ? x
Source Name: Responden
Custom Name: | Count of Responden
g Summarize Values By Show Values As
A
Summarize value field by

_ 7| [ vt tanenst dete:
v

Choose the type of calculation that you want to use to summarize
data from the selected field
| Sum i

[Count

Bumber Format

I

Selanjutnya akan
sebagai berikut.

mendapatkan tampilan Tabel Kontingensi

Count of Responden Column Labels |~ '.

Row Labels
.D

e

Grand Total

[~] 0 1 Grand Total
o 10 10 20
z - 19|

12 18 30

Jika sebelumnya data yang dimiliki adalah data yang sudah dalam
bentuk Tabel Kontingensi, maka tidak perlu menggunakan

langkah Pivot Table.
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Definisikan nilai A dan D untuk menyelesaikan rumus Mc Nemar,

(|4-D|-1)
A+D

sebelum (+) dan sesudah (-), maka A didefinisikan pada G4 dan
D adalah kondisi sebelum (-) dan sesudah (+), maka didefinisikan

2

yaitu: y° = , dimana nilai A adalah kondisi di

D pada H3
F - & [ H i 1 K L
Count of Responden |Column Labels |
Row Labels v 0 1 Grand Total
] 10 10 20
1 2 8 10
Grand Total 12 18 30
A |:GEI'PI\.I'OTDAiTA{“Responden";S?!sl;“Sebelum ".1;"Sesudah ";0)
D | GETPIVOTDATA(data_field; pivot table; [field]; item1]; [field2; item2]; [field3;

32
Masukkan rumus pada Zhitung dengan rumus yang ada

: L

X2 Hitung |=((ABS(G9-610}-1)2)/(GI+G10)|

Hitung nilai Atabel dengan menggunakan rumus =CHISQ.
INV(0.95;1)

A 2
D 10
X2 Hitung 4.083
X2 Tabel =CHISQ.INV(0.95;1)|
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Keputusan
il 2
D 10
X2 Hitung 4.083
%2 Tabel 3.841

Karena nilai 74t bernilai 4,083 menunjukkan nilai yang lebih

dari 4zabel bernilai 3,481, maka dugaan dari H_ ditolak.
Kesimpulan

Terdapat perubahan (perbedaan) persepsi siswa SMA kelas 3
sebelum dan sesudah diberikan presentasi promosi jurusan/prodi.

Uji Mc Nemar Menggunakan SPSS

Hipotesis:

Ho: Tidak terdapat perubahan (perbedaan) persepsi siswa
SMA kelas 3 sebelum dan sesudah diberikan presentasi promosi
jurusan/prodi.

Ha: Terdapat perubahan (perbedaan) persepsi siswa SMA kelas 3
sebelum dan sesudah diberikan presentasi promosi jurusan/prodi.
Menmilih tingkat signifikansi (a)=5%

Menghitung Statistik Uji Mc Nemar dengan menggunakan
software SPSS

Cara memasukkan data ke SPSS

52

- Membuka file baru. Klik File - New - Data

- Memberi nama variabel yang diperlukan dalam kasus ini
terdapat dua variabel yaitu sebelum dan sesudah.

Variabel pertama: sebelum

- Klik Variabel View (kanan bawah)

- Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: sebelum untuk
menamai sebelum dilakukan presentasi promosi jurusan/
prodi) maksimal 8 karakter.

- Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.

- Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(kondisi default)
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- Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: sebelum dilakukan presentasi promosi
jurusan/prodi).

Variabel kedua: sesudah
- Klik pada kolom di bawah kolom variabel sebelum

- Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: sesudah untuk
menamai sesudah dilakukan presentasi promosi jurusan/
prodi) maksimal 8 karakter.

- Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.
- Kolom Width isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(kondisi default)

- Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi
kolom Name (misal: sesudah dilakukan presentasi promosi
jurusan/prodi).

- Mengisikan data - klik Data View (kanan bawah), isikan data
14 pada kolom sebelum dan kolom sesudah.

File Edt Yiew Data Transform Analyze Graphs Uifies Addons  Window  Help
EHE B 00 L=k A Af EdE S0 %
‘ Name Type ‘ Width ‘ Dec\ma\s‘ Label ‘ Values Missging Columns Align ‘ Measure
1 Sebelum Nurneric: 8 1} Sebelurm dilakukan promosi None hone 8 = Right & Seale
2 Sesudah Nurnefic 8 o Setelah dilakukan promosi - hNore hone 8 = Right & Seale

Menyimpan data.

- Klik File - Save — kemudian berilah nama yang anda inginkan
(misal: data 14). Data SPSS akan tersimpan dalam file ektensen.sav

Pengolahan data
- Klik Analysis - Nonparametric Test — 2 Related Samples...
- Klik variabel sebelum dilakukan presentasi promosi jurusan/

prodi dan sesudah dilakukan presentasi promosi jurusan/
prodi, pindahkan ke kotak Test Pair(s) List

- Pada kolom Test Type, karena dalam kasus ini akan diuji dengan
menggunakan Uji McNemar (McNemar Test), maka pilih
McNemar (sedangkan yang lain diabaikan).

- Klik ok
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Analyze  Graphs  UMities

Addons  Window  Help

i Regorts
Disscrptive Statistics
Takles

RFM Analysis

Compere Means
General Linear Madel
Generalized Lineer Models
Mixed Madels
Correlate
Regression
Loglinear
Nevral Hetwworks
Classity
Dimension Reductior:
Scale
Honpararietric Tasts
Forecasting
Surival
Mukiple Responss

Missing Velle Snalysis..
Mulljple Imputation
Complex Samples
Qualty Cartrol

ROC Curye..

o ® ¥

B8] Ton-Related-Samples Tests

Test Pars
o Sutesum ik prie Par | Vwstiel | Vel

B chi-sguare
03] Binormial
Ruris

[A] 1-sample koS
M 2 Independent Samples...
i Independent Samples..
2 Relgted Samples...
» i Reetated Samples...

Output SPSS

- Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File — Save —
kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal: output 14)

- Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

NPar Tests
McNemar

U & e G SN

Tust Type
ocaon
Son

2 sherear

i Horrogensty

Lot || pews Bezm Cancel

Eanct

Dwtionz

Sebelum dilakukan Presentasi Promosi Jurusan/Prodi & Sesudah
dilakukan Presentasi Promosi Jurusan/Prodi

Sebelum dilakukan Presentasi Sesudah dilakukan Presentasi Promosi Jurusan/ Prodi
|Promosi Jurusan/Prodi 0 1
0 10 10
1 2 8
Test Statistics”
Sebelum dilakukan Presentasi Promosi Jurusan/Prodi & Sesudah
dilakukan Presentasi Promosi Jurusan/Prodi

N 30
Exact Sig, (2-tailed) 039"

a. Binomial distribution used.

b. McNemar Test
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Interpretasi output SPSS

Berdasarkan Pada tabel pertama dengan 0 adalah persepsi negatif
terhadap promosi jurusan/prodi yang ditawarkan, dan 1 adalah
persepsi positif terhadap promosi jurusan/prodi yang ditawarkan.
Tabel ini sama dengan tabel kontingensi diatas (hanya dalam SPSS
selalu mendahulukan angka 0 (persepsi negatif ) kemudian angka
1 (persepsi negatif).

Keputusan

Dengan cara membandingkan taraf signifikan (p-value) dengan
galatnya:

Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

Berdasarkan data pada kolom Exact. Sig (2-tailed) sebesar 0,039,
atau sig.< 0,05 (0,039< 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Kesimpulan

Terdapat perubahan (perbedaan) persepsi siswa SMA kelas 3
sebelum dan sesudah diberikan presentasi promosi jurusan/prodi.

Uji McNemar Menggunakan R
Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat perubahan (perbedaan) persepsi siswa

SMA kelas 3 sebelum dan sesudah diberikan presentasi promosi
jurusan/prodi.

Ha: Terdapat perubahan (perbedaan) persepsi siswa SMA kelas 3
sebelum dan sesudah diberikan presentasi promosi jurusan/prodi.

Menmilih tingkat signifikansi (a)=5%

Menghitung Statistik Uji Mc Nemar dengan menggunakan
software R:

- Buka software R atau RStudio

- Input data yang digunakan dengan menggunakan Syntax:

#Input Data

Data = matrix(c(8, 10, 2, 10),
nrow = 2,
dimnames = list(“Sebelum” = c(“Positif”, “Negatif”),
“Sesudah” = c(“Positif”, “Negatif”)))
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> #Input Data
> Data = matrix(c(8, 10, 2, 10),
+ nrow = 2,
+ dimnames = Tist{"sebelum" = c("Positif"”, "Negatif"),
+ "sesudah” = c("Positif", "Negatif")))
> Data
sesudah

Sebelum Positif Negatif

positif 8 2

Negatif 10 10

=

- Uji hipotesis McNemar dengan menggunakan syntax

#Uji McNemar
mcnemar.test(Data)

> mcnemar. test(Data)
McNemar's Chi-squared test with continuity correction

data: Data
McNemar 's chi-squared = 4.0833, df = 1, p-value = 0.04331

=

Keputusan

Karena p-value menunjukkan nilai 0,043 yang artinya kurang dari
0,05, maka dugaan dari H_ ditolak.

Kesimpulan

Terdapat perubahan (perbedaan) persepsi siswa SMA kelas 3
sebelum dan sesudah diberikan presentasi promosi jurusan/prodi

Rangkuman

Uji Mc. Nemar mensyaratkan adanya skala pengukuran data
nominal atau kategori binary (seperti 1 untuk ‘tidak’ dan 0 untuk
‘ya’ dan contoh lainnya).

Uji Mc. Nemar Biasanya disajikan dalam bentuk tabel kontingensi
(selalu dalam bentuk tabel kontingensi 2x2 atau 2 baris dan 2
kolom).

Perbandingan proporsi pada kelompok seperti pada uji Khi
Square, tetapi pada sampel yang berpasangan (dependent group)
missal desain before-after study.

Uji Mc. Nemar membandingkan nilai sebelum dan sesudah
perlakuan untuk membuktikan ada tidaknya perubahan.
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Tes Formatif 1

Sebuah perusahaan yang memasarkan produknya dengan cara
multi-level (MLM/Multi-Level Marketing) ingin mengetahui
apakah beberapa presentasi mengenai MLM yang benar mampu
mengubah persepsi masyarakat terhadap MLM selama ini. Untuk
itu, terlebih dahulu dikumpulkan 1S responden yang diambil
acak, dan kepada mereka ditanya pendapat mereka tentang bisnis
secara MLM. Sikap mereka dibagi dua, yaitu 1 untuk sikap positif
terhadap MLM, dan 0 untuk sikap yang negatif. Hasilnya sebagai
berikut: sikap responden sebelum presentasi MLM: sikap positif
(1) ada 6 orang, sikap negatif (0) ada 9 orang. Kemudian kepada
mereka diberi beberapa pertanyaan secara intensif, dan setelah
presentasi kembali ditanya sikap mereka, apakah berubah ataukah
tetap seperti semula. Berikut adalah hasil lengkap persepsi responden:

Tabel 7 Persepsi Masyarakat Terhadap MLM Sebelum dan Setelah Presentasi

sebelum Sesudah Presentasi |Total
Presentasi Positif Negatif
Positif 5 1 6
Negatif 5 4 9
Total 10 5 15

Ujilah apakah presentasi MLM oleh perusahaan berpengaruh terhadap
perubahan sikap responden.

Kunci Tes Formattif |

Penyelesaian:

Hipotesis

HO:  Proporsi subjek-subjek dengan karakteristik yang diminati

Hi1:

akibat kedua kondisi/perlakuan adalah sama besar. Atau
dalam kasus ini proporsi responden yang bersikap positif-
negatif sebelum diberi presentasi adalah sama dengan
sesudah diberi presentasi

Proporsi subjek-subjek dengan karakteristik yang diminati
akibat kedua kondisi/perlakuan adalah tidak sama besar.
Atau dalam kasus ini proporsi responden yang bersikap
positif-negatif sebelum diberi presentasi adalah berbeda
secara nyata dengan sesudah diberi presentasi
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Statistik Uji

(=8 o
s e
Taraf Nyata (a)= 5%
Dari Tabel distribusi Khi —Kuadrat dengan df = 1, @ = 0,05
didapatkan nilai 3,84
Keputusan
Pengambilan Keputusan berdasarkan statistik »° hitung. Oleh
karena y° hitung (1,5) < y° tabel (3,84), maka HO diterima.
Pengambilan Keputusan berdasarkan probabilitas Karena probabilitas
(0,219) > 0.05, maka HO diterima.
Kesimpulan

Karena HO diterima maka dapat disimpulkan bahwa Kegiatan
Presentasi tidak mengubah sikap responden terhadap MLM
secara nyata.

Referensi

Daniel, W. W. (1978). Applied Nonparametric Statistics. Houghton Mifflin.

Siegel, S. (1994). Statistik Nonparametrik untuk Ilmu-ilmu Sosial.
Jakarta: Gramedia.
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Subbab Sign Test (Uji Tanda)

1.

Indikator

Setelah Anda mempelajari tentang Uji tanda atau Sign Test, Anda
diharapkan secara khususnya dapat:

a.

2.

Melakukan pengujian komparatif dua sampel berpasangan dengan
menggunakan Sign Test pada data yang berskala nominal dengan
perhitungan manual;

Melakukan pengujian komparatif dua sampel berpasangan dengan
menggunakan Sign Test pada data yang berskala nominal dengan
bantuan Microsoft Excel, SPSS, dan R.

Uraian Materi

Pengertian:

1.

Uji tanda digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua
sampel berpasangan bila datanya berbentuk ordinal.

Sign Test digunakan untuk uji komparatif dua sampel yang
berpasangan, bila data berskala ordinal.

Sign Test ini dinamakan uji tanda (sign test) karena data yang
dianalisis dinyatakan dalam bentuk tanda-tanda, yaitu tanda
positif dan negatif. Jadi, dalam hal ini tidak menanyakan berapa
pengaruhnya secara kuantitatif, tetapi hanya pernyataan
mempunyai pengaruh positif atau negatif.

Untuk sampel yang kecil (n 30) pengujian dilakukan dengan
menggunakan prinsip-prinsip sebaran Binomial dengan p = q =
0,5. Sedangkan, untuk sampel yang besar (>30) dapat dilakukan
pengujian Khi Kuadrat, yang rumusnya adalah:

- (n1 —nz—l)2
(n,+ny)

Dimana: n, = Banyak data positif
n, =Banyak data negatif

Langkah-langkah pengujian:

1) Menentukan Hipotesis Pengujian

H.: P(+) =P(-)
H,:P(+) # P(-)
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2) Menentukan tingkat signifikansi (o)

3) Menghitung Statistik Uji Khi-Kuadrat dengan rumus:

5 (n1 —n, —1)2

Z =
(nl+n2)

4) Menentukan Wilayah Kritis (Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho)

- Jika z° hitung < 7” tabel maka H, diterima
Jika y’ hitung > y* tabel maka H, ditolak

Dengan membandingkan nilai probabilitas dengan ketentuan
sebagai berikut:

Jika Probabilitas < a, maka H  ditolak
Jika Probabilitas > a,maka H  diterima

dan nilai 7 tabel

Pengambilan keputusan dengan membandingkan y” hitung

5) Mengambil Kesimpulan berdasarkan keputusan yang diambil
(tolak H  atau terima H ) dan hipotesis yang digunakan.

3. Contoh Soal

Suatu perusahaan ingin mengetahui pengaruh adanya kenaikan uang
insentif terhadap kesejahteraan karyawan. Dalam penelitian itu dipilih
20 pegawai beserta istrinya secara random. Jadi, terdapat 20 pasangan
suami istri. Masing-masing suami dan istri diberi angket untuk diisi,

dengan menggunakan pertanyaan sebagai berikut:

Berilah penilaian tingkat kesejahteraan keluarga bapak/ibu sebelum
dan sesudah adanya kenaikan insentif dari perusahaan dimana bapak
bekerja. Rentang nilai adalah 1 s.d. 10. Nilai 1 berarti tidak sejahtera
dan 10 berarti sangat sejahtera.

Tabel 8 Data Tingkat Kesejahteraan Keluarga Menurut Istri dan Suami
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Sebelum | Sesudah | Beda Rank Sebelum Sdh Beda Rank
Perubahan Perubahan
2 4 2 4 1 6 5 1
2 3 1 5 4 6 2 4
4 6 2 4 2 3 1 5
5 7 2 4 6 7 1 5
4 5 1 5 2 4 2 4
2 4 2 4 3 6 3 3
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Langkah-langkah Pengujian

e.

Hipotesis:

HO:  Tidak ada pengaruh insentif terhadap kesejahteraan keluarga

baik menurut istri maupun suami

HI1: terdapat pengaruh insentif terhadap kesejahteraan keluarga
baik menurut istri maupun suami
f.  Taraf signifikansi pengujian = 5%
g.  Menghitung Statistik Uji Khi Kuadrat
. _(m—n, -1y’ . (7-13-1) 49 s
(n,+n,) (7+13) 20
Nilai Statistik Uji Khi Kuadrat di atas didapatkan dengan
pertolongan tabel di bawah ini
No Tingkat Perubahan Arah Tanda
Istri Suami
1. 4 1 4 > 1
2. S 4 s > 4
3. 4 5 4 < 5 +
4. 4 5 4 < 5 +
S. 5 4 5 > 4
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4 3 4 > 3
7. 4 3 4 > 3
8. 2 1 2 > 1
9. 1 3 1 < 3 +
10. 4 S 4 < N +
11. 3 2 3 > 2
12. 2 3 2 < 3 +
13. 4 1 4 > 1
14. 4 2 4 > 2
1s. 3 2 3 > 2
16. 2 1 2 > 1
17. 4 5 4 < 5 +
18. 1 2 1 < 2 +
19. S 4 S 4
20. 4 S 4

HO:

H1:

62

Dari Tabel distribusi Khi Kuadrat, df = 1, @ = 0,05 didapatkan
nilai % =3.841

tabel
Keputusan

Pengambilan Keputusan berdasarkan statistik »° hitung. Oleh
karena y° hitung (2,45) < y* tabel (3,84), maka HO diterima.

Kesimpulan

Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan kenaikan insentif
terhadap kesejahteraan keluarga baik menurut suami maupun istri.
Kalaupun dalam data terlihat ada pengaruh positif, tetapi adanya
pengaruh itu hanya terjadi pada sampel tersebut.

Uji Sign Test Menggunakan Microsoft Excel

Hipotesis:

Tidak ada pengaruh insentif terhadap kesejahteraan keluarga
baik menurut istri maupun suami

terdapat pengaruh insentif terhadap kesejahteraan keluarga
baik menurut istri maupun suami
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b. Memilih tingkat signifikansi (a)=5%

c.  Menghitung Statistik Uji Tanda dengan menggunakan Excel
- Masukkan data ke dalam Excel sesuai dengan struktur data yang ada
No Tingkat Perubahan Arah Tanda
Istri Suami

1. 4 1 4 > 1

2, S 4 S > 4

3 4 S 4 < S +
4 4 S 4 < S +
S S 4 S > 4

6 4 3 4 > 3

7 4 3 4 > 3

8 2 1 2 > 1

9 1 3 1 < 3 +
10. 4 5 4 < 5 +
11. 3 2 3 > 2

12. 2 3 2 < 3 +
13. 4 1 4 > 1

14. 4 2 4 > 2

15. 3 2 3 > 2

16. 2 1 2 > 1

17. 4 S 4 < S +
18. 1 2 1 < 2 +
19. 5 4 5 > 4

20 5 4 5 4 )

Hitung jumlah tanda + dan negative dengan function COUNTIF
dengan rumus COUNTIF(range ; criteria) dimana range adalah
kolom data yang akan dihitung kategorinya dan criteria merupakan
kategori yang akan dihitung jumlahnya, misalnya untuk kategori
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nl (+) menggunakan rumus COUNTIF(G3:G22; “+”). Contoh
tampilan pada Excel sebagai berikut.

SUM (> "V =COUNTIF(G3:G22; "+")

A B € D E F G H T i [T
1 jio Tingk.at Perubaha.n Rk Tanda
727 Istri Suami
. 1 T 1 Ll * 1 2 =COUNTIF{G3{522; "+')
a 2 5 4 5 > 4 - n2[ COUNTIF(range; criteria) |
5 3 4 5 4 < 5, +
6 4 4 5 4 < 5 +
7 5 5 4 5 > 4 -
8 6 4 3 4 = 3 =
9 7 4 ¥ 4 = 3 e
10 8 2 1 2 = 1 B
11 9 1 ¥ 1 < 3 +
12| 10 4 5 4 < 5 *
13 1 3 2 3 = 2 e
14 12 2 3 2 < 3 +
15 13 4 ¥ 4 = 1 =
16 14 4 2 4 = x R
17 15 3 2 3 = 2 5
18 16 x 1 2 > 1 -
13 17 4 5 4 < 5 -
20 13 1 2 1 < 2 +
21 19 5 4 5 = 4 E
2 20 5 4 5 > 4
23
2
b . _(m=n-1)
- Masukkan rumus pada “"#mg denganrumus y° =-————-—
(n,+n,)
nl (+) 7
n2(-) 13
X2 hitung ={{J3-14-1)~2)/{13+)4)
22
- Hitung nilai Aeabel dengan menggunakan rumus =CHISQ.
INV(0.95;1)
ni{+) 7
n2{-) 13
X2 hitung 2.45
X2 tabel =CHISQ.INV|0.95;1)

| CHISQ.INV(probability; deg_freedom) |
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Keputusan:

ni(+) 7

n2(-) 13

X2 hitung 2.45

X2 tabel 3.841
Karena nilai 28 bernilai 2,45 menunjukkan nilai yang lebih
dari #tabel bernilai 3,481, maka dugaan dari H  diterima.

Kesimpulan

Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan kenaikan insentif
terhadap kesejahteraan keluarga baik menurut suami maupun istri.

Uji Sign Test Menggunakan SPSS

Hipotesis:
HO: Tidak ada pengaruh insentif terhadap kesejahteraan
keluarga baik menurut istri maupun suami

HI: terdapat pengaruh insentif terhadap kesejahteraan
keluarga baik menurut istri maupun suami

Menmilih tingkat signifikansi (a)=5%
Menghitung Statistik Uji Tanda dengan menggunakan SPSS

Cara memasukkan data ke SPSS

Membuka file baru. Klik File - New - Data

Memberi nama variabel yang diperlukan dalam kasus ini terdapat
dua variabel yaitu Berjilbab dan Tidak Berjilbab.

Variabel pertama: Berjilbab

Klik Variabel View (kanan bawah)

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: jilbab untuk
menamai mahasiswi berjilbab) maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.

Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan O
(kondisi default)

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: mahasiswi berjilbab).
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Variabel kedua: Tidak berjilbab
- Kilik pada kolom di bawah kolom variabel jilbab

- Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: tidak jIb untuk
menamai mahasiswi tidak berjilbab) maksimal 8 karakter.

- Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.

- Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(kondisi default)

- Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: sebelum).

- Mengisikan data - klik Data View (kanan bawah), isikan data 15

B “Untiel [Dotased] - 5P5S Data Edbeor e )
Fie Edit Vew Data Transfomn  Ansze Gephy  Utibties Add.ors  Window Hulp
= B = fr = HE&ER +> @9
ama | Type | Width | Decimalz Label | Vakies | Missing I Columng | Align ] IMansura
1 sebelum | Humanc ] 0 sabalum Hons Hane i [Comtar__|Scaln
2| sesudah | Humanc 0] In] sesudar Hone Tang B [Cemer|Scale
o\ Daview Avenaseview |«

= SESE Reockuiar Bk

e el ]

F

Menyimpan data.

- Klik File - Save — kemudian berilah nama yang anda inginkan
(misal: data 15). Data SPSS akan tersimpan dalam file ektensen.sav
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Pengolahan data

- Klik analyze - Nonparametric Test — 2 Related Samples...
B e Toatat] e Bl e =5~

Fle B8t View Dita Traetorm [Bnabs | Graphs Unifies Addcom  Window Help

SHEE e =l Report.

Lot LS " Visibia: 2 of 2 Vanables
Tables e L
Comguare Mesas
Gertral Linear Model
Generaiaed Lineas Models I
Wied bhoslels » I
Corsite | —
Regression .
Loglnear .
Classity
Deta Reduction
Scale . | | |
Henpararmetric Tavts . Chi-Squars.
Tinea Saties B Binomial_ E
Sunvid o Runee |
Mulipls Respanis . 1-Samnple k-5 !
Miasing s 2 Samp |
Comples Samphes (3 ¥ independent Samples... i
t Quaalty Contral Ll 2 Related Samples. I
e ROC Curve. ¥ Related Sampies i
[T Dt Vi Vs i = Iz z z ]
1 Relatert Samples P35 Processor i vendy ) :

e JOlE] =]

- Klik variabel sebelum dan sesudah, pindahkan ke kotak Test
Pair(s) List

- Pada kolom Test Type, karena dalam kasus ini akan diuji dengan
menggunakan uji tanda, maka pilih Sign (sedangkan yang lain diabaikan).

- Klik ok

T Uil [Tmmse] - 3PS Tiata iy SRR

File §dn View Dats Tramform Rnsiyse dophs bt Add-ons Window  Hets

EHEE A = M EEEHERE S @%

5 Wisible: 2 of 2 Vanables:
[ Sy | e | e e e e " B =
| F] 4| | I *
I | 3 - L _

I 5| 4 § | Vv Related-Samedes Tests ==
| i1 T = 1

d & s fpebeior] e o] Lt Lok
'_.—- 1] 5 & vanurioh pmeudat] et — pemucat S
L 2 4 | Pasin
I Ll 3 | Fimset
8 = i [+ [r—
[ i w [Eorent
= [F=
I 1 & T —
ﬁ_ 5 [ Clpert Selectons Test Tyoe
= 2 R E o ) Weoun [, EiMchvr
I 1] 3 "k WVarisble 7 Masgnal Homogenety
] e | (o
0

3
£ ] [

L ] 2

PSS Procesior i resdy

M. [« [Oa]a]
Output SPSS

- Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File — Save —
kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal: output 15)

- Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
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Frequencies

N
sesudah - sebelum Negative Differences(a) 13
Positive Differences(b)
Ties(c)
Total 20
Test Statistics(b)

sesudah - sebelum

Exact Sig. (2-tailed) 235(a)
a Binomial distribution used.
b Sign Test

d. Keputusan

Pada nilai Exact Sig. (2-tailed) didapatkan nilai sebesar 0,235 yang
lebih besar dari 0,05 (5%) sehingga diputuskan untuk menerima HO.

e. Kesimpulan

Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan kenaikan insentif
terhadap kesejahteraan keluarga baik menurut suami maupun istri.
Kalaupun dalam data terlihat ada pengaruh positif, tetapi adanya
pengaruh itu hanya terjadi pada sampel tersebut.

3. Uji Sign Test Menggunakan R
a. Hipotesis:

HO:  Tidak ada pengaruh insentif terhadap kesejahteraan keluarga
baik menurut istri maupun suami

HI: terdapat pengaruh insentif terhadap kesejahteraan keluarga
baik menurut istri maupun suami
b. Memilih tingkat signifikansi (a)=5%
Menghitung Statistik Uji Tanda dengan menggunakan software R:

- Masukkan data kedalam Excel (format sesuai susunan data
pada analisis menggunakan SPSS) dan simpan data dalam
format csv, misalnya dengan nama Data Uji Tanda.csv

- Buka software R atau RStudio
- Install package yang digunakan yaitu package “agricolae”
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#Install Package
install.packages(“BSDA”)
library(BSDA)

package

The downloaded binary p

Baca data yang telah disimpan dalam format csv dengan syntax:

read.csv(“Direktori penyimpanan’, separator, header false/true)

#membaca data
Data = read.csv(“C:/Users/HP/Downloads/Data Uji Tanda.csv”, sep = ;)
header = T)

> #membaca data
> Data = read.csv{"C:/users/HP/Downloads/Data Uji Tanda.csv", sep = ";", header = T)
> Data
Istri suami
4

i

2 5 4
3 4 3
4 4 3
5 5 4
[ 4 3
7 4 3
8 2 1
9 1 3
10 4 5
11 3 z
12 2 3
13 4 1
14 4 2
15 2 2
16 2 1
17 4 5
i8 1 2
19 5 4
20 5 4

Uji hipotesis Sign Test dengan menggunakan syntax

#Uji Tanda
SIGN.test(Data$Istri, Data$Suami, md = 0, alternative = “greater”)
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S.

#Uji Tanda
SIGN.test(Data$istri, DataSsuami, md = 0, alternative = "greater™)

Vo

pependent-samples Sign-Test

data: pata$Istri and Datafsuami
S =13, p-value = 0.1316
alternative hypothesis: true median difference is greater than 0
95 percent confidence interval:
-1 Inf
sample estimates:
median of x-y
i

Achieved and Interpolated Confidence Intervals:

conf.Level L.E.pPT U.E.pL

Lower Achieved CI 0.9423 -1 inf
Interpolated CI 0.9500 -1 inf
Upper Achieved CI 0.9793 -1 Inf
s

Keputusan:

Berdasarkan hasil dari perhitungan software R dapat diketahui
bahwa p-value bernilai 0,1316 yang menunjukkan nilai lebih besar
dari pada 0,05, maka Ho diterima.

Kesimpulan

Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan kenaikan insentif
terhadap kesejahteraan keluarga baik menurut suami maupun istri.

Rangkuman

Uji tanda digunakan untuk mengetahui apakah dua variable yang
merupakan dua sampel berkaitan mempunyai distribusi yang
sama.

Uji tanda Merupakan alternatif dari uji t yang tidak memerlukan
asumsi kenormalan dari kesamaan varian

Uji tanda Hanya didasarkan pada bagaimana arah perbedaan dan
tidak memanfaatkan informasi besarnya perbedaan itu sendiri.
Uji Tanda masih bisa dipakai meskipun data yang tersedia “hanya”
berisi informasi tentang apakah satu pengamatan “lebih besar”
atau “lebih kecil” dari pengamatan yang lainnya, tanpa mengetahui
seberapa besarnya yang pasti “lebih besar” atau “lebih kecil” itu.

Tes Formatif 2

Seorang guru ingin mengetahui apakah ada perbedaan antara nilai
ujian seorang siswa pada mata ajar tertentu jika ia belajar sendirian dan
jika ia belajar berkelompok. Untuk itu, diadakan dua kali uji mata ajar,
pertama siswa belajar sendiri-sendiri, dan yang kedua sebelum ujian
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para siswa dapat dengan bebas belajar secara berkelompok.

Berikut hasil nilai keduanya (angka dalam range nilai sampai 100).

No Sendiri | Kelompok
1 80 78
2 82 85
3 84 82
4 86 78
5 80 84
6 84 89
7 83 83
8 81 81
9 82 90
10 80 78
11 83 85
12 84 82
13 82 86
14 81 91
15 80 80
16 79 89
17 75 79

Kunci Tes Formatif 2

Kasus di atas terdiri atas dua sampel yang berhubungan satu sama lain,
karena setiap subjek (dalam hal ini para siswa) mendapat pengukuran-
pengukuran yang sama, yaitu diukur ‘sendiri’ dan diukur ‘kelompok’
Di sini data hanya sedikit dianggap tidak diketahui distribusi datanya
(berdistribusi bebas). Maka digunakan uji nonparametric dengan dua
sampel yang diperiksa.
- Hipotesis

HO: Median Populasi ‘perbedaan’ adalah sama dengan nol.

Atau dapat dikatakan nilai siswa jika ia belajar sendiri

tidak berbeda dengan jika ia belajar berkelompok

HI: Median Populasi ‘perbedaan’ tidak sama dengan nol.
Atau dapat dikatakan nilai siswa jika ia belajar
sendiri berbeda secara nyata dengan jika ia belajar

berkelompok
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- Taraf Nyata (a) = 0,05

- Statistik Uji
Tabel 9 Penolong Uji Tanda
No Sendiri | Kelompok | Tanda
1 80 78 -
2 82 85 +
3 84 82 -
4 86 78 -
5 80 84 +
6 84 89 +
7 83 83 0
8 81 81 0
9 82 90 +
10 80 78 -
11 83 85 +
12 84 82 -
13 82 86 +
14 81 91 +
15 80 80 0
16 79 89 +
17 75 79 79

Dari 17 pasangan data terlihatada S data dengan perbedaan negatif,
9 data dengan perbedaan positif dan 3 data dengan perbedaan data
nol (pasangan data sama nilainya atau ties).

- Keputusan
Karena probabilitas (0,424) > a (0,05), maka HO diterima
- Kesimpulan

Dari keputusan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya
tidak ada perbedaan yang nyata pada nilai ujian seorang siswa, baik
jika ia belajar sendiri ataupun ia belajar kelompok.

Referensi

Daniel, W. W. (1978). Applied Nonparametric Statistics. Houghton Mifflin.

Siegel, S. (1994). Statistik Nonparametrik untuk Ilmu-ilmu Sosial.
Jakarta: Gramedia.
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Subbab Uji Wilcoxon Match Pairs Test

1.

Indikator

Setelah Anda mempelajari tentang Uji Wilcoxon, Anda diharapkan
secara khususnya dapat:

a. Melakukan pengujian komparatif dua sampel berpasangan dengan
menggunakan Uji Wilcoxon pada data yang berskala ordinal
dengan perhitungan manual;

b. melakukan pengujian komparatif dua sampel berpasangan dengan
menggunakan Uji Wilcoxon pada data yang berskala ordinal
dengan bantuan Microsoft Excel, SPSS, dan R.

2. Uraian Materi

Pengertian:

a.  Ujiperingkat bertanda Wilcoxon merupakan penyempurnaan dari
uji tanda. Kalau dalam uji tanda besarnya selisih nilai angka positif
dan negatif tidak diperhitungkan, namun dalam Uji peringkat bertanda
Wilcoxon selisih nilai angka positif dan negatif diperhitungkan.

b.  Ujiperingkat bertanda Wilcoxon digunakan untuk data berbentuk
ordinal (berjenjang).

c. Untuk menguji hipotesis dapat menggunakan rumus Z yang

rumusnya yaitu:

Z — T_luT
Or
Keterangan:
T = Jumlah data negatif
n(n+1
%)
- :\/n(n+1)(2n—l)
24
Rumus diatas berubah menjadi:
B n(n+1)
_ 4
\/n(n+1)(2n—l)
24
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Atau dengan rumus:

7 = nl — n2
NIESR
Keterangan:

My = Jumlah data positif
Mz = Jumlah data negatif

Langkah-langkah pengujian menggunakan Wilcoxon Matched
Pairs Test

1)

4).
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Menentukan Hipotesis Pengujian

HO: d = 0 (tidak ada perbedaan di antara dua perlakuan yang
diberikan)

H1: d # 0 (ada perbedaan di antara dua perlakuan yang diberikan )

. Menentukan tingkat signifikansi (a)

Tingkat signifikansi (a) atau taraf nyata adalah bilangan-bilangan
yang mencerminkan seberapa besar peluang untuk melakukan
kekeliruan menolak H  yang seharusnya diterima.

. Menghitung Statistik Uji Z dengan rumus:

T n(n+1)
_ 4
\/n(n+l)(2n—l)
24

N = banyak data yang berubah setelah diberi perlakuan berbeda
T = jumlah rangking dari nilai selisih yang negatif (apabila
banyaknya selisih yang positiflebih banyak dari banyaknya selisih negatif )
n =jumlah ranking dari nilai selisih yang positif (apabila banyaknya
selisih yang negatif > banyaknya selisih yang positif)
Pengambilan keputusan bila HO ditolak jika nilai absolute dari Z
hitung di atas > nilai Z (2/a)

Dengan membandingkan nilai probabilitas dengan ketentuan
sebagai berikut:

Jika Probabilitas < a, maka H  ditolak
Jika Probabilitas > a,maka H_ diterima
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5). Mengambil Kesimpulan berdasarkan keputusan yang diambil
(tolak H, atau terima H ) dan hipotesis yang digunakan.

3. Contoh Soal

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi
belajar antara mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan
utama dengan mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan
kedua/alternatif. Oleh karena itu, dilakukan penelitian terhadap 20
mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan utama dan
20 mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan kedua/
alternatif. Adapun datanya adalah sebagai berikut:

Tabel 10 Perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai
pilihan utama dengan mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan kedua/alternatif

Motivasi belajar antara mahasiswa Motivasi belajar antara mahasiswa yang
yang memilih jurusan/prodi sebagai memilih jurusan/prodi sebagai pilihan
pilihan utama kedua
5S 52
59 53
59 55
57 51
58 52
56 53
S5 56
SS 52
58 S1
59 53
60 55
SS 53
59 58
57 50
57 54
60 S1
S8 50
53 50
57 53
S8 51
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Berdasarkan data tersebut kemudian disusunlah suatu hipotesis:

1.
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Hipotesis:

Ho: Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa
yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan utama dengan

mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan kedua/alternatif.

Ha: Terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa yang
memilih jurusan/prodi sebagai pilihan utama dengan mahasiswa
yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan kedua/alternatif.

Menentukan tingkat signifikansi (a) yaitu missal 5%
Menghitung statistik Uji
n (n + 1)
Z= 4 =-3,875

\/n(n+1)(2n—1)

24

Keputusan Dengan membandingkan nilai Z hitung dengan Z tabel.
Jika |Z hitung| > Z tabel, maka Ho ditolak
Jika |Z hitung| < Z tabel, maka Ho diterima

Z tabel dapat dihitung pada tabel Z, dengan a = 5% dan uji dua sisi
(5% dibagi 2 menjadi 2,5%), maka luas kurva normal adalah 50%-
2,5% = 47,5% atau 0,475%. Karena uji dua sisi, maka pada tabel Z,
untuk luas 0,475 maka didapat nilai Z tabel = 1.96.

Berdasarkan hasil analisis uji Wilcoxon, diperoleh Z hitung sebesar
=-3,876, berarti nilai mutlak Z hitung lebih besar dari pada nilai Z
tabel ( |-3,876| > 1 ,96), maka Ho ditolak dan Ha diterima
Kesimpulan adalah Terdapat perbedaan motivasi belajar antara
mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan utama
dengan mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan
kedua/alternatif.
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1. Uji Wilcoxon Menggunakan Microsoft Excel
a. Hipotesis:

Ho: Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa
yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan utama dengan mahasiswa
yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan kedua/alternatif.

Ha: Terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa yang
memilih jurusan/prodi sebagai pilihan utama dengan mahasiswa
yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan kedua/alternatif.

b. Menentukan tingkat signifikansi (a) yaitu misal 5%
Menghitung statistik Uji dengan menggunakan Excel

- Masukkan data ke dalam Excel sesuai dengan struktur data

yang ada
A B
. Pilihan -P‘i.l.i.han i

1 |Pertama | Kedua
2| 55 52
3| 59 53
4] 59 55
50 57 51
6| 38 52
7| 56 53
8| 55 56
g 55 52
0| S8 51
11| 59 53
12| 60 55
13| 55 53
14 59 58
15| 57 50
16| 57 54
17| 60 51
8| 58 50
19 53 50

- Hitung nilai beda dari kedua data yang disimbolkan dengan d
dan hitung nilai mutlak dari d dengan menggunakan function
ABS dan simbolkan dengan |d|
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c2 - £ =A2-B2
A B C D E
| Pilihan Pilihan ' "d .
1 | Pertama | Kedua
2| 35 52 3 3
3| 39 53 6 6
4 59 55 4 4
5| 57 51 6 6
6| 38 52 6 6
7 36 53 3 3
8| 55 5 1 1
9 33 52 3 3
10| 38 51 7 7
1| 30 53 6 6
12 60 55 5 5
13] » 53 2 2
14 359 58 1 1
15 57 50 7 7
16| 37 34 E 3
T 60 51 9 9
18| 38 50 8 8
19 33 50 3 3
20 57 53 4 4
21| 38 1 e T

22

Buat kolom ranking di sebelah kanan nilai absolut d. Untuk
memberikan ranking gunakan function RANK.AVG(number;
ref; order), dimana number adalah nilai yang akan kita ranking,
ref merupakan Kumpulan data yang kita punya, dan order
adalah pemilihan jenis ranking (descending atau ascending).
Misalkan untuk mengetahuiranking pada nilai d, maka gunakan
fungsi RANK.AVG(D2;$D$2:$D$21;1). Kumpulan data
yang digunakan adalah data beda d yaitu pada sel D2 hingga
D21, kemudian tekan F4 untuk mengunci referensi tersebut
agar tidak berpindah sumbernya. Pada order diisi nilai 1 yang
menunjukkan urutannya adalah menggunakan ascending. Lalu
Tarik ke bawah agar nilai ranking terisi penuh.
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W~ o s W Ra

) ] ol o Gy T B
b= baril it el vl Purii—

21

- Kelompokkan ranking berdasarkan ranking positif dan negatif
yang disesuaikan dengan tanda pada kolom beda (d).

21|

=RANK.AVG{D2;5D052:5D521;1)

v f«

8 C D 3 F
Pilihan ,
Kedua a |4 |Ranking

52 3 3 6

53 6 6 135

55 4 4 9.5

51 6 6 135

52 6 3 135

53 3 3 6

56 5 1 15

52 3 3 [3

51 7 7 17

53 3 6 135

55 s 5 11

53 2 2 3

58 1 1 15

50 7 7 17

54 3 3 6

51 9 9 20

50 8 8 10

50 3 3 6

53 4 4 9.5

51 7 7 17

G

H

| B C D E F G
_1;;::: d ld| |Ranking | Rank+ | Rank-

32 3 3 6 5

33 6 6 135 | 13s

55 4 4 0.5 9.5

31 6 6 135 | 13s

52 6 6 135 | 13s

33 3 3 6 6

56 1 1 15 15
53 a 3 6 5

31 7 7 17 17

53 6 5 13.5 | 135

33 5 5 11 1

53 2 2 a 3

38 1 1 L5 15

50 7 7 17 17

34 a 3 6 6

31 9 9 20 20

50 8 8 19 19

50 3 3 6 6

33 4 4 0.5 0.5

51 7 7 17 17

- Hitung jumlah masing-masing dari Rank (+) dan Rank (-)
dengan menggunakan function SUM
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]

9 |
10 |
11|
12 |

13

14 |
15|

16

17 |
18 |
19 |
20 |

21

;
2
3
25
5
o
7
8

2 - fe || =sumiFz:F21)
| B | & D | E F G
II:::: d || |Ranking | Rank+ | Rank-

52 3 3 6 5

53 6 5 135 | 135

53 4 4 9.5 9.5

51 5 5 13.5

) 5 6 135 3

53 3 3 6

36 1 1 15 15

52 3 3 6 6

51 7 7 17 17

53 6 5 135 | 135

53 5 5 11 11

33 2 2 3 3

58 1 1 15 15

50 7 7 17 17

3 3 3 6 6

51 9 9 20 20

S0 3 8 19 19

50 3 3 5 5

53 4 4 9.5 9.5

51 7 7 17 17

Jumlah | 2085 | 15

23 |

35

- Hitung beberapa nilai yang diperlukan untuk menghitung
Z _ T B ILIT

o dengan 11, =

nilai

T

dan o, =

n(n+1)(2n—l)

24

n(n+1)

4

. Nilai T merupakan jumlah

terkecil di antara jumlah Rank(+) dan Rank(-).

- Hitung nilai Z dengan rumus Z =

=SQRT((K3*(K3+1)*(2*K3-1))/24)

J K L
T 15
n 20
miu T 105
sipmaT | 26.1247
T-p,
Or
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=(K2-K4)/K5

J | K

T 15

n 20
miu T 105
sipma T | 26.1247

z -3.962

e _
- Hitung nilai Zeabel yaitu e dengan & = 0,05 maka
Z -8, dapat dicari dengan menggunakan function NORM.

INV (probability; mean; standard_dev) dimana untuk distribusi
normal standar menggunakan mean 0 dan standar deviasi 1.

=NORM.INV(0.975;0;1)

J _ K | L
T 15
n 20
miu T 105
sigmaT | 26.1247
z -3.962
Ztabel 136

Keputusan:

Berdasarkan hasil dari perhitungan diketahui bahwa Z hitung

bernilai-3,965 dimana nilai | Z hitung | = 31uzhﬁSyang menunjukkan

nilai lebih besar dari pada Zabel senilai 1,96, maka Ho ditolak.
Kesimpulan

Terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa yang
memilih jurusan/prodi sebagai pilihan utama dengan mahasiswa
yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan kedua/alternatif.
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2.

a.

Uji Wilcoxon dengan SPSS

Hipotesis:

Ho: Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa
yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan utama dengan
mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan kedua/alternatif.
Ha: Terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa yang
memilih jurusan/prodi sebagai pilihan utama dengan mahasiswa
yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan kedua/alternatif.
Menentukan tingkat signifikansi (a) yaitu misal 5%

Menghitung statistik Uji dengan menggunakan

Cara memasukkan data ke SPSS

Membuka file baru. Klik File - New - Data

Memberi nama variabel yang diperlukan dalam kasus ini terdapat
dua variabel yaitu mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai
pilihan utama dan mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai
pilihan kedua/alternatif.

Variabel pertama: pilihan utama

Klik Variabel View (kanan bawah)

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: utama untuk
menamai mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan
utama) maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.
Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan O
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom

Name (misal: mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai
pilihan utama).

Variabel kedua: pilihan kedua/alternatif
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Klik pada kolom di bawah kolom variabel utama

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: altrntif untuk
menamai mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan
kedua/alternatif ) maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.

Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)
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Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai
pilihan kedua/alternatif).

Mengisikan data - klik Data View (kanan bawah), isikan data 16
pada kolom utama dan alternatif.

Menyimpan data.

Klik File — Save — kemudian berilah nama yang anda inginkan
(misal: data 16). Data SPSS akan tersimpan dalam file ektensen.sav

Pengolahan data

Klik analyze - Nonparametric Test — 2 Independent Samples...

Klik variabel mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai
pilihan utama dan mahasiswa yang memilih jurusan/prodi
sebagai pilihan kedua/alternatif, pindahkan ke kotak Test
Pair(s) List

Pada kolom Test Type, karena dalam kasus ini akan diuji dengan
menggunakan Uji peringkat bertanda Wilcoxon, maka pilih
Wilcoxon (sedangkan yang lain diabaikan).

Klik ok
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ymeze Graphs  Ltiities  Add-gns Window  Help
= ; 5 f Reports » k% % ‘ '5’[
E'e Y B 1r=:n o Bereh S Descriptive Statistics »
PHL B 00 WEEk ‘.' Tables » g
; var var i
[3: Y RFM Analysis »
Utama | Alternatif | Compare Means »
1 55 52 General Linear Model »
2 59 53 Generalized Linesr Models ~ »
— 3 59 55 Mixed Models »
4 &7 5] Correlals »
5 = = Regression »
8 % o Loglinear »
7 55 56
Meursl Networks »
8 55 52 o <
a 58 51 _as '3 _ A
10 59 £3 Dimension Reduction
1" &0 55 i :
12 55 53 | : » E‘ Chi-Sguare...
13 59 £a Forecasting » |04 Binomial...
14 57 50 Survival » Runs..,
15 57 54 Multiple Response » | [A] 1-sample K-S,
16 B0 51 Mizzing YValug Analysiz... A 2 Independent Samples..
17 58 a0 uttiple ImpLtation » K Independent Samples...
18 &3 50 | Complex Samples » | 8] 2 Refsted Samples..
19 57 53 Qualtty Cartral » K Related Samples...
20 3 51 ROC Curve... |
v A
E Two-Related-Samples Tests ﬂ
: Test Pairs:
& Utama. Pair | Wariablel | Varisble2 .
& atermatit 1 & (Utama] & [Merma... | * | Options
5 —
B
[+ ]
rTest Type
E Wilcoxon
[[] zign
[ fgena]
|:| Marginal Homogeneity

i" Ok _]| Paste H R__eset || Cancel J| Help J
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Output SPSS

- Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File — Save —
kemudian berilah nama yang anda inginkan

- Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
NPar Tests
Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
N Mean Rank JSum of Ranks

Mahasiswa yang Memilih Negative Ranks 19° 10.97 208.50

urusan/Prodi sebagai Pilihan Positive Ranks 1° 1.50 1.50
Kedua/Alternatif - Mahasiswa _Lies 0°
yang Memilih Jurusan/Prodi  Total
sebagai Pilihan Utama/ 20
Pertama

a. Mahasiswa yang Memilih Jurusan/Prodi sebagai Pilihan Kedua/
Alternatif < Mahasiswa yang Memilih Jurusan/Prodi sebagai Pilihan
Utama/Pertama

b. Mahasiswa yang Memilih Jurusan/Prodi sebagai Pilihan Kedua/
Alternatif > Mahasiswa yang Memilih Jurusan/Prodi sebagai Pilihan
Utama/Pertama

c. Mahasiswa yang Memilih Jurusan/Prodi sebagai Pilihan Kedua/
Alternatif = Mahasiswa yang Memilih Jurusan/Prodi sebagai Pilihan
Utama/Pertama

Test Statistics®

Mahasiswa yang Memilih Jurusan/Prodi sebagai Pilihan
Kedua/Alternatif - Mahasiswa yang Memilih Jurusan/Prodi

sebagai Dilihan Utama/Pertama
Z -3.876%
JAsymp. Sig. (2-tailed) 000

a. Based on positive ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Interpretasi output SPSS

- Berdasarkan Pada tabel pertama terlihat bahwa dari 20 data;
terdapat 19 data dengan perbedaan negatif (negative differences),
terdapat 1 data dengan perbedaan positif (positive differences),
dan tidak ada data dengan perbedaan data nol atau pasangan data
sama nilainya (ties). Artinya, 20 data yang dibandingkan terdapat
19 data perbandingan yang menunjukkan bahwa Mahasiswa yang
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Memilih Jurusan/Prodi sebagai Pilihan Kedua/Alternatif itu lebih
rendah motivasi belajarnya dibandingkan dengan Mahasiswa
yang Memilih Jurusan/Prodi sebagai Pilihan Utama/Pertama.
Sedangkan. hanya ada 1 data perbandingan yang menunjukkan
bahwa Mahasiswa yang Memilih Jurusan/Prodi sebagai Pilihan
Kedua/Alternatifitulebih tinggi motivasibelajarnya dibandingkan
dengan Mahasiswa yang Memilih Jurusan/Prodi sebagai Pilihan
Utama/Pertama.

Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan cara membandingkan taraf signifikan (p-value)
dengan galatnya:

Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

Keputusan

Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000,

karena signifikansi lebih kecil dari pada 0,05 (0,000 < 0,05), maka
Ho ditolak dan Ha diterima.

e. Kesimpulan

86

Terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa yang
memilih jurusan/prodi sebagai pilihan utama dengan mahasiswa
yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan kedua/alternatif.

Uji Wilcoxon Menggunakan R:
Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa

yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan utama dengan
mahasiswa yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan kedua/alternatif.

Ha: Terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa yang
memilih jurusan/prodi sebagai pilihan utama dengan mahasiswa
yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan kedua/alternatif.

Menentukan tingkat signifikansi (a) yaitu missal 5%
Menghitung statistik Uji dengan menggunakan Software R

- Masukkan data kedalam Excel (format sesuai susunan data
pada analisis menggunakan Excel) dan simpan data dalam
format csv, misalnya dengan nama Data Wilcoxon.csv

- Buka software R atau RStudio
- Bacadatayang telah disimpan dalam format csv dengan syntax:

read.csv(“Direktori penyimpanan’, separator, header false/true)
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#membaca data
Data = read.csv(“C:/Users/HP/Downloads/Data Wilcoxon.csv’, sep = 7

header = T)
> #membaca data
> Data = read.csv("C:/Users/HP/Downloads/Data wilcoxon.csv”, sep = ";", header = T)
> Data

No Pertama Kedua
1 3 55 52
2 2 59 53
3 3 59 55
4 4 57 51
5 5 58 52
6 6 56 53
7 7 35 56
8 8 35 52
9 9 58 51
10 10 39 53
1111 60 55
1212 55 53
13 13 59 58
14 14 57 50
15 15 57 34
16 16 60 51
17 17 58 50
18 18 53 50
19 19 57 53
20 20 58 51

- Berikan nama untuk masing-masing kolom

#pembagian data
Pertama = Data$Pertama
Kedua = Data$Kedua

> #pembagian data
> Pertama = DatalPertama
= Pertama
[1] 55 59 59 57 58 56 55 55 58 59 60 55 59 5
»> Kedua = Datafkedua
> Kedua
[1] 52 53 55 51 52 53 56 52 51 53 55 53 58 50 54 51 50 50 53 51

=

57 60 58 53 57 58

|

- Uji hipotesis Wilcoxon dengan menggunakan syntax

#Uji Wilcoxon
wilcox.test(Pertama, Kedua, paired = TRUE)

> #Uji wilcoxon
= wilcox.test{Pertama, Kedua, paired = TRUE)

Wilcoxon signed rank test with continuity correction
data: pPertama and Kedua
vV = 208.5, p-value = 0.0001146
alternative hypothesis: true location shift is not equal to O
warning message:
In wilcox.test.default({Pertama, Kedua, paired = TRUE)
cannot compute exact p-value with ties
=

d. Keputusan:

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan software R dapat
diketahui bahwa p-value bernilai 0,0001146 dimana nilai tersebut
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menunjukkan nilai yang kurang dari 0,05, sehingga keputusan
yang diambil adalah H_ ditolak

Kesimpulan

Terdapat perbedaan motivasi belajar antara mahasiswa yang
memilih jurusan/prodi sebagai pilihan utama dengan mahasiswa
yang memilih jurusan/prodi sebagai pilihan kedua/alternatif.

Rangkuman

Uji Wilcoxon Match Pairs digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif dua sampel yang berkorelasi atau berpasangan;

Uji Wilcoxon Match Pairs untuk membanding dua sampel yang
berbentuk ordinal (berjenjang).

Tes Formatif 3

Pada suatu kantor Pemerintah dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh ruangan yang diberi AC terhadap produktivitas
kerja. Pengumpulan data terhadap produktivitas kerja pegawai
dilakukan pada waktu sebelum dan sesudah dipasang AC. Data
produktivitas kerja pegawai sebelum dipasang AC adalah Xa dan
sesudah dipasang AC adalah Xb. Jumlah pegawai yang digunakan
sebagai sumber data = 10. (Sebaiknya n > 2000).

Kunci Jawaban Tes Formatif 3

Hipotesis:
Ho:  Tidak terdapat perbedaan produktivitas kerja pegawai
sebelum dan sesudah memakai AC (AC tidak
berpengaruh terhadap produktivitas kinerja pegawai)

HI: Terdapat perbedaan produktivitas kerja pegawai
sebelum dan sesudah memakai AC (AC tidak
berpengaruh terhadap produktivitas kinerja pegawai)

Taraf signifikansi = 5%
Menghitung nilai statistik uji

88

No. Xa Xb Beda Tanda Jenjang
Xb - xa Jenjang +
1. 100 105 + S 7.5 7.5
2. 98 94 - 4 5.5 0.0 5.5
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3 76 78 + 2 2.5 2.5

4. 90 98 + 8 9.0 9.0

S. 87 90 + 3 4.0 4.0

6. 89 85 - 4 S.S 0.0 S.5
7. 77 86 + 9 10.0 10.0

8. 92 87 - S 7.5 0.0 7.5
9. 78 80 + 2 2.5 2.5

10. 82 83 + 1 1.0 1.0

| Jumlah T=36.5| 18.5

Dimana: T =jumlah jenjang/rangking yang kecil pada contoh di atas =
8.5dengan T tabel = 8 maka tidak ada perbedaan

oo \/n(n+l)(2n—1)

24

Rumus diatas berubah menjadi:

_n(nsl) g 5 10010+40)
_ _ 1852275 00
\/n(n+1)(2n—l) \/10(10+1)(2.10+1) 9,8
24 24

- Keputusan: Bila taraf kesalahan atau signifikansi 0, 05 dengan uji
dua arah, maka harga Z-tabel = 1,96. Sedangkan harga Z hitung
sebesar 0,918 ternyata lebih kecil dari harga Z-tabel, dengan
demikian HO diterima;

- Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan produktivitas kerja
pegawaisebelum dan sesudah memakai AC (AC tidak berpengaruh
terhadap produktivitas kinerja pegawai).

Referensi

Daniel, W. W. (1978). Applied Nonparametric Statistics. Houghton Mifflin.

Siegel, S. (1994). Statistik Nonparametrik untuk Ilmu-ilmu Sosial.
Jakarta: Gramedia.
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UJI KOMPARATIF DUA
SAMPEL INDEPENDEN

Bab ini menyajikan beberapa macam uji statistik Non-Parametrik
yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang didasarkan pada
dua sampel berpasangan yang saling independen. Masih ingatkah Anda
Uji Statistik Parametrik apa yang digunakan dalam menguji perbedaan
parameter dua populasi yang saling independen?

Jawabannya adalah Independent t-test. Namun, uji Parametrik
tersebut membutuhkan data yang minimal diukur dalam skala interval,
dengan asumsinya bahwa pengamatan berasal dari suatu populasi
yang berdistribusi normal. Dalam banyak kasus, terutama pada
penelitian-penelitian sosial, tidak semua pengamatan bisa diukur
dengan menggunakan skala interval, tetapi hanya dapat diukur dalam
skala ordinal (urutan/jenjang), bahkan hanya dalam skala nominal
(kategori). Selain itu, data yang diamati umumnya tidak berdistribusi normal.

Dalam bab 4 ini berisikan Metode Non-parametrik yang
digunakan untuk uji komparatif dua sampel yang saling independen
(saling bebas). Bab 4 ini, terdiri dari dua kegiatan belajar. Dalam
Subbab pertama, Anda akan mempelajari Uji U Mann-Whitney, dan
Subbab dua mempelajari Uji Wald Wolfowitz.

Uji Mann-Whitney U
1. Indikator

Setelah Anda mempelajari tentang Uji Mann-Whitney U, Anda

diharapkan secara khususnya dapat:

a.  Melakukan pengujian komparatif dua sampel dengan menggunakan
Uji Mann-Whitney U pada data sampel yang berskala ordinal
dengan perhitungan manual;

b. Melakukan pengujian komparatif dua sampel dengan menggunakan
Uji Mann-Whitney U pada data sampel yang berskala ordinal
dengan bantuan Microsoft Excel, SPSS, dan R.
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2. Uraian Materi

a. Uji Mann-Withney U digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif dua sampel independent bila datanya berbentuk ordinal.

b. Bila datanya berbentuk interval (sebenarnya dapat menggunakan
t-test), namun bila asumsi t-test tidak terpenuhi (seperti data harus
berdistribusi normal, dan lain-lain), maka dapat menggunakan uji
Mann-Withney U.

c. Ada dua rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis. Dari
kedua rumus ini yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah
rumus yang harga U lebih kecil untuk dibandingkan U tabel,
adapun dua rumus Mann-Withney U adalah sebagai berikut:

n, (n2 +1)
2

1
U, =nn, +%2+)—R2

U, =nn,+ -R

Keterangan:

M1 = Jumlah Sampel 1

M2 = Jumlah Sampel 2

U, = Jumlah Peringkat 1

U, = Jumlah Peringkat 1

Ry = Jumlah rangking pada sampel ™1
R3 = Jumlah rangking pada sampel ™2

d. Apabila datanya ("1 T ™2) lebih dari 20, maka digunakan rumus
Z berikut:

Z — U_lLlU
Oy
dengan
nn
My = 122
mn, (n1 +n, +l)
%= 12
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Atau menggunakan

n-n,
1”/11 +l’l2

3. Contoh Soal

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan minat
terhadap pengembangan karir dosen ditinjau dari jenis kelamin. Oleh
karena itu, dilakukan penelitian terhadap 30 dosen laki-laki dan 30
dosen perempuan. Adapun datanya adalah sebagai berikut:

7 =

Tabel 11 Perbedaan minat terhadap pengembangan karir dosen ditinjau dari jenis kelamin

D(:;sen' Dosen perempuan D(')sen ] Dosen

laki-laki laki-laki perempuan
49 43 52 45
S3 42 S1 40
50 45 SS 46
55 40 52 48
48 44 56 S1
47 41 50 50
S3 40 SS 47
N 45 52 46
S3 S0 53 44
50 42 55 48
SS 43 52 S1
45 46 S1 47
55 44 55 43
54 S0 52 45
S1 48 S1 41

a. Uji Mann Whitney Menggunakan Microsoft Excel

1) Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karir
sebagai dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.

Ha: Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karier
sebagai dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.

2) Menetapkan nilai toleransi kesalahan penelitian @ = 5%
3) Menghitung nilai statistik Uji dengan Excel
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- Masukkan data ke dalam Excel sesuai dengan struktur data

yang ada

A B
1 | Dosen Laki-Laki| Dosen Perempuan
2 49 43
3 53 42
4 S0 45
5 A% 40
6 | 48 44
T 47 41
8 53 40
9 | 55 45
10 53 50
1 30 42
12 55 43
13| 45 46
14 | 55 44
15 54 30
16 51 48
17| 52 45
18 51 40
18 35 46
20 | 52 48

- Gabungkan data menjadi satu kolom dan berikan keterangan
pada kolom sebelahnya

A E 3 o E F a H |
i Doszen Laki-Lakfozen i’ere;p‘-;l : Kode Ketenlgal ; Minat .K-ettr-algal
z 43 43 1 Diosen Laki-Laki 43 1
% Exg 42 2 Diazen Perempuan B3 1
4 50 45 S0 1
5 | 55 40 55 1
5 45 44 45 1
7 47 41 47 1
& 53 40 53 1
a | 55 45 55 1
10 53 S 53 1
1| 50 42 50 1
1z 55 435 55 1
13 45 46 45 1
14 55 44 55 1
15 | 54 ] 54 1
1% 51 45 il 1
17 | 52 45 52 1
1% 51 40 51 1
19 | 55 46 55 1
0 52 45 52 1
Fakal 56 51 56 1
2z 50 S S0 1
zx | 55 47 55 1
zd 52 46 52 1
25 | 53 44 53 1
% 55 45 55 1
27 | 52 51 52 1
2% 51 47 il 1
za | 55 45 55 1
0 52 45 52 1
| Eil 41 M 1
2 43 2
) 42 2
4 45 2
5 40 2
% 44 2
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Selanjutnya kita akan memberikan ranking berdasarkan
data yang telah digabung. Namun, setelah kita melakukan
perankingan pada data yang digabung, selanjutnya kita harus
membagi lagi berdasarkan kriteria masing-masing. Sehingga
untuk memudahkan, buat kolom pembagian setiap kategori
beserta ranking masing-masing

E 1
i — E A

Untuk memberikan ranking gunakan function RANK.
AVG(number; ref; order), dimana number adalah nilai yang
akan kita ranking, ref merupakan Kumpulan data yang kita
punya, dan order adalah pemilihan jenis ranking (descending
atau ascending). Misalkan untuk mengetahui ranking nilai
pertama pada dosen laki-laki, maka menggunakan fungsi
RANK.AVG(J2;$G$2:$G$61;1). Kumpulan data yang
digunakan adalah data yang disatukan yaitu pada sel G2 hingga
G61, kemudian tekan F4 untuk mengunci referensi tersebut
agar tidak berpindah sumbernya. Pada order diisi nilai 1 yang
menunjukkan urutannya adalah menggunakan ascending. Lalu
Tarik ke bawah agar rank dari dosen laki-laki terisi penuh.
Lakukan hal yang sama untuk ranking dosen Perempuan
dengan fungsi RANK.AVG(L2;$G$2:$G$61;1).
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3 K L i
Dosen Laki—Lakil Rank | Dosen Perempuan | Rank
=RANK.AVG(J2;5G52:3GS561;1) 9
53 48.5 42 6.5
50 32.5 45 16
55 55.5 40 2
48 26.5 44 12
47 23 41 4.5
53 48.5 40 b
55 55.5 45 16
53 48.5 50 32.5
50 32.5 42 6.5
55 55.5 43 9
45 16 46 20
55 55.5 44 12
54 51 50 3.5
51 38.5 48 26.5
52 14 45 16
51 38.5 40 b
55 55.5 46 20
52 44 48 26.5
56 60 51 38.5

Hitung jumlah ranking masing-masing kategori dengan
menggunakan function SUM, dimana untuk dosen laki-laki
penjumlahan nilai ranking berasal dari kolom K2 hingga K31
dan untuk dosen Perempuan nilai ranking berasal dari kolom

M2 hingga M31.
Nilai Dosen Laki-Laki| Dosen Perempuan
R {Jumlah Ranking] |=SUM(K2:K31) 515

Hitung jumlah data masing-masing kategori dengan rumus
COUNT. Selain itu, jika memang sudah diketahui jumlah
masing-masing dapat di-input secara manual

8] P Q
Nilai Dosen Laki-Laki| Dosen Perempuan
R {Jumlah Ranking) 1315 515
n (Jumlah Observasi)|=COUNT{12:131) 30
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n, (n2 +1)

- MenghitungnilaiUdenganrumus U, = njn, + ———=—R,
n,(n,+1
dan U, =n;n, +M—R2
2

Nilai Dosen Laki-Laki| Dosen Perempuan
R {Jumlah Ranking) 1315 515
n (lumlah Observasi) 30 30
u =(P3*Q3)+((Q3*%(Q3+1))/2)-P2

- Tentukan nilai U terkecil dengan menggunakan rumus MIN

o P Q
Nilai Dosen Laki-Laki| Dosen ﬁErEﬂ.‘lpllﬂ]l. |
R {Jumlah Ranking) 1315 515
n {lumlah Observasi) 30 30
u S0 830
Milai Mann Whitney U =MIN{P4:04)

- Hitung beberapa nilai yang diperlukan untuk menghitung nilai

- +n,+1
VA Ui dengan 4, = nfz dan o, = \/nlnz (m + 1)

oy 12
fx =5QRT((P3*Q3*(P3+Q3+1))/12)
0 i P | B
l Nilai Dosen Laki-Laki| Dosen Perempuan
R {Jumlah Ranking) 13215 515
n {Jumlah Ohservasi) 30 30
u 30 830
Nilai Mann Whitney U 50
Miu U 430
Sigma lJ 67.639
U-u,
- Hitung nilai Z dengan rumus Z = ——
O,
U
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5)

b.
1)

98

fe =(P5-PB)/P7

(] P a

| Nilai | Dosen Laki-Laki| Dosen Perempuan“
'R {Jumlah Ranking) 1315 515
i (Jumlah Observasi) 30 30
1y 50 850
Nilai Mann Whitney U 50

Miu U 450

Sigma U 67.639

iz 5.914

a =005 aka

A
- Hitung nilai Zeabel yaitu g dengan
s
Uz dapat dicari dengan menggunakan function NORM.
INV (probability; mean; standard_dev) dimana untuk distribusi
normal standar menggunakan mean 0 dan standar deviasi 1.

fe =NORM.INV(0.975;0;1)
0 | P Q !

| Nilai Dosen Laki-Laki| Dosen Perempuan
R (Jumlah Ranking) 1315 515
\n {lumlah Observasi) 30 30
u 50 850
Nilai Mann Whitney U 50
'Miu U 450
Sigma U 67.639
z -5.914

tabel 1.960

Keputusan

Berdasarkan hasil dari perhitungan diketahui bahwa Z hitung
bernilai-5,914 dimananilai [Z;, . | = 5,914yangmenunjukkan

nilai lebih besar dari pada Zabel senilai 1 ,96, maka Ho ditolak.
Kesimpulan

Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karir sebagai
dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.

Uji Mann Whitney Menggunakan SPSS
Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karir

Statistika Nonparametrik untuk Penelitian Pendidikan



sebagai dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.

Ha: Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karir
sebagai dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.

2) Menetapkan nilai toleransi kesalahan penelitian @ = 5%
3) Menghitung nilai statistik Uji dengan SPSS

Cara memasukkan data ke SPSS

Membuka file baru. Klik File - New - Data

Memberi nama variabel yang diperlukan dalam kasus ini terdapat
dua variabel yaitu minat terhadap pengembangan karir sebagai
dosen dan jenis kelamin.

Variabel pertama: minat terhadap pengembangan karir sebagai dosen
Klik Variabel View (kanan bawah)

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: minat untuk
menamai minat terhadap pengembangan karir sebagai dosen)
maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.
Kolom Width isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: minat terhadap pengembangan karir sebagai dosen).
Mengisikan data - klik Data View (kanan bawah), isikan data 17
pada kolom minat dengan mengisikan data dari kelompok dosen
laki-laki (isikan data minat dengan cara mengisi ke bawah dari no.
1 sampai no. 30) dan untuk data dari kelompok dosen perempuan
(isikan data minat dengan cara mengisi ke bawah dari no. 31
sampai no. 60).

Variabel kedua: jenis kelamin

Klik pada kolom di bawah kolom variabel minat

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: gender untuk
menamai jenis kelamin) maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.
Kolom Width isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: jenis kelamin).
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- Karena variabel gender memuat du ajenis kelamin dosen yaitu
laki dan perempuan, maka pada kolom values ketikkan:

Value Value Label
1 Laki-laki
2 Perempuan

- Mengisikan data - klik Data View (kanan bawah), isikan pada
kolom gender dengan cara mengetikkan ke bawah angka 1 = laki-
laki(mulai no 1 sampai no 30), dan angka 2 = perempuan (mulai
no 31 sampai 60).

B BE Yew Qs Jwsion gy G es Akt Wraow  Hew
CHE W e SER A A EDE 9% ¥

100

| Mame Type ‘Width | Decimats Labiel | Walues Missing [ tolym_ns. Align Measiire
1 Minat Murnenc 8 1] Morg Mone B 3 Right # Scale
2 Gendar Nurmaric ) 0 {1 Lakillaki) | Moo i | Fght # Scal
W BB Value Lsbets o |
" Vabun Lkl
[ C——
a 1 = Lnkiok™
o = Perempan® ]
1
Bemave
o Carcel oy
£
Sie  Edit  View Data  Jransform  Analyze EeT eet ' e Deda T Tracsroin T Analvn
cHA B 00 mep aSHO R 60 58k A
 Garier 10 11 Gencer 1.0
| hinat Gender !QMinat Gndar |1
1 | e — a9 31 43 2
> 53 1 32 42 2
3 =0 f 33 45 2
4 55 q 34 40 2
5 48 1 35 44 2
5 47 ] 36 41 2
7 53 1 37 40 2
3 =5 1 38 45 2
g 53 1 s 50 2
T =0 1 40 42 2
T 55 1 L 43 2
12 45 1 42 46 2
13 55 1 43 44 2
14 54 1 | & 2
15 51 1 15 48 2
16 52 1 46 45 2
17 51 1 47 40 2
18 =5 1 43 46 2
19 52 1 49 48 2
o0 55 1 50 51 2
21 50 1 2l o -
22 55 1 52 47 2
o3 52 i £3 46 2
2& 53 1 4 44 2
o5 55 i 55 48 2
% 52 1 =5 a1 2
B ” 1 £ 7N 4 a
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Menyimpan data.

Klik File - Save — kemudian berilah nama yang anda inginkan
(misal: data 17).

Data SPSS akan tersimpan dalam file ektensen.sav

Pengolahan data
Klik analyze - Nonparametric Test — 2 Independent Samples...

Analyze  Graphs  Ufiities  Add-ons Window  Help
Reports 3 4 -._’\ § L |
Descriptive Statistics [ 3
Tagles k var | wat | VAl
RFM Anabysis 3
Compare Means ¥
General Linear Mode| [

Generalized Lingar Models 4

Mized Models 3

Correlate [3

Regression 3

Loglinear L3

Meural Metwarks [

Classity »

Dimenzion Reduction ]

Scale 3

Monparametric Tests [ Chi-Sguare. ..
Forecasting v | UH] Binomial
Survival ¥ Euns...
Multiple Responze ¥ @ 1-Sample K-S,

Miz=zing Yalue Analysis.. F 3 2 Independent Samples...
Muttiple Imputation (3 ﬁ K Independert Samples ...
Comples Samples [ 2 Related Samples...
Guslity Control 3 K Related Samples

ROC Curse [

Klik variabel minat terhadap pengembangan karir, pindahkan
ke kotak Test Variabel List

Klik variabel jenis kelamin (gender), pindahkan ke kotak
Grouping Variabel

Klik Define Group, isikan 1 untuk group 1 (untuk laki-laki), dan
isikan 2 untuk group 2 (untuk perempuan).

Klik Continue.

Pada kolom Test Type, karena dalam kasus ini akan diuji dengan
menggunakan uji Mann Whitney U, maka pilih Mann Whitney U
(sedangkan yang lain diabaikan).

Klik ok
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E Two-Independent-Samples Tests =

Test Variahle List:
e Lt
| Options... ‘

@ Two Independent Samples: Defin... {ihj

[«]

|
— Grouping Yariahle: Clop 11 ‘

[y =
| * | [Gendar(? 7) Group 2 1]
| DefoCroies, | | Continueg J i Cancel ‘ | Help i
Test Type
[%] htann-vhitney L [ Kolmagoroy-Smirnoy Z

| |j Mozes extreme reactions D Wald-wWolfowitz rung

| Reset |i Cancel 1 Help

Output SPSS

- Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File — Save —
kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal: output 17)

- Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

NPar Tests
Mann Whitney U Test
Ranks
Jenis Kelamin N Mean Rank Sum of Ranks
Minat Terhadap Laki-laki
Pengembangan Karir 30 43.83 1315.00'
Isebagai Dosen
Perempuan 30 17.17 515.00]
Total 60 ]
Test Statistics®
- Minat Terhadap Pengembanegan Karir sebagai Dosen
Mann-Whitney U 50.000
[Wilcoxon W 515.000
Z -5.933-
symp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variabel: Jenis Kelamin

Interpretasi output SPSS

- Berdasarkan Pada tabel pertama terlihat bahwa dari 30 data dari
dosen laki-laki; dan 30 data dari dosen perempuan. Mean Rank
untuk data minat terhadap pengembangan karir dosen laki-laki
sebesar 43,83, sedangkan Mean Rank untuk data minat terhadap
pengembangan karir dosen perempuan 17,17. Dengan masing-
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masing Sum of Rank untuk dosen laki-laki sebesar 1315.00, dan
dosen perempuan 515.00.

- Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:

Karena datanya (n Fi= o 12 ) lebih dari 20 maka digunakan cara
dengan membandingkan nilai Z hitung dengan Z tabel.

Pengujian: Jika Z hitung > Z tabel, maka Ho ditolak dan Jika Z
hitung < Z tabel, maka Ho diterima

Z tabel dapat dihitung pada tabel Z, dengan a = 5% dan uji dua sisi
(5% dibagi 2 menjadi 2,5%), maka luas kurva normal adalah 50%-
2,5% =47,5% atau 0,475%. Karena uji dua sisi, maka pada tabel Z,
untuk luas 0,475 maka didapat nilai Z tabel = 1.96.

Berdasarkan hasil analisis uji Mann Whitney U, diperoleh Z hitung
sebesar = -5,933, berarti: nilai Z hitung lebih besar dari pada nilai
Z tabel (-5,933 > 1,96), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karir sebagai
dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.

d. Keputusan

Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000,
karena signifikansi lebih kecil dari pada 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat perbedaan minat terhadap
pengembangan karir sebagai dosen antara dosen laki-laki dengan
dosen perempuan.

e. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa, hipotesis
nol (Ho) yang diajukan bahwa Tidak Terdapat perbedaan minat
terhadap pengembangan karir sebagai dosen antara dosen laki-laki
dengan dosen perempuan ditolak. Artinya Terdapat perbedaan
minat terhadap pengembangan karir sebagai dosen antara dosen
laki-laki dengan dosen perempuan. Ditemukan bahwa minat dosen
laki-laki terhadap pengembangan karier sebagai dosen lebih tinggi
dibandingkan dosen perempuan.

c. Uji Mann Whitney Menggunakan R

1) Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karir
sebagai dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.

Ha: Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karir
sebagai dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.
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2) Menetapkan nilai toleransi kesalahan penelitian & = 5%
3) Menghitung nilai statistik Uji dengan software R
- Masukkan data kedalam Excel (format sesuai susunan data

pada analisis menggunakan Excel) dan simpan data dalam
format csv, misalnya dengan nama Data Mann Whitney.csv

- Buka software R atau RStudio
- Bacadatayangtelah disimpan dalam format csv dengan syntax:

read.csv(“Direktori penyimpanan’, separator, header false/true)

#membaca data
Data = read.csv(“C:/Users/HP/Downloads/Data Mann Whitney.csv”, sep =
“” header = T)

> #membaca data

> Data = read.csv("C:/Users/HP/Downloads/Data Mann whitney.csv”, sep = ";", header = T)
> Data

No Dosen.Laki.Laki Dosen.Perempuan
1 1 43
2 2 53 42
3 3 50 45
4 4 55 40
3 5 48 44
6 6 a7 41
7 7 53 40
8 8 55 45
9 9 53 50
10 10 50 42
i1 11 55 43
12 12 43 46
13 13 55 44
14 14 54 50
15 15 51 48
16 16 52 45
17 17 51 40
i8 18 55 46
19 19 52 48
20 20 56 51
21 21 50 50
22 22 55 47
23 23 52 46
24 24 53 44
25 25 55 48
26 26 52 5.
27 27 51 47
28 28 55 43
29 29 52 45
30 30 51 41

- Berikan nama untuk masing-masing kolom

#pembagian data
Lakilaki = Data$Dosen.Laki.Laki
Perempuan = Data$Dosen.Perempuan

= #pembagian data
= kilaki = pData$posen.Laki.Laki
> kilaki

[1] 49 53 50 55 48 47 53 55 53 50 55 45 55 54 51 52 51 55 52 56 50 55 52 53 55 52 51 55 52 51
> Perempuan = Data$Dosen. Perempuan
= Perempuan

[1] 43 42 45 40 44 41 40 45 50 42 43 46 44 50 48 45 40 46 48 51 50 47 46 44 48 51 47 43 45 41
=
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4)

R

- Uji hipotesis Wilcoxon dengan menggunakan syntax

#Uji Mann Whitney
wilcox.test(Lakilaki, Perempuan, paired = FALSE)

> #0031 mann whitney
> wilcox.test(Lakilaki, Perempuan, paired = FALSE)

wWilcoxon rank sum test with comtinuity correction

data: Lakilaki and Perempuan
W = 850, p-value = 3.107e-09
alternative hypothesis: true location shift is not equal to 0

warning message:

In wilcox.test.default{Lakilaki, Perempuan, paired = FALSE)} :
cannot compute exact p-value with ties

>

Keputusan

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan software R dapat
diketahui bahwa p-value bernilai 3,107 x 10 dimana nilai tersebut
menunjukkan nilai yang kurang dari 0,05, sehingga keputusan
yang diambil adalah H  ditolak

Kesimpulan.

Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karir sebagai
dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.

Rangkuman
Uji Mann-Whitney U untuk membandingkan dua sampel independen.
Variabel yang diamati adalah variabel acak kontinu.

Skala pengukuran yang dipakai sekurang-kurangnya ordinal.

Tes Formatif 1

Newmark dkk., melaporkan hasil-hasil suatu percobaan untuk
menilai keabsahan prediktif dari Prognostic Rating Scale (PRS)
Klopfre dengan subjek-subjek yang menerima behavior modification
psychotherapy. Sesuai psikoterapi, subjek-subjek dibagi menjadi
dua kelompok, yaitu: kelompok yang mengalami perbaikan
(improved) dan kelompok yang tidak mengalami perbaikan
(unimproved). Tabel 9 memperlihatkan skor PRS untuk masing-
masing subjek sebelum terapi. Dapatkah kita menyimpulkan
bahwa berdasarkan data ini kedua populasi yang diwakili tersebut
berbeda dalam hal lokasi?
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Tabel 12 Skor PRS Sebelum Terapi Untuk Subjek Yang Telah Pulih Dan Belum Pulih

Subjek telah pulih | Subjek belum pulih
Subjek | Skor (X) [ Subjek | Skor (Y)
1 11.9 1 6.6
2 11.7 2 5.8
3 9.5 3 5.4
4 9.4 4 5.1
5 8.7 5 5.0
6 8.2 6 4.3
7 7.7 7 3.9
8 7.4 8 3.3
9 7.4 9 2.4
10 7.1 10 1.7
11 6.9
12 6.9
13 6.3
14 5.0
15 4.2
16 4.1
17 2.2

Sumber: Charles S. Newmark, William Hetzel, Lily Walker, Steven
Holstein, and Martin Finklestein, “Predistive Validity of the
Rorschach Prognostic Rating Scale with Behavior Modification
Teqniques”, J. Clin Psycol., 29 (1973), 246-248

Dilakukan penelitian untuk mengetahui adakah perbedaan
kualitas manajemen antara Bank yang dianggap favorit oleh
masyarakat dan Bank yang tidak favorit. Penelitian menggunakan
sampel 12 Bank yang dianggap tidak favorit dan 15 Bank yang
dianggap favorit. Selanjutnya ke dua kelompok Bank tersebut
diukur kualitas manajemennya dengan menggunakan sebuah
instrumen, yang terdiri beberapa butir pertanyaan. Skor penilaian
tertinggi adalah 40 dan terendah 0. Dapatkah kita menyimpulkan
bahwa berdasarkan data pada tabel di bawah ini kedua populasi
yang diwakili tersebut berbeda dalam hal kualitas manajemen ?
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Tabel 13 Skor Penilaian Kualitas Manajemen Bank

Kel. A Nilai Peringkat Kel. B Nilai Peringkat
Kualitas Kulaitas
1. 16 9.0 1. 19 15.0
2. 18 10.5 2. 19 15.0
3. 10 1.5 3. 21 16.5
4. 12 4.5 4. 25 19.5
S. 16 9.0 S. 26 21
6. 14 6.0 6. 27 22.5
7. 15 7.5 7. 23 18
8. 10 1.5 8. 27 22.5
9. 12 4.5 9. 19 15
10. 15 7.5 10. 19 15
11. 16 9.0 11. 25 19.5
12. 11 3.0 12. 27 22.5
13. 13 23 18
L E N 14 19 15
1S, 18. 29 24
| I I]umlah R1 I 78 Jumlah R2 I 300 |

Kunci Jawaban Tes Formatif |

Penyelesaian Soal nomor 1:

Hipotesis

HO: kedua populasi identic

H1: kedua populasi berbeda dalam hal lokasi

Taraf Nyata a = 0.05

Menghitung Statistik Uji

Gabungkan data kedua sampel dan beri peringkat sampel gabungan
kedua sampel, maka diperoleh seperti Tabel di bawah ini.
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Subjek telah pulih Subjek belum pulih
Skor (X) | Peringkat | Skor (Y) | Peringkat
1.7 1
2.2 2
2.4 3
33
3.9 5
4.1
4.2 7
4.3 8
5.0 9.5
5.0 9.5
5.1 11
54 12
5.8 13
6.3 14
6.6 15
6.9 16
6.9 17
7.1 18
7.4 19.5
7.4 19.5
7.7 21
8.2 22
8.7 23
9.4 24
9.5 25
11.7 26
11.8 27

Dari tabel skor peringkat diperoleh: Jumlah S (dari peringkat skor
X) adalah 296.5

Menghitung Statistik Uji:

17(17+1)

T =296.5- =143.5
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Dari Tabel Kuantil-kuantil Statistik Uji Mann-Whitney dengan
n =17, n =10 dan a/2=0.025, diperoleh harga kritis w,, ,=46,

sedangkan W =(17)(10) - 46 = 124
Keputusan
Karena T (=143.5) lebih besar dariw, _ /2(: 124), maka HO dapat ditolak.
Kesimpulan

Bahwa kedua parameter lokasi populasi berbeda secara statistik,
pada taraf nyata

a=0,05

Penyelesaian Soal nomor 2:

Hipotesis
HO: Tidak terdapat perbedaan kualitas manajemen antara bank
yang favorit dan tidak favorit.

H1: Tidak terdapat perbedaan kualitas manajemen antara bank
yang favorit dan tidak favorit.

Taraf Nyata a = 0.05
Menghitung Statistik Uji

Uy, + D) _p =(12)(15)+L22+1)—78=180
U, <, 422 _p =(12)(15)+715(1§+1) ~300=0

Keputusan: U,< U, 21 < 184. Dengan demikian yang digunakan
untuk rnernbanchngkan dengan U_  adalah U,. U tabel =
Ternyata harga U hitung < U tabel E 21 < 42). Dengan dem1k1an
HO ditolak.

Kesimpulan: Metode kerja baru berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja pegawai.

Referensi

Daniel, W. W. (1978). Applied Nonparametric Statistics. Houghton Mifflin.

Siegel, S. (1994). Statistik Non-parametrik untuk Ilmu-ilmu Sosial.
Jakarta: Gramedia.
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Uji Wald Wolfowitz

1. Indikator

Setelah Anda mempelajari tentang Uji Wald Wolfowitz, Anda
diharapkan secara khususnya dapat melakukan pengujian komparatif
dua sampel independen menggunakan Uji Wald Wolfowitz pada data
sampel yang berskala ordinal.

a.  Uji Wald Wolfowitz digunakan untuk mengujihipotesis komparatif
dua sampel independent bila datanya berbentuk ordinal.

b. Uji Wald Wolfowitz ini hampir sama dengan uji Mann-Withney U
dan uji Kolmogorov Smirnov yaitu sama-sama digunakan untuk
mengetahui perbedaan dua sampel yang independent.

c.  Rumus yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah sebagai
berikut:
z=""H
o

r

r—(ﬂ+lj—0,5
n +n,
7=

\/annz (mn, —n,—ny,)

(n+m,) (n +n,—1)

Dengan 1= Jumlah Sampel 1 dan 2= Jumlah Sampel 2

Langkah-langkah Pengujian komparatif K sampel berpasangan
dengan Uji Wald Wolfowitz, yaitu:
1) Menentukan Hipotesis Pengujian
H,: 2 distribusi sampel yang diamati tidak menunjukkan perbedaan
H : 2 distribusi sampel yang diamati tidak menunjukkan perbedaan
2) Menentukan tingkat signifikansi (a)

Tingkat signifikansi (a) atau taraf nyata adalah bilangan-bilangan
yang mencerminkan seberapa besar peluang untuk melakukan
kekeliruan menolak H  yang seharusnya diterima.
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4)

5)

3.

Menghitung Statistik uji dengan rumus:
r— (M + 1) ~0,5
n,+n,

\/ 2n,n, (nln2 —-n — nz)

(n1 +n, )2 (n1 +n, —1)

7 =

Dengan 1= Jumlah Sampel 1 dan 2= Jumlah Sampel 2
Menentukan Wilayah Kritis (Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho)

- Pengambilan keputusan dengan membandingkan Statistik Uji
Wald dengan nilai Z-tabel:

Jika Z-hitung < Z-tabel maka H, diterima
Jika Z-hitung > Z-tabel maka H_ ditolak

- Dengan membandingkan nilai probabilitas dengan ketentuan
sebagai berikut:

Jika Probabilitas < a, maka H_ ditolak
Jika Pribabilitas > a,maka H  diterima

Mengambil Kesimpulan berdasarkan keputusan yang diambil
(tolak H  atau terima H ) dan hipotesis yang digunakan.

Contoh Soal

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan minat
terhadap pengembangan karir dosen ditinjau dari jenis kelamin. Oleh
karena itu, dilakukan penelitian pada 30 dosen laki-laki dan 30 dosen
perempuan dengan hasil data berikut

Tabel 14 Perbedaan minat terhadap pengembangan karir dosen ditinjau dari jenis kelamin

Dosen laki-laki Dosen perempuan Dosen laki-laki pezﬁszan
49 43 52 45
53 42 s1 40
>0 45 5 46
SS 40 52 48
48 44 56 s1
47 41 50 50
>3 40 55 47
SS 45 52 46
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S3 50 S3 44
50 42 SS 48
SS 43 52 S1
45 46 S1 47
SS 44 SS 43
54 S0 52 45
S1 48 S1 41

a. Uji Wald Wolfowitz Menggunakan Microsoft Excel

1) Hipotesis:

Ho: Tidak terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karir
sebagai dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.

Ha: Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karir
sebagai dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.

2) Menentukan Taraf signifikansi sebesar 5%

3) Menghitung nilai statistik uji dengan Excel

- Masukkan data ke dalam Excel sesuai dengan struktur data

yang ada

- Gabungkan data menjadi satu kolom dan berikan keterangan

10|
11|

12

13|

14

15|
16|

17

18|
19

20

A
Dosen Laki-Laki

E

Dosen Perempuan

49

43

53

12

50

45

55

40

48

44

1
2
3
4
5 |
()
T
8
g

47

41

53

40

55

45

53

S0

50

12

55

43

45

46

55

44

54

50

51

48

52

45

51

40

5§

46

52

48

pada kolom sebelahnya
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e S & L E SOJ I TV L k

sem Percmpuan Kode | Keterangas Minat | Keterangan |

43 1 Dosen Laki-Laki 43 1

42 2 Diazen Perempuan 53 1

T 50 1

4 55 1

& 4 1

41 47 1

A0 53 1

45 55 1

S0 53 1

42 50 1

43 55 1

L1 45 1

44 55 1

0 T4 1

43 51 1

T 2 1

41 51 1

4 55 1

& 52 1

51 56 1

50 w0 1

AT 55 1

52 1

53 1

55 1

51 52 1

47 51 1

43 55 1

5 52 1

41 51 1

3z 43 2
= 42 2
3 45 2
5 40 2
% dd 2

Urutkan kolom minat dari nilai paling kecil ke nilai paling
besar sehingga kolom keterangan akan mengikuti. Klik pada
kolom Minat, pilih Home > Sort & Filter > Sort A to Z.

W Delwme femdn Do dees Ve Mdge | Tmesheyesming

Dari hasil data yang telah diurutkan, hitung nilai r yang
menunjukkan banyaknya runtutan, vyaitu perpindahan
keterangan dari 1 ke 2 ataupun sebaliknya. Berdasarkan
perhitungan secara manual diperoleh nilai runtutan yaitu 12.

|J|K|
[« [ » |
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Hitung beberapa nilai yang diperlukan untuk menghitung nilai

er_ﬂr
O-r

u = ﬂ.,.l -0,5
n +n,

.=

2nn, (n]n2 -n, —nz) .

(n1 +n, )2 (n1 +n, —1)

=SORT((2*K2*K3*(K2*K3-K2-K3)}/({(K2+K3)}*2)*(K24K3-1)))

1 K ko M

M Le]
: i | | |
ni 30
n2 30
miur 30.5

sigmar 2.668

]/‘ —
- Hitung nilai Z dengan rumus Z = I=H

JV
={K1-K4}/K5

] | K

r 12

nl 30

n2 30
miur 30.5
sigmar 2.668
¥ i -6.934

- Hitung nilai Ziabel yaitu £ 1-2

(1-%) dengan a = 0,05

maka

) dapat dicari dengan menggunakan function NORM.
INV (probability; mean; standard_dev) dimana untuk distribusi

normal standar menggunakan mean 0 dan standar deviasi 1.
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4)

5)

1)

2)
3)

=NORM.INV{0.975;0:1)

] K L
r 12
nl 30
n2 30
miur 30.5
sigmar | 2.668
z -6.934
Z tabel 1.96

Keputusan:

Berdasarkan hasil dari perhitungan diketahui bahwa Z;zm,

bernilai-6,934 dimananilai | Z = 6,934yang menunjukkan

hitung |
nilai lebih besar dari pada Z .,z senilai 1,96, maka Ho ditolak.
Kesimpulan:

Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karir sebagai
dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.

Uji Wald Wolfowitz Menggunakan SPSS
Hipotesis:

Ho: Tidak terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karir
sebagai dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.

Ha: Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karir
sebagai dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.

Menentukan Taraf signifikansi sebesar 5%

Menghitung nilai statistik uji dengan bantuan SPSS

Cara memasukkan data ke SPSS

Membuka file baru. Klik File - New - Data

Memberi nama variabel yang diperlukan dalam kasus ini terdapat
dua variabel yaitu minat terhadap pengembangan karir sebagai
dosen dan jenis kelamin.

Variabel pertama: minat terhadap pengembangan karir
sebagai dosen

Klik Variabel View (kanan bawah)
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Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: minat untuk
menamai minat terhadap pengembangan karir sebagai dosen)
maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.

Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: minat terhadap pengembangan karir sebagai dosen).

Mengisikan data - klik Data View (kanan bawah), isikan data 17
pada kolom minat dengan mengisikan data dari kelompok dosen
laki-laki (isikan data minat dengan cara mengisi ke bawah dari no.
1 sampai no. 30) dan untuk data dari kelompok dosen perempuan
(isikan data minat dengan cara mengisi ke bawah dari no. 31
sampai no. 60).

Variabel kedua: jenis kelamin

116

Klik pada kolom di bawah kolom variabel minat

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: gender untuk
menamai jenis kelamin) maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.

Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan O
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: jenis kelamin).

Karena variabel gender memuat du ajenis kelamin dosen yaitu
laki dan perempuan, maka pada kolom values ketikkan:

Value Value Label
1 Laki-laki
2 Perempuan
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Eir HEFR = @9

Lanel | Vakes | Mssing | Coumns | Abon | Measum |
I I Tiane Fion i [Fight__Beme
I | jeni kelamin [Fana 7] Hiona i [Fight—Scale
Valae Labein [ =
ot Labet o
< Careel
u——
] [1e Taki s tivh
127\ Dt v X varatdo Viaw / K
jizss 5855 Prucessar iz resdly
K. e Olsllola]n]

Mengisikan data - klik Data View (kanan bawah), isikan pada
kolom gender dengan cara mengetikkan ke bawah angka 1 = laki-
laki (mulai no 1 sampai no 30), dan angka 2 = perempuan (mulai
no 31 sampai 60).

Menyimpan data.

Klik File - Save — kemudian berilah nama yang anda inginkan
(misal: data 17). Data SPSS akan tersimpan dalam file ektensen.sav

Pengolahan data

Klik analyze — Nonparametric Test — 2 Independent Samples....

Klik variabel minat terhadap pengembangan karir, pindahkan
ke kotak Test Variabel List

Klik variabel jenis kelamin (gender), pindahkan ke kotak
Grouping Variabel

Klik Define Group, isikan 1 untuk group 1 (untuk laki-laki), dan
isikan 2 untuk group 2 (untuk perempuan).

Klik Continue.
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Pada kolom Test Type, karena dalam kasus ini akan diuji dengan
menggunakan Uji Wald Wolfowitz, maka pilih Wald Wolfowitz
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Output SPSS

ns

Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File — Save —
kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal: output 17)

Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
NPar Tests
Wald-Wolfowitz Test
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Frequencies

Jenis Kelamin N
Minat terhadap Pengembangan Karir Laki-laki 30
lsebagai Dosen I
Perempuan 30}
Total 60l
Test Statistics®*
Number Asymp. Sig.
of Runs Z (1-tailed)
Minat terhadap Minimum .
Pengembangan Karir Possible 8] -5.990- 000}
sebagai Dosen MaXimum 182 _3 385- 000
Possible ’ ’ I

a. There are 5 inter-group ties involving 24
cases.

b. Wald-Wolfowitz Test

c. Grouping Variabel: Jenis
Kelamin

Interpretasi output SPSS

d.

Berdasarkan Pada tabel pertama terlihat bahwa dari 30 data dari
dosen laki-laki; dan 30 data dari dosen perempuan.

Keputusan

Dengan membandingkan nilai Z hitung dengan Z tabel. Jika Z
hitung > Z tabel, maka Ho ditolak dan Jika Z hitung < Z tabel,
maka Ho diterima.

Z tabel dapat dihitung pada tabel Z, dengan a = 5% didapat nilai Z
tabel = 1.96.

Berdasarkan hasil analisis Uji Wald-Wolfowitz Test, diperoleh
Z hitung baik untuk rangkaian minimum maupun rangkaian
maksimum masing-masing sebesar = -5,990 dan -3,385, berarti:
nilai Z hitung lebih besar dari pada nilai Z tabel (-5,990 dan -3,385
> 1,96), maka Ho ditolak dan Ha diterima

Kesimpulan

Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karir sebagai
dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.
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c. Uji Wald Wolfowitz Menggunakan R

1) Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karir
sebagai dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.

Ha: Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karir
sebagai dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.

2) Menentukan Taraf signifikansi sebesar 5%
3) Menghitung nilai statistik uji dengan software R
- Masukkan data kedalam Excel (format sesuai susunan data

pada analisis menggunakan Excel) dan simpan data dalam
format csv, misalnya dengan nama Data Runs.csv

- Buka software R atau RStudio
- Install package yang digunakan yaitu package “nonpar”

#Install Package
install.packages(“DescTools”)
library(DescTools)

- Bacadatayang telah disimpan dalam format csv dengan syntax:
read.csv(“Direktori penyimpanan’, separator, header false/true)

#membaca data
Data = read.csv(“C:/Users/HP/Downloads/Data Runs.csv”, sep = 5", header
=T)
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#membaca data

¥

> pata = read.csv("cC:/users/HP/Downloads/pata Runs.csv™, sep = ";", header = T)
> Data

No Dosen.Laki.Laki Dosen.Perempuan
1 il 49 43
4 2 53 4z
3 3 50 45
4 < 55 40
5 5 48 44
6 [ 47 41
7 i 5% 40
8 8 55 45
9 9 53 50
10 10 50 42
11 11 55 43
12 12 453 46
13 13 55 44
14 14 54 50
1 B B 51 48
16 16 52 45
e B 51 40
18 18 55 46
19 19 52 48
20 20 56 51
21 21 50 50
22 22 55 47
23 23 52 46
24 24 53 44
25 25 55 48
26 26 52 51
27 27 51 a7
28 28 55 43
29 29 52 45
30 30 51 41

- Uji hipotesis Wald-Wolfowitz Runs dengan menggunakan syntax

#Uji Runs
RunsTest(Data$Dosen.Laki.Laki, Data$Dosen.Perempuan, exact=FALSE)

> #Uji Runs B
> RunsTest{Datajbosen.laki.Laki, DataiDosen.Perempuan, exact=FALSE)

wald-wolfowitz Runs Test
data: patasSposen.Laki.Laki and pata$posen.Perempuan

z = -4.8177, runs = 12, m = 30, n = 30, p-value = 1.452e-06
alternative hypothesis: true number of runs is not equal the expected number

default(patasposen. Laki.L
compute reliable p-values with

. Data$Dosen.Perempuan,
inter-group ties between x and y
4) Keputusan:

Berdasarkan hasil dari perhitungan software R dapat diketahui
bahwa p-value bernilai 1,452 x 10 yang menunjukkan nilai lebih
kecil dari pada 0,05, maka Ho ditolak.

5) Kesimpulan:

Terdapat perbedaan minat terhadap pengembangan karir sebagai
dosen antara dosen laki-laki dengan dosen perempuan.

4. Rangkuman

Uji Wald Wolftowitz digunakan untuk membandingkan 2 sampel yang
saling independen dengan berjenis ordinal.
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S.

Tes Formatif 2

Dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
disiplin kerja antara pegawai gol.III dan Gol. IV yang didasarkan atas
keterlambatan masuk dan pulang kantor. Berdasarkan sampel yang
dipilih secara random terhadap 10 pegawai gol.III dan gol.IV, diperoleh
jam keterlambatan masuk kantor sebagai berikut:

Tabel 15 Skor Disiplin Kinerja Pegawai Golongan III dan IV

No. Gol.lll Gol.lV
1 12 17
2 12 13
3 5 6
4 9 4
5 15 7
6 16 12
7 7 13
8 14 18
9 13 14
10 16 9

Kunci Jawaban Tes Formatif 2

Penyelesaian:
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Hipotesis Penelitian:

HO: Tidak terdapat perbedaan disiplin kerja antara pegawai gol.I1I
dan Gol. IV

HI: terdapat perbedaan disiplin kerja antara pegawai gol.III dan
Gol. IV
Menetapkan taraf signifikansi penelitian sebesar 5%

Menghitung nilai statistik uji

r_[ 2n,n, +1j_075 10_(2.10.10+1j_0,5
7 =

mtn _ 10+10 =0’5=016

B 2mn, (mn, —n, —n,) 2.10.10(2.10.10-10—10) 3,0
(m+n,) (n+n,-1) (10+10)’ (10+10-1)

Keputusan: Dengan taraf signifikansi 0,05 didapatkan Z tabel
sebesar 1,96 dan Z- hitung sebesar 0,16 lebih kecil dari 1,96
sehingga Ho diterima.
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- Kesimpulannya adalah tidak terdapat perbedaan disiplin kerja
antara pegawai gol.III dan gol.IV.

Referensi

Daniel, W. W. (1978). Applied Nonparametric Statistics. Houghton Mifflin.

Siegel, S. (1994). Statistik Nonparametrik untuk Ilmu-ilmu Sosial.
Jakarta: Gramedia.
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UJI KOMPARATIF K — SAMPEL
DEPENDEN

Bab ini menyajikan beberapa macam uji statistik Non-Parametrik
yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis komparatif lebih
dari dua atau k sampel berpasangan. Masih ingatkah Anda Uji
Statistik Parametrik apa yang digunakan dalam menguji parameter dua
populasi yang diduga melalui dua sampel? Jawabannya adalah Anova
(Analisis of Varians).

Namun, uji Parametrik tersebut membutuhkan data yang minimal
diukur dalam skala interval, dengan asumsinya bahwa pengamatan
berasal dari suatu populasi yang berdistribusi normal. Apabila asumsi

tidak terpenuhi maka metode non-parametrik yang bisa digunakan
adalah Uji Q-Cochran dan Analisis Varian Rangking Dua Arah Friedman.

Uji Q - Cochran
1. Indikator

Setelah Anda mempelajari tentang Uji Q-Cochran, Anda diharapkan
secara khususnya dapat melakukan pengujian komparatif K sampel
berpasangan dengan menggunakan Uji Q-Cochran pada data yang
berskala nominal berbentuk dikotomi dengan perhitungan manual
dan menggunakan bantuan Microsoft Excel, SPSS, dan R.

2. Uraian Materi
Pengertian:

a.  Uji Cochran digunakan untuk menguji tiga sampel atau lebih bila
datanya berbentuk nominal (kategori).
b. Data nominal disini berbentuk data dikotomik atau data yang

dinyatakan dalam dua nilai; 1 dan O,misalnya jawaban dalam
wawancara atau observasi hasil eksperimen berbentuk: ya (di skor

1)- tidak (di skor 0), dsb.

c. Rumus yang digunakan dalam menguji hipotesis komparatif
adalah sebagai berikut:
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kK k 2
(k—l)[kzFlGl (286 }
kY.L
Karena distribusi Q mendekati distribusi Khi-Kuadrat, maka

untuk menguji signifikansi harga Q hitung digunakan harga-harga
kritis untuk Khi-Kuadrat sebagai pembanding.

0=

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam pengujian komparatif K
sampel berpasangan dengan Uji Cochran, yaitu:
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Menentukan Hipotesis Pengujian

H;: K distribusi sampel yang diamati tidak menunjukkan
perbedaan

H: K distribusi sampel yang diamati menunjukkan perbedaan
Menentukan tingkat signifikansi (a)
Menghitung Statistik uji dengan rumus:

(k_l)[kz’;:pf—(Z'}:le)z}
= KL

Statistik uji Q Cochran tersebut menyebar mengikuti distribusi
Khi-Kuadrat dengan derajat bebas K-1, dimana K adalah jumlah
sampel yang dikomparasikan.

Menentukan Wilayah Kritis (Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho)

- Pengambilan keputusan dengan membandingkan Q-hitung

dengan 7 -tabel:
Jika Q-hitung < 7" -tabel maka H, diterima

Jika Q-hitung > »° -tabel maka H, ditolak

- Dengan membandingkan nilai probabilitas dengan ketentuan
sebagai berikut:

Jika Probabilitas < a, maka H  ditolak
Jika Pribabilitas > a,maka H  diterima

Mengambil Kesimpulan berdasarkan keputusan yang diambil
(tolak H  atau terima H ) dan hipotesis yang digunakan.
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3. Contoh Soal

Suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui efektifitas tiga metode
relaksasi dalam menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian
nasional. Untuk itu, dilakukan penelitian eksperimen dengan
mencobakan ketiga metode relaksasi tersebut pada tiga kelompok
siswa yang dipilih secara random. Tiap-tiap kelompok siswa terdiri
atas 15 siswa. Eksperimen dilakukan sebelum siswa mengikuti ujian
nasional. Setelah mengikuti ujian nasional, siswa diwawancarai apakah
saat mengikuti ujian nasional mereka cemas atau tidak. Jika masih
cemas diberi skor 0, dan jika tidak cemas diberi skor 1. Adapun datanya

adalah sebagai berikut:

Tabel 16 Tiga Metode Relaksasi dalam Menurunkan Kecemasan Siswa Menghadapi Ujian Nasional

3 Metode Relaksasi
Metode A Metode B Metode C
1 1 1
1 0 1
0 0 1
0 0 0
1 1 0
0 1 1
1 0 0
1 0 1
0 1 1
0 1 1
1 0 1
1 0 0
1 0 0
0 1 1
0 1 0

a. Uji Cochran Menggunakan Microsoft Excel

1) Hipotesis:
Ho: Tiga metode relaksasi mempunyai pengaruh yang sama dalam
menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian nasional.

Ha: Tiga metode relaksasi mempunyai pengaruh yang berbeda
dalam menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian nasional.

2) Menentukan taraf signifikansi penelitian _issal: 5%
3) Menghitung Statistik Uji
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- Masukkan data ke dalam Excel sesuai dengan struktur data

yang ada
| A B ¢ |
1 |Metode A|Metode B| Metode C
2 1 1 1
3 1 0 1
4 0 0 1
5| 0 0 0
6 1 1 0
7 0 1 1
8 1 0 ]
g 1 0 1
0] 0 1 1
1| o 1 1
12 1 0 1
13| 1 0 0
I 0 0
15 | 0 1 1
6 0 1 0
17|

- Buatlah 2 kolom tambahan yaitu L, dan L?, dimana L, adalah
penjumlahan seluruh metode pada masing-masing observasi
dengan function SUM(A2:C2), sedangkan L’ adalah nilai
kuadrat dari L, dengan function =D2/2

Metode A| Metode B| Metode C Li Li"2
| 1 1 1 =SUM( 9
A2C2)

(2

5
2
3
4
5
=
T
8
g

=]
olo|l=l=]~lo|laol=]~=|lo|~=]|olco |~
st ot | DD D |t | | DD | = | =D DD
o|l=lolo|l=|=|=]l=]lo]l=|o|o =] =—
el =N Il I [ RS S S PR RS S e
JUY R U U S R SN Y PR B N P T
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- Jumlahkan masing-masing kolom sehingga diperoleh nilai
jumlahandari G, G,, G, L, dan L.

H2 - fo | =SUM(A2:A16)
A B C 8] E G

1 |Metode A|Metode B|Metode C|  Li Li*2

2 1 1 1 3 9 G1 8
3 1 0 1 7. 4 G2 7
4 0 0 1 1 1 a3 3
5 | 0 0 0 0 0 Jumlah Li 24
6 | 1 1 0 2 4 Jumlah Lin2 46
7 0 1 1 7 1

2 1 0 0 1 1

| 1 0 1 B 4

1] 0 1 1 2 4

1 0 1 i 2 4

HIE 0 1 2 4

B 1 0 0 1 1

4] 1 0 0 1 1

15 0 1 1 % 4

B 0 1 0 1 1

17

iR

Hitung nilai kuadrat dari masing-masing nilai G dan jumlahkan

hasil dari kuadrat nilai tersebut

G1 B
G2 7
G3 9
Jumlah Li 24
Jumlah Lin2 46
Gin2 64
G232 49
G3in2 81
Jumlah G~2 194

UJI KOMPARATIF K — SAMPEL DEPENDEN
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- Hitung pula nilai jumlahan dari G yang dikuadratkan

~{SUM(HZ:H4))*2

F G H
Gl 8
G2 7
G3 9
Jumlah Li 24
Jumlah Lin2 46
Gin2 64
G2n2 49
Gin2 821
Jumlah GA2 194
(Jumlah G)r2 576

- Hitung nilai Q dengan rumus

k k
(k-0 kX" G -(Xh.6)

K
i=l1

2
) dengan nilai k adalah 3

0 ==

=((3-1)*{{3*H10)-H11))/(3*H6)

F G H

Gl

G2

G3 )
Jumlah Li 24
Jumlah Lin2 a5
G1A2 64
G2n2 45
G3n2 81
Jumlah GA2 194
(Jumlah G)n2 578
qQ 0.086957
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3)

4)

¥

- Hitung nilai #eabsl  yaitu Xa
df =k —1=3 — 1 = 2 (dimana k adalah banyaknya jenis

4f dengan @ =005 dan

sampel), maka X3 qs, - dapat dicari dengan menggunakan

function CHISQINV (probability; df) dimana probability =

1—a

=CHISQ.INV(0.95;2})

F G H
Gl
G2
G3
Jumlah Li 24
Jumlah Lin2 46
G1a2 64
G202 49
G3n2 81
Jumlah GA2 194
(Jumiah G)A2 576
Q 0.086957
X2 tabel 5.991465

Keputusan:

Berdasarkan hasil dari perhitungan software R dapat diketahui
bahwa Q bernilai sebesar 0,087 yang menunjukkan nilai lebih
kecil dari pada ¥;,;.; yaitu 5,99, sehingga Ho diterima.

Kesimpulan:

Tiga metode relakasasi mempunyai pengaruh yang sama dalam
menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian nasional.

Uji Cochran Menggunakan SPSS
Hipotesis:

Ho: Tiga metode relaksasi mempunyai pengaruh yang sama dalam
menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian nasional.

Ha: Tiga metode relaksasi mempunyai pengaruh yang berbeda
dalam menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian nasional.
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2)
3)

Menentukan taraf signifikansi penelitian misal: 5%
Menghitung Statistik Uji dengan SPSS

Cara memasukkan data ke SPSS

Membuka file baru. Klik File - New - Data

Memberi nama variabel yang diperlukan dalam kasus ini terdapat
tiga variabel yaitu metode relaksasi A, metode relaksasi B, dan
metode relaksasi C.

Variabel pertama: metode relaksasi A

Klik Variabel View (kanan bawah)

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: META untuk
menamai metode relaksasi A) maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.

Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: metode relaksasi A).

Variabel kedua: metode relaksasi B

Klik pada kolom di bawah kolom variabel META.

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: METB untuk
menamai metode relaksasi B) maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.

Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: metode relaksasi B).

Variabel ketiga: metode relaksasi C

132

Klik pada kolom di bawah kolom variabel METB

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: METC untuk
menamai metode relaksasi C) maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.

Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: metode relaksasi C).
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Mengisikan data - klik Data View (kanan bawah), isikan data 22 pada
kolom META, METB, METC.

File

Edit View Data Transform  Analyze  Graphs  Utities  Addons  Window  Help

EHE B 00 LBk 8 Ah SEEH $0% %/

Name Type | Width | Decimals | Label | walues Missing | Columns Align | Measure
META Mumeric 8 0 Metode Relaksasi A Mone Mone g = Right & Scale
METE Numeric 8 o Metode Relaksasi B None Nane ) = Right & Scale
METC Numeric 8 o) Metode Relaksasi C None Nane 8 = Right & Scale

META METE | METC

1 |
1
1
1]
1]
1
0
1
1
1
1
0
1]
1
1]

S | o s ey | e | e | a2t aa
- = 0O 0 0 = = 0O 0 —= = 0O 0O 0o —

Menyimpan Data

Klik File — Save — kemudian berilah nama yang anda inginkan
(misal: data 22). Data SPSS akan tersimpan dalam file ektensen.sav

Pengolahan Data

Klik Analyze- Nonparametric Test — K Related Samples

Klik semua variabel META, METB, METC pindahkan ke kotak
Test Variable.

Pada kolom Test Type, karena dalam kasus ini akan diuji dengan
menggunakan Uji Cochran, maka pilih Cochran’s Q (sedangkan
yang lain diabaikan).

Klik Statistic... lalu pilih Descriptive

Klik Continue

Klik ok

UJI KOMPARATIF K — SAMPEL DEPENDEN 133



Analtyze  Graphs  LUtilties

Add-ons

Window  Help

Reports
Descriptive Statistics
Tables
RFM Analysis
Compare Means
zeneral Linear Maclel
Generalized Linear Models
Mixed hModels
Correlate
Regression
Loglinesr
Meural Metwworks
Classify
Dimension Reduction
Scale
Monparametric Tests
Forecasting
Survival
Multiple Response

Mizzing Value Analysis
Muttiple Imputation
Complex Samples
Qualty Cortrol

Z ROC Curye.

3
L3
»
»
3
L3
13
>
3
»
3
L3
»
»
13
L
»
13
3

- v v

R ¥

g
B Tests for Several Related Samples

Test Yariables:

[«

& Metode Relaksasi A [ME...

& Metode Relaksasi B [ME |_statistcs. ]

& Metode Relaksasi G [ME.

Exact. |

rTest Type

I Eriedman  [_| Kendal's W Cochran's G

|OK

|| paste || Besst || carcs ||

Hep |

E‘ Chi-Sguare...

Binomial

Buns...

[A] 1-sample s,

M 2 Independent Samples
K Independent Samples.
2 Related Samples...

K Related Samples ..

|

Output SPSS

- Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File — Save —
kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal: output 22)

- Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
NPar Tests

] Several Related Samples: Statistics (SRS

) et

[ quarties

|_continue_| |

cancel ||

Help

Descriptive Statistics

N | Mean

Std.
Deviation

Minimum

Maximum

Metode Relaksasi A

15| .83

516

0

1

Metode Relaksasi B

15| 47

516

0

1

Metode Relaksasi C

15| .60

507

0

1
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Cochran Test
Value
0 i
Metode Relaksasi A 7 8
Metode Relaksasi B 8 7
Metode Relaksasi C 6 9
Test Statistics
N 15
Cochran's Q 4627
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df 2

Asymp. Sig. 794

a. 1 is treated as a success.

Interpretasi Output SPSS

Pada tabel Frequencies, terlihat pada metode relaksasi A yang
cemas (skor 0) = 7 siswa, yang tidak cemas (skor 1) = 8 siswa;
metode relaksasi B yang cemas (skor 0) = 8 siswa, yang tidak
cemas (skor 1) = 7 siswa; metode relaksasi C yang cemas (skor 0)
= 6 siswa, yang tidak cemas (skor 1) = 9 siswa.

Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan 2 cara yaitu:

membandingkan nilai Cochran Q hitung dengan Khi-Kuadrat tabel.
Jika Cochran Q hitung > 7° tabel, maka Ho ditolak.

Jika Cochran Q hitung < 7’ tabel, maka Ho diterima.

Khi-Kuadrat tabel dengan derajat kebebasan (dk) = k-1 = 3-1 =
2, Jika taraf signifikansi ditetapkan 5%, maka harga diperolah =
5.591.

Berdasarkan hasil Cochran Q hitung, diperoleh nilai = 0.462,
berarti: nilai Cochran Q hitung lebih kecil dari pada nilai z°
tabel (0.462 < 5.591), maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
Tiga metode relakasasi mempunyai pengaruh yang sama dalam
menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian nasional.

Membandingkan Nilai Sig. dengan 0,05.
Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

Keputusan

Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,794,
lebih besar dari pada 0,05 (0,794< 0,05), maka Ho diterima dan
Ha ditolak.

Kesimpulan

Tiga metode relakasasi mempunyai pengaruh yang sama dalam
menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian nasional.
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c. Uji Cochran Menggunakan R

1) Hipotesis:
Ho: Tiga metode relaksasi mempunyai pengaruh yang sama dalam
menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian nasional.

Ha: Tiga metode relaksasi mempunyai pengaruh yang berbeda
dalam menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian nasional.

2) Menentukan taraf signifikansi penelitian misal 5%
3) Menghitung Statistik Uji dengan R
- Masukkan data kedalam Excel (format sesuai susunan data

pada analisis menggunakan Excel) dan simpan data dalam
format csv, misalnya dengan nama Data Cochran.csv

- Buka software R atau RStudio
- Install package yang digunakan yaitu package “nonpar”

#Install Package
install.packages(“nonpar”)
library(nonpar)

.packages ("nonpar ")
red to build R packages but is not currently installed. Please download and install the appropriate v
ding:

a 10 con/bin/windows /ktools,
Installing pack. into ‘C:/Users/HP/AppData/Local/R/win-Tlibrary/4.2'
(as ‘Tib nspeci Fied)
warning all.packages :
the ‘wininet' method is deprecated for http:// and https:// URLs
//cran, rstudio. con trib/4.2/nonpar _1.0.2. zip'
pplication/zip' Tlengtt
B

https://crai

- Bacadatayang telah disimpan dalam format csv dengan syntax:

read.csv(“Direktori penyimpanan’, separator, header false/true)

#membaca data
Data=read.csv(“C:/Users/HP/Downloads/Data Cochran.
csv’, sep = ;" header = T)
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> #membaca data
> Data = read.csv{"C:/Users/HP/Downloads/Data Cochran.csv", sep = ";", header = T)
> Data

Metode.A Metode.B Metode.

[EN RN VR ST

=
1
1
1
0
0
1
o
i
1
1
1
0
0
1
0

COoORHEHROOHHOROORKH
HFHOODOHROORKROOOK

- Uji hipotesis Cochran dengan menggunakan syntax

#Uji Cochran
cochrans.q(Data)

>~ #Uji cochran
> cochrans.g(pata)

Cochran's Q Test

HO: There is no difference in the effectiveness of treatments.
HA: There is a difference in the effectiveness of treatments.

Q = 0.461538461538462
pegrees of Freedom = 2

significance Level = 0.05
The p-value is 0.793922657817951

=

1) Keputusan

Berdasarkan hasil dari perhitungan software R dapat diketahui
bahwa p-value bernilai sebesar 0,794 yang menunjukkan nilai
lebih besar dari pada 0,05, sehingga Ho diterima.

2) Kesimpulan

Tiga metode relakasasi mempunyai pengaruh yang sama dalam
menurunkan kecemasan siswa menghadapi ujian nasional.

4. Rangkuman

Uji Q Cochran digunakan sebagai alat analisis data penelitian yang
bertujuan membandingkan K sampel berpasangan dengan skala
pengukuran nominal bertipe dikotomi atau biner.

5. Tes Formatifl

Dilakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas tiga metode kerja
yang diadopsi dari konsultan. Untuk mengetahui hal ini, dilakukan

UJI KOMPARATIF K — SAMPEL DEPENDEN 137



penelitian dengan mencoba ketiga metode tersebut pada 3 kelompok
karyawan yang dipilih secara random. Tiap-tiap kelompok akan diukur
dari gagal tidaknya pegawai tersebut menyelesaikan pekerjaan dalam
waktu 1 jam. Hasil eksperimen memberikan data sebagai tertera dalam
tabel berikut ini:

Tabel 17 Prestasi Kerja 3 Kelompok Karyawan dalam Menggunakan Metode Baru

3 Metode Relaksasi

Metode A Metode B Metode C
1 1 1

Q| O|=|~=|~=|OC|O|~=|=|O|~=|O|O |~
= Ll E=R =R =R il Ll k=R =R N Rl E=R =N K=]
o|l~—|lo|lC|~—|—~|~—|~R|lOO|lR|lO|O ||~

Ujilah apakah ketiga metode tersebut memberikan pengaruh yang
berbeda pada prestasi kerja karyawan.

Kunci Jawaban Tes Formatif |

- Menentukan Hipotesis Pengujian

H : ketiga metode memberikan pengaruh yang sama pada prestasi
kerja karyawan

H :ketiga metode memberikan pengaruh yang berbeda pada
prestasi kerja karyawan

- Menentukan tingkat signifikansi (a) =5%
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- Menghitung Statistik uji dengan rumus:

o (k—l)[kZ’;_lGi -(X.6) J i (3-1)[3(6+7*+12")~(25)’] s
kY. L (3)(25)-53

Untuk tiga kelompok di atas didapatkan derajat bebas atau dk=k-

1=3-1=2. Berdasarkan taraf signifikansi 5% didapatkan nilai y’
sebesar 5,99.

- Keputusan: karena nilai y* -hitung lebih kecil dari nilai y* -tabel
yaitu 5,64 < 5,99 maka HO diterima dan H1 ditolak

- Kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan pengaruh yang signifikan
dari ketiga metode baru tersebut terhadap prestasi kinerja karyawan.
Referensi

Daniel, W. W. (1978). Applied Nonparametric Statistics. Houghton Mifflin.

Siegel, S. (1994). Statistik Nonparametrik untuk Ilmu-ilmu Sosial.
Jakarta: Gramedia.
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Anova Dua Arah Friedman

1. Indikator

Setelah Anda mempelajari tentang Uji Friedman, Anda diharapkan
secara khusus dapat melakukan pengujian komparatif K sampel
dengan menggunakan Uji Friedman pada data yang berbentuk ordinal
(rangking) dengan perhitungan manual dan perhitungan dengan
bantuan Microsoft Excel, SPSS, dan R.

2. Uraian Materi
Pengertian:

a.  Uji Friedman digunakan untuk menguji hipotesis komparatif tiga
sampel atau lebih bila datanya berbentuk ordinal (ranking).

b. Rumus yang digunakan dalam menguji hipotesis dalam rumus
Khi-Kuadrat (y?) adalah sebagai berikut:

) 12 k 2
= R.) =3N(k+1
X = Nty 2 B 3N GD
Keterangan:

N = Banyak baris dalam Tabel

k= Banyak Kolom

R; = Jumlah rangking dalam kolom

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam pengujian komparatif K
sampel berpasangan dengan Uji Friedman yaitu:

1) Menentukan Hipotesis Pengujian

H;: K distribusi sampel berpasangan yang diamati tidak
menunjukkan perbedaan

H : K distribusi sampel berpasangan yang diamati menunjukkan
perbedaan

2) Menentukan tingkat signifikansi (a)

Tingkat signifikansi (a) mencerminkan seberapa besar peluang
untuk melakukan kekeliruan menolak H  yang seharusnya diterima.

3) Menghitung Statistik uji dengan rumus:

) 12 k )
— 2 S Ry 3N
X = Ny L Bl NED
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4) Menentukan Wilayah Kritis ( Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho)
- Pengambilan keputusan dengan membandingkan Statistik

Freideman ( y° -hitung) dengan nilai 7 -tabel:
Jika g’ -hitung < »° -tabel maka H, diterima

Jika g’ -hitung > 7° -tabel maka H, ditolak
- Dengan membandingkan nilai probabilitas dengan ketentuan
sebagai berikut:
Jika Probabilitas < a, maka H_ ditolak
Jika Pribabilitas > a,maka H_ diterima

5) Mengambil Kesimpulan berdasarkan keputusan yang diambil
(tolak H, atau terima H ) dan hipotesis yang digunakan.

3. Contoh Soal

Seorang peneliti ingin mengetahui perbedaan sikap terhadap invasi
militer Amerika Serikat ke Irak antara mahasiswa Islam, Kristen Katolik,
Kristen Protestan, Hindu dan Budha. Oleh karena itu, dilakukan
penelitian dengan mengambil subjek secara acak pada mahasiswa di
perguruan tinggi umum, masing-masing pemeluk agama sebanyak 10
mahasiswa. Adapun datanya sebagai berikut:

Tabel 18 Perbedaan Sikap Mahasiswa terhadap Invasi Militer Amerika Serikat ke Irak
Ditinjau dari Agama yang Dipeluknya

Islam Katolik Protestan Hindu Budha
19 19 23 21 23
20 23 22 23 22
19 24 24 22 18
21 26 25 23 20
22 26 22 22 22
20 24 21 24 21
22 23 20 22 23
21 22 19 22 20
19 21 21 23 19
20 22 20 21 22

a. Uji Friedman Menggunakan Microsoft Excel

1) Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat perbedaan sikap terhadap invasi militer
Amerika Serikat ke Irak antara mahasiswa Islam, Kristen Katolik,
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Kristen Protestan, Hindu, dan Budha.

Ha: Terdapat perbedaan sikap terhadap invasi militer Amerika
Serikat ke Irak antara mahasiswa Islam, Kristen Katolik, Kristen
Protestan, Hindu dan Budha.

2) Menetapkan taraf signifikansi penelitian sebesar 5%
3) Menghitung nilai Statistik Uji dengan Excel

- Masukkan data ke dalam Excel sesuai dengan struktur data

yang ada

| A I B I 4 _ D _ E
1T | Islam | Katolik |Protestan | Hindu | Budha
2 19 19 23 21 23
3 20 2 22 23 A
4 19 24 24 27 18
50 21 26 25 23 20
6 22 26 22 22 22
T 20 24 21 24 23
2 22 23 20 22 23
g 21 22 19 22 20
i0| 19 21 21 23 19
11 20 22 20 21 A4
12|

- Buatlah jumlah sel yang sama dan hitunglah nilai ranking
untuk masing-masing observasi, misalnya untuk sel Agama
Islam pada observasi pertama adalah dengan menggunakan
function RANK.AVG(A2;$A$2:$E$2;1) lalu tarik ke
samping, sedangkan untuk Agama Islam pada observasi kedua
menggunakan RANK.AVG(A3;$A$3:$E$3;1) lalu tarik ke
samping, dan diikuti oleh observasi di bawahnya dengan
function yang mengikuti.
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G2 ¥ f =RANK.AVG(A2;5A52:5E52;1)

A B G D E F G H I 3 K
1 | Islam | Katolik |Protestan | Hindu | Budha Islam | Katolik |Protestan | Hindu | Budha
2 19 19 23 21 23 15 15 4.5 3 4.5
3 20 23 22 23 22 1 4.5 25 4.5 2.5
4 19 24 24 22 18 2 4.5 4.5 3 1
£l 21 26 25 23 20 2 5 3 1
6 22 26 22 22 22 25 5 5 25 25
7 20 24 21 24 21 1 4.5 P 4.5 25
8 22 23 20 22 23 2.5 4.5 1 25 45
9 21 22 19 22 20 3 4.5 1 4.5 2
10 19 21 21 23 19 15 3.5 ] 5 1.5
1 20 22 20 21 22 15 4.5 L5 3 4.5
i

- Hitung jumlah rangking pada masing-masing kolom ranking
yang disimbolkan dengan R menggunakan function SUM serta

hitung pula nilai R*
Fe =SUM({G2:G11)
G H | 1 4
i Islam | Katolik |Protestan | Hindu | Budha
) 1.5 1.5 4.5 3 4.5
il 1 L5 25 4.5 x5
iy 2 4.5 4.5 3 1
2 5 4 % 1
i 25 5 25 25 25
i 1 45 25 45 25
i ¥ 4.5 1 25 4.5
i 3 4.5 1 4.5 2
) 1.5 35 35 5 1.5
15 45 | 3 45
R 18.5 42 215 35.5 26.5
R"2 34225 1764 73625 126025 02.25
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- Tentukan nilai N, k, dan jumlahan dari R* dimana N adalah
banyak baris dalam tabel dan k adalah banyak kolom

f | =SUM(G13:K13)
F | s | ® | 0 | a | x
| Islam | Katolik |Protestan | Hindu | Budha
15 15 45 3 45
7] 1 45 25 45 25
i 2 45 4.5 3 1
2 5 4 3 1
7] 25 5 25 25 25
7] 1 45 25 45 25
7] 25 45 1 25 45
] 3 45 1 45 2
i 1 35 35 5 15
15 45 15 3 45
R 185 B 275 355 265
R2 34225 | 1764 | 75625 | 126025 | 70225
Jumlah R°2| 4825
N 10
K 3

- Hitung nilai )(2=sz (R_i)2—3N(k+1)

Nk(k +1) =D
fe =(12/{G15*G16%(G16+1)))*G14-(3*G15%(G16+1))
F_ G H | ] K
2 4.5 4.5 3 1
P 5 4 3 1
2:5 5 2.5 25 25
1 4.5 25 4.5 2.5
] 4.5 1 25 4.5
3 4.5 4.5 2
15 35 3.5 5 5
1.5 4.5 1.5 3 -5
R 18.5 42 275 3535 26.5
R"2 34225 1764 756.25 126025 | 70225
Jumlah R*2| 4825
N 10
k 5
X2 hitung 13
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4)

- Hitung nilai X g yaitu Xin-f dengan @ = 0,05 dan
df =k — 1 =5 — 1 = 4 (dimana k adalah banyaknya jenis

sampel), maka X505« dapat dicari dengan menggunakan

function CHISQINV (probability; df) dimana probability =

1— e

I =CHISQLINV(0.95;4)

F G H | J K
i 45 45 3 1
5 4 3 1
] 25 5 25 25 25
| 1 45 25 5 25
| 25 4.5 1 25 45
_ 3 45 1 45 2
i 1.5 3.5 35 5 1.5
15 45 15 3 45
R 185 D 775 355 26.5
R2 34225 | 1764 | 75625 | 126025 | 70225
Jumlah R2| 4825
N 10
k 5
X2 hitung | 13
X2 tabel | 949

Keputusan: 5
Berdasarkan hasil dari perhitungan dapat diketahui bahwa Xhitung

bernilai 13 yang menunjukkan nilai lebih besar dari pada Azabel
senilai 9,49, maka Ho ditolak.

Kesimpulan:

Terdapat perbedaan sikap terhadap invasi militer Amerika Serikat
ke Irak antara mahasiswa Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan,
Hindu dan Budha.

Uji Friedman Menggunakan SPSS
Hipotesis:

Ho: Tidak terdapat perbedaan sikap terhadap invasi militer
Amerika Serikat ke Irak antara mahasiswa Islam, Kristen Katolik,
Kristen Protestan, Hindu dan Budha.
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Ha: Terdapat perbedaan sikap terhadap invasi militer Amerika
Serikat ke Irak antara mahasiswa Islam, Kristen Katolik, Kristen
Protestan, Hindu dan Budha.

2) Menetapkan taraf signifikansi penelitian sebesar 5%
3) Menghitung nilai Statistik Uji Dengan SPSS

Cara memasukkan data ke SPSS
- Membuka file baru. Klik File - New - Data

- Memberi nama variabel yang diperlukan dalam kasus ini terdapat
lima variabel yaitu Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan,
Hindu dan Budha.

Variabel pertama: Islam
- Klik Variabel View (kanan bawah)

- Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: islam untuk
menamai sampel mahasiswa yang beragama islam) maksimal 8 karakter.

- Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.

- Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)

- Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: Mahasiswa Islam).

Variabel kedua: Kristen Katolik
- Klik pada kolom di bawah kolom variabel Islam.

- Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: katolik untuk
menamai sampel mahasiswa yang beragama Kristen katolik)
maksimal 8 karakter.

- Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.

- Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)

- Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: Mahasiswa Kristen katolik).

Variabel ketiga: Kristen Protestan
- Klik pada kolom di bawah kolom variabel Kristen Katolik.

- Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: protstn untuk
menamai sampel mahasiswa yang beragama Kristen Protestan)
maksimal 8 karakter.
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- Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.

- Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)

- Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: Mahasiswa Kristen Protestan).

Variabel keempat: Hindu
- Kilik pada kolom di bawah kolom variabel Kristen Protestan.

- Isikannamavariabel padakolom Name (misal: hindu untuk menamai
sampel mahasiswa yang beragama hindu) maksimal 8 karakter.

- Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.

- Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)

- Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: Mahasiswa hindu).

Variabel kelima: Budha
- Klik pada kolom di bawah kolom variabel hindu.

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: budha untuk
menamai sampel mahasiswa yang beragama budha) maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.

Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: Mahasiswa budha).

Mengisikan data - klik Data View (kanan bawah), isikan data 20
pada kolom islam, katolik, protestan, hindu dan Buddha

Fie Edi View Data Transform  Ansyze Graphs  Uliities Addons  Window Help
CHO B 60 LER A At E45 %00 %
N Name Type ‘ Width ‘ Declma\s‘ Label Values Missing Columns Align ‘ Measure
Islam Humeric Mahasiswa Islam None Mane i} = Right & Seale
2 Katalik Numeric Mahasiswa Kristen Katolik  None Mone g = Right 69 Scale
3 Protestan Nurmeric Mahasiswa Kristen Protestan Nane None 8 = Right & Scals
]
[z}

4 Hindu Humeric
5 Budha Murmeric

= Right & Scale
= Right & Scale

tahasiswa Hindu Nane Mone

@ @ @ m @
oo ooao

Mahsiswa Budha None Mare

Menyimpan data.

- Klik File - Save — kemudian berilah nama yang anda inginkan
(misal: data 20). Data SPSS akan tersimpan dalam file ektensen.sav
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Pengolahan data
- Klik Analyze- Nonparametric Test - K Related Samples

- Klik semua variabel mahasiswa islam, katolik protestan, hindu
dan budha pindahkan ke kotak Test Variable.

- Pada kolom Test Type, karena dalam kasus ini akan diuji dengan
menggunakan Uji Friedman, maka pilih Friedman (sedangkan
yang lain diabaikan).

- Klik Statistic... lalu pilih Descriptive

- Klik Continue

- Klik ok

Islam | Katalik Pratestan Hindu Budha
19 19 23 21 23
20 25 22 23 22
19 24 24 22 13
21 26 25 23 20
e 2 22 22 22
20 24 21 24 21
22 23 20 22 23
21 e 19 22 20
19 2 2 23 19

(5]

20 2 20 21

Enalyze Graphs  Uliities  Add-ons  Wndow  Help
Reports (e ﬂ,’;r‘
Descriptive Statistics I N

Tables
RFM &nalysis

Compare Means

General Linear Model BH] Tests for Several Related Samples =2

Generalized Linear Modsls Test Varishles:

3
»
»
3
»
»
r & Mshasiswa lslam [Isiam] | S ‘
G & Wehasiswa Kristen Kat Statistics J
& Wahasiswa Kristen Prat...
+ —— |4 Mahasiswa Hindu [Hindu]
Loglinear 3 ‘ + ‘ & Mehsiswa Budha [Budhs]
»
(3
»
3
»
»
»
3

Mixed Modsks
Correlste

Regression

Neural Metyorks

Classity

Dimension Recuction

Segle Test Type

Monparametric Tests ¢ chi-square [v] Frieciman [ kendalis W ] Cochran's &

73] Binomial |
Runs

Multiple Response @ 1-Sample K-S
Missing Yalue Analysis... M 2 ndependent Samples.
¥ Independznt Samples .. [¥] Beserigtive]
Complex Samples 2 Related Samples.. [ Guarties
Gualty Cortrol K Relsted Samples... l Eorlinie: _“ Cancel Help

RO Curye

Forecasting ok | paste |[ Resst |[ concel |[ Hew

Survival

[ Several Related Samples: Statistics (IR

-

Multiple Imputation

-

-
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Output SPSS

Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File — Save —
kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal: output 20)
Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

NPar Tests

Descriptive Statistics
Std.
N | Mean | Deviation | Minimum Maximum
Mahasiswa Islam 10] 20.30 1.160 19 22
Mahasiswa Kristen Katolik 10| 23.00 2.160 19 26
|Mahasiswa Kristen Protestan] 10} 21.70 1.889 19 25
Mahasiswa Hindu 10] 22.30 .949 21 24
Mahasiswa Budha 10] 21.00 1.700 18 23

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Mahasiswa Islam 1.85
Mahasiswa Kristen Katolik 4.20
Mahasiswa Kristen Protestan 2.75
| Mahasiswa Hindu 3.55
Mahasiswa Budha 2.65
Test Statistics®

N 10

Khi-Square 14.773

df 4

Asymp. Sig. .005

a. Friedman Test

Interpretasi Output SPSS

d.

Pada tabel Ranks, terlihat mean ranks pada mahasiswa islam 1,85,
mahasiswa katolik 4,20, mahasiswa protestan 2,75, mahasiswa
hindu 3,55 dan mahasiswa budha 2,6S.

Pengujian hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:
Untuk melihat harga y° -tabel, didasarkan pada derajat kebebasan

Dk = k-1= 5-1=4. Jika taraf signifikansi ditetapkan 5%, maka harga
Khi-Square tabel diperolah = 9,488.

Keputusan

Berdasarkan hasil ;(2 -hitung, diperoleh nilai = 14,733, berarti: nilai

ZZ

-hitunglebih besar dari pada nilai z’ -tabel (14,733 > 9,488), maka

Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan data pada kolom Asymp. Sig

(2-

tailed) sebesar 0,005, karena signifikansi lebih kecil dari pada 0,05

(0,005 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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e. Kesimpulan

Terdapat perbedaan sikap terhadap invasi militer Amerika Serikat ke
Irak antara mahasiswa Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan, Hindu
dan Budha.

c. Uji Friedman Menggunakan R
1) Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat perbedaan sikap terhadap invasi militer

Amerika Serikat ke Irak antara mahasiswa Islam, Kristen Katolik,
Kristen Protestan, Hindu dan Budha.

Ha: Terdapat perbedaan sikap terhadap invasi militer Amerika
Serikat ke Irak antara mahasiswa Islam, Kristen Katolik, Kristen
Protestan, Hindu dan Budha.

2) Menetapkan taraf signifikansi penelitian sebesar 5%
3) Menghitung nilai Statistik Uji dengan R
- Masukkan data kedalam Excel (format sesuai susunan data

pada analisis menggunakan Excel) dan simpan data dalam
format csv, misalnya dengan nama Data Friedman.csv

- Buka software R atau RStudio
- Bacadatayang telah disimpan dalam format csv dengan syntax:
read.csv(“Direktori penyimpanan’, separator, header false/true)

#membaca data
Data = read.csv(“C:/Users/HP/Downloads/Data Friedman.csv”, sep =
header = T)

> #membaca data

> Data = read.csv("C:/Users/HP/Downloads/Data Friedman.csv", sep = ";", header = T)
pata

Islam Katolik Protestan Hindu Budha

W

1 19 19 23 21 23
2 20 23 22 23 22
3 19 24 24 22 18
4 21 26 25 23 20
5 22 26 22 22 22
6 20 24 21 24 21
7 22 23 20 22 23
8 21 22 1s 22 20
9 19 21 1. 23 19
10 20 22 20 21 22

- Uji hipotesis Friedman dengan menggunakan syntax

#Uji Friedman
friedman.test(data.matrix(Data))
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4)

5)

4.

> #Uj1 Friedman
> friedman.test{data.matrix({Dpata))

Friedman rank sum test

data: data.matrix(pata)
Friedman chi-squared = 14.773, df = 4, p-value = 0.005197

>

Keputusan:

Berdasarkan hasil dari perhitungan software R dapat diketahui
bahwa p-value bernilai 0,005197 yang menunjukkan nilai lebih
kecil dari pada 0,05, maka Ho ditolak.

Kesimpulan:

Terdapat perbedaan sikap terhadap invasi militer Amerika Serikat
ke Irak antara mahasiswa Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan,
Hindu dan Budha.

Rangkuman

Uji Friedman digunakan untuk menguji perbedaan K sampel yang
berpasangan dengan data berbentuk ordinal (ranking).

S.

a.

Tes Formatif 2

Hall dkk. memperbandingkan tiga metode penentuan nilai-nilai
amilase serum pada pasien-pasien penderita pankreatitis. Hasil-
hasil penelitian mereka tampak dalam Tabel di bawah ini. Ujilah
apakah data ini menunjukkan adanya perbedaan di antara ketiga
metode! Berikut data hasil observasi nilai amylase pada pasien
pankreatitis (unit enzim per 100 ml serum).

Tabel 19 Nilai Amilase Serum Pasien Penderita Pankreatitis Menggunakan Metode A, B dan C

. Metode Penentuan
Spesimen

A B C
1 4000 3210 6120
2 1600 1040 2410
3 1600 647 2210
4 1200 570 2060
5 840 445 1400
6 352 156 249
7 224 155 224
8 200 99 208
9 184 70 27

Sumber: E. F. Hall, T. W. Culp, T. Hayakawa, C. R.Ratiff and N. c. Hightower, “An Improved
Amylase Assay Ussing a New Starch Derivative”, Amer. J. Clin. Pathol, 53 (1970) 627-634
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Kunci Jawaban Tes Formatif 2

Penyelesaian soal di atas sebagai berikut:
1) Hipotesis:
HO:  Ketiga metode memberikan hasil yang identik atau sama

HI:  Sekurang-kurangnya salah satu metode penentuan
cenderung menghasilkan nilai-nilai lebih besar
dibanding sekurang-kurangnya salah satu metode
penentuan yang lain

2) Taraf signifikansi penelitian a = 0.01

3) Menghitung nilai Statistik Uji:
Specimen-spesimen dalam contoh ini adalah blok-blok, sehingga b
=9.Karenayang dianalisis masing-masing specimen menggunakan
masing-masing dari ketiga metode penentuan, maka k = 3. Hasil-

hasil pemberian peringkat masing-masing specimen tampak
dalam Tabel berikut:

Pasien Kelompok
1 11 111

1 2 1 3
2 2 1 3
3 2 1 3
4 2 1 3
5 2 1 3
6 3 1 2
7 2.5 1 2.5
8 2 1 3
9 2 1 3

Jumlah RA=19.5] RB=9 |[RC=25.5

Sehingga diperoleh statistik uji Friedmannya adalah
2 0¥ 5 o
B e = m(l‘}j‘ Fot g 25.5-)) —3(9)(3+1) =155

Dengan Taraf nyata a = 0.01 didapatkan tabel nilai-nilai Khi-Kuadrat
untuk derajat bebas k-1 dengan derajat bebas: db=k-1=3-1=2dan
1-a=1-0.01=0.99, maka x7 ... = 9.210
- Keputusan

Karena X7 ;1.0 (=155) > X3 55,2 (=9.210), maka HO harus ditolak.
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- Kesimpulan

Ketiga metode penentuan tidak semua memberikan hasil-hasil
yang identik atau sama, pada taraf a = 0.01

Referensi

Daniel, W. W. (1978). Applied Nonparametric Statistics. Houghton Mifflin.

Siegel, S. (1994). Statistik Nonparametrik untuk Ilmu-ilmu Sosial.
Jakarta: Gramedia.
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UJI KOMPARATIF K- SAMPEL
INDEPENDEN

Bab 6 menyajikan beberapa macam uji Statistika Non-Parametrik
yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis komparatif K
sampel Independen (saling bebas). Masih ingatkah Anda Uji Statistik
Parametrik apa yang digunakan dalam menguji Perbedaan parameter
K populasi yang diduga melalui K sampel?

Jawabannya adalah Anova. Karena Distribusi data penelitian tidak
berasal dari distribusi normal, maka digunakan metode Statistika
Non-parametrik

Dalam Bab 6 ini berisikan Metode Non-parametrik yang
digunakan untuk menguji perbedaan parameter dari K populasi yang
diwakili oleh K sampel. Bab 6 ini, terdiri dari dua kegiatan belajar.
Dalam Subbab pertama, Anda akan mempelajari median Tes atau uji
median, dan Subbab kedua mempelajari Uji Kruskall-Waklis.

Perluasan Uji Perluasan Median

1. Indikator

Setelah Anda mempelajari tentang Uji Perluasan Median (Median
Tes Extention), Anda diharapkan secara khususnya dapat melakukan
pengujian komparatif K sampel yang saling independen atau saling
bebas dengan menggunakan Uji Perluasan Median pada data yang
berskala ordinal dengan perhitungan manual dan menggunakan
bantuan Microsoft Excel, SPSS, dan R.

2. Uraian Materi

Perluasan uji median ini menentukan apakah k-kelompok independen
(tidak harus berukuran sama) telah ditarik dari populasi yang sama
atau dari populasi-populasi dengan median sama. Sedangkan data
yang digunakan adalah data berskala pengukuran ordinal. Metode
yang digunakan yaitu: mula-mula tetapkan skor median bersama
dari gabungan k-sampel, seperti pada prosedur penghitungan pada
uji median dua sampel. Kemudian mengganti tiap skor pada tiap
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kelompok dengan tanda tambah (+) jika skor tersebut ada di atas
median gabungan dan dengan tanda kurang (-) jika skor lebih kecil
dari median gabungan. (jika terjadi satu skor atau lebih jatuh pada
median gabungan, maka skor-skor tersebut dapat dipisah-duakan
dengan membubuhkan tanda (+) untuk skor-skor yang lebih besar
dari median gabungan, dan tanda (-) untuk skor-skor yang sama atau
di bawah nilai median gabungan).

Rumus yang digunakan:

- & (0,-E,)
;{/ZZZZ il'E“ ij

i=1 j=1 i

Dimana:
O. = banyak kasus-kasus observasi yang dikategorikan pada baris
Ul
ke-I dan kolom ke-j
E = banyaknya kejadian yang diharapkan di bawah H, yang akan
dikategorikan dalam baris ke-i dan kolom ke-j

x° = berdistribusi Khi-Kuadrat dengan derajat bebas (k-1) (r-1),
dimana k adalah jumlah kolom dan r adalah banyaknya baris.
Dalam Uji median r = 2 dengan demikian Derajat bebasnya dk =

(k-1)(r-1) = (k1) (2-1) = (k- 1).

Langkah-langkah pengujian komparatif K sampel dengan Uji
perluasan Median:

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam pengujian komparatif K
sampel Independen dengan Perluasan Uji Median, yaitu:

1. Menentukan Hipotesis Pengujian

H;: K distribusi sampel yang diamati tidak menunjukkan
perbedaan hasil

H,: K distribusi sampel yang diamati menunjukkan perbedaan hasil
2. Menentukan tingkat signifikansi (a)

Tingkat signifikansi (a) atau taraf nyata adalah bilangan-bilangan
yang mencerminkan seberapa besar peluang untuk melakukan
kekeliruan menolak H  yang seharusnya diterima.

3. Menghitung Statistik uji dengan rumus:

. :Z’:zk:(oij _Ezj)z
E.

i=l j=1 i
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4. Menentukan Wilayah Kritis (Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho)
- Dengan membandingkan Statistik Uji »* dengannilai ” -tabel:
Jika y* -hitung < y -tabel maka H, diterima

Jika y* -hitung > y? -tabel maka H, ditolak

- Dengan membandingkan nilai probabilitas dengan ketentuan

sebagai berikut:
Jika Probabilitas < a, maka H_ ditolak
Jika Pribabilitas > a,maka H_ diterima

5. Mengambil Kesimpulan berdasarkan keputusan yang diambil

(tolak H atau terima H, ) dan hipotesis yang digunakan.

3. Contoh Soal

Dilakukan penelitian untuk mengetahui perbedaan “golongan gaji
pegawai” dalam membaca “jumlah media cetak”. Dalam halini golongan
gaji dikelompokkan menjadi 4 tingkat yaitu Golongan I, II, I1I, dan IV.
Dalam penelitian ini digunakan sampel pegawai Golongan I = 7 orang,
II = 10 orang, Il = 9 orang dan IV = 8 orang.

Data hasil penelitian ditunjukkan pada Tabel berikut:

Tabel 20 Jumlah media cetak yang dibaca oleh pegawai berdasarkan golongan gaji

Jumlah Media Cetak yang dibaca :
Gol. 1 Gol. II | Gol IlII | Gol. IV
0 1 2 5
1 2 3 3
2 2 4 4
1 2 5 6
4 6 3 8
1 1 2 5
1 3 3 6
1 4 3 4
2 2 3 3
2 3 2 3
1 2 1 4

2 4
nl=11] n2=11 | n3=12 | n4=12
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Dengan menggunakan a ujilah apakah terdapat perbedaan signifikan
antara pegawai dalam membaca jumlah media cetak. Langkah-langkah
pengujian adalah sebagai berikut.

a.

b.

C.

158

Menentukan hipotesis pengujian:

Ho:  Tidak terdapat perbedaan dalam membaca jumlah
media cetak berdasarkan golongan gaji pegawai

H1: Terdapat perbedaan dalam membaca jumlah media
cetak berdasarkan golongan gaji pegawai

Menetapkan taraf signifikansi pengujian misalnya sebesar a =5%
Menghitung nilai statistik uji

Karena ini adalah tes median, maka median jumlah media cetak
yang dibaca oleh 4 kelompok golongan gaji itu perlu dicari. Untuk
memudahkan pencarian, maka data empat kelompok tersebut
diurutkan mulai dari yang terkecil.

0111111111222222222222333333333344444445556668

Median jumlah media cetak yang dibaca oleh 4 kelompok
pegawai tersebut adalah angka ke-23 dan ke-24 yaitu (3+3): 2 =
3. Selanjutnya setelah median 4 kelompok diurutkan, maka perlu
dihitung jumlah pegawai di atas dan di bawah median. Hal ini
ditunjukkan pada Tabel.

Ini merupakan Ho. Jadi untuk Golongan I = (1+10): 2 =5,5. Kalau
dalam sel ada frekuensi yang diharapkan yang nilainya kurang dari
S sebanyak 20%, maka Khi Kuadrat tidak dapat digunakan untuk
analisis. Untuk contoh di atas tidak ada sehingga Khi Kuadrat
dapat digunakan.

Tabel 21 Jumlah Pegawai yang Membaca Media Cetak di atas dan di bawah Median

Jumlah media yang dibaca pegawai
Gol. 1 Gol II | Gol III | Gol IV
jumlah yang 1 2 2 9
membaca > median 3 5.5% 5.5% 6* 6%*
jumlah yang 10 9 10 3
membaca < median 3 5.5% 5.5% 6* 6*

Kelompok

Jumlah yang diharapkan dengan peluang tiap kelompok = 0,5
Gol.1 (11x0,5)=5,5
Gol.III (12x0,5)=6 dst, sehingga:
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a.

2 2 2 2 2 2 2 2
(1-55)° (2-55)° (2-6)° (9-6)° (10-55) (9-55)° (10-6) (3-6)
55 55 6 6 55 55 6 6

Harga Khi Kuadrat (%) hitung tersebut selanjutnya dibandingkan
dengan Khi Kuadrat tabel, dengan = k - 1 dan a ditetapkan 0,0S.
dk =k - 1 =4 -1 = 3. Dengan menggunakan tabel Khi Kuadrat
harga Khi Kuadrat tabel dapat ditemukan yaitu sebesar 7,815.

Keputusan Ternyata %~ hitung lebih besar dari £~ tabel (20,152 >
7,815). Karena harga hitung lebih besar dari harga tabel, maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

Kesimpulan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap jumlah
Koran yang dibaca oleh pegawai berdasarkan golongan gajinya.
Dari data terlihat bahwa Golongan IV lebih banyak membaca
Koran daripada Golongan L.

Uji Perluasan Median Menggunakan Microsoft Excel

1) Hipotesis:

Ho:  Tidak terdapat perbedaan dalam membaca jumlah
media cetak berdasarkan golongan gaji pegawai

H1: Terdapat perbedaan dalam membaca jumlah media
cetak berdasarkan golongan gaji pegawai

2) Menetapkan taraf signifikansi pengujian misalnya sebesar a =5%

3) Menghitung nilai statistik uji dengan Excel

- Masukkan data ke dalam Excel sesuai dengan struktur data
yang ada

= L £ 2
1| GolI Gol II | Gol III | Gol IV
2| 0 1 2 5
3 | 1 2 X 3
4 2 2 4 4
5| 1 2 5 6
6| 4 6 3 8
7| 1 1 2 5
8 | i 3 £} 6
0| 1 4 3 4
0| 2 2 3 3
T E 3 2 3
1 2 1 4
13 2 4

[
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Hitung nilai median dari keseluruhan data dengan
menggunakan function MEDIAN
A B C D E

| GoL1 | Gol 1 | Gol I | Gol IV
0 1

FUIPSR S ([ (P VR S (S B ) s
(PR SR S P, e =)

(]

(S A S R PUR S P R S PR
s e W W g O Lh 00 O Jde WL

17 MEDIAN{number]: [number2]; ...)
18

Hitungjumlah observasi yangberada diatas nilai median dan di
bawah nilai median dengan function COUNTIF menggunakan
rumus COUNTIF(range ; criteria) dimana range adalah kolom
data yang akan dihitung kategorinya dan criteria merupakan
kategori yang akan dihitung jumlahnya, misalnya untuk
kategori golongan I yang berada di atas median menggunakan
rumus COUNTIF(A2:A12;”>3”). Kemudian pada baris
paling bawah tambahkan baris jumlah dengan menggunakan
function SUM. Contoh tampilan pada Excel sebagai berikut.

=COUNTIF(A2:A12;">3")

G - | ) K L
Observasi| Gol.I | Gol.II « Gol. IITI | Gol. IV
> Median |=COUNTIF(A2:412;">3") 9
< Median COUNTIF(range: criteria} | 10 3
Jumlah 11] 11 12 12

Selanjutnya hitung nilai ekspektasi dimana nilai ekspektasi
untuk nilai di bawah median dan di atas median sama,
sehingga ekspektasi dapat dihitung dengan membagi jumlah
pengamatan menjadi dua kategori, sehingga rumus yang

digunakan adalah ™/,
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=H4/2

| & o H | v i 4 [ &
Observasi| Gol. I | Gol. II ' Gel. IIT | Gol. IV
= Median 1 2! 2
< Median 10 g9, 10
Jumlah 11 11 12 12

Gol.I | Gol. T | Gol. TIT | Gol. IV
Ekspektasi 5.5 5.5! B b

Buat tabel lagi untuk menyusun nilai observasi (Oi) dan
ekspektasi (Ei) dan untuk menyelesaikan perhitungan rumus

el

i=1 j=1 ij

Kolom pertama adalah O, merupakan nilai-nilai observasi
yang disusun ke bawah mulai dari golongan I hingga IV dari
observasi di atas median yang diikuti dengan golongan I hingga
IV dari observasi di bawah median.

Kolom kedua adalah E, yang merupakan nilai ekspektasi yang
telah dihitung sebelumnya.

Kolom ketiga adalah O, - E, yang merupakan pengurangan
kolom O.dengan E,

Kolom keempat adalah (O - E.)* yang merupakan nilai kuadrat
dari kolom O - E,

2
Kolom kelima adalah (Ol/ —E ) yang merupakan pembagian
E,

I

dari kolom (O .- E)* dengan kolom ekspektasi (E)
Jumlahkan kolom kelima dengan menggunakan function SUM
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M | N 6 | P | Q9

0i Fi Oi-Fi | (OiED)*2 |((OiED)*2)Ei|
55 -4.5 20.25 3.082
5.5 -3.3 12.25 2.227
o -4 16 2.667
7 3 G 1.500
10 5.5 4.5 20.25 3.682
5 5:5 2.5 12.25 2.227
10 o 4 16 2.607
3 b -3 g 1.500
X2 20,152

- Hitung nilai Arabel yaitu Xadf dengan
df =k—1=4-1

@ =005 g,
= 3 (dimana k adalah banyaknya jenis

sampel), maka 4 0.05; 3 dapat dicari dengan menggunakan
function CHISQINV (probability; df) dimana probability =

1—a
fe || =CHISQ.INV(0.95;3)
M N | © P I _
Oi Ei Oi-Ei | (Oi-Ei)~2 | ((Oi-Ei)"2)/Ei
55 -4.5 20.25 3.682
33 -3.5 12.25 2.227
b -4 16 2.667
b 3 5 1.500
10 5.3 4.5 20.25 3.682
9 5.5 3.5 12.35 2.227
10 ] 4 16 2.667
3 ] -3 , 1.500
X2 20.152
X2 tabel 7.815
Keputusan:
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4)

5)

2)
3)

Berdasarkan hasil dari perhitungan diketahui bahwa Xhitung
bernilai 20,152 yang menunjukkan nilai lebih besar daripada
Leabel senilai 7,815, maka Ho ditolak.

Kesimpulan:

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap jumlah Koran yang
dibaca oleh pegawai berdasarkan golongan gajinya.

Uji Perluasan Median Menggunakan SPSS
Hipotesis:
Ho:  Tidak terdapat perbedaan dalam membaca jumlah
media cetak berdasarkan golongan gaji pegawai

H1: Terdapat perbedaan dalam membaca jumlah media
cetak berdasarkan golongan gaji pegawai

Menetapkan taraf signifikansi pengujian misalnya sebesar a =5%
Menghitung nilai statistik uji dengan Excel

Cara memasukkan data ke SPSS

Membuka file baru. Klik File - New - Data

Memberi nama variabel yang diperlukan dalam kasus ini terdapat
dua variabel yaitu Tingkat Religiusitas dan Tempat Tinggal.

Variabel pertama: Jumlah yang Dibawa

Klik Variabel View (kanan bawah)

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: Jumlah untuk
menamai Jumlah yang dibaca) maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.

Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: Jumlah yang Dibaca).

Variabel kedua: Golongan Pegawai

Klik pada kolom di bawah kolom variabel Golongan

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: Golongan untuk
menamai Tempat Tinggal) maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.
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Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: Tempat Tinggal).

Karena variabel Golongan memuat lima jenis tempat tinggal
mahasiswa, maka pada kolom values ketikkan:

Value Value Label
1 Golongan 1
2 Golongan 2
3 Golongan 3
4 Golongan 4
Klik OK
WY Urtiedl [Dataetl] - S5 Daia Edit =Teia
;:r:" = 3 e .;:. m_ e

[ width | Decimats | Lavel [ Walwes | Mising | Columns [ Algn [ Messure
[1] None Mana ] |Right Scal

] I | [Flore [ Mioma 2 Right __Scae

E.
¥
@ |

WL

Mengisikan data - klik Data View (kanan bawah), akan terlihat
dua kolom yaitu Jumlah dan Golongan.

Pada kolom Golongan isikan kode 1 sebanyak 11 menurun ke
bawah, kode 2 sebanyak 11 menurun ke bawah, kode 3 sebanyak
12 menurun ke bawah, dan kode 4 sebanyak 12 menurun ke bawah

Untuk menampilkan label value nya klik View lalu View Labels,
maka akan terlihat label sebenarnya.
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File Edt View Dsta Transform  Anabyre Graphs Ubeines  Add-ons. Window  Help

EHGE o =F 4T BEHER S @9

4T Gulungan Visiliu, 2 of 7 Vanublus
[ Jumish_| Golongan | [ T e T w T ] T = | T & 1T
3 ] gl I T T ¢
4 1
5 4| 1
| 3 i 1
7 1 1
E] 1] 1
— -5 Y
i) Z| 1]
1 1] 1]
1% 1| Z|
= 2 2
i ] 2]
s El| 7|
16 8| 7|
7 1] 7|
3| Z|
| 1] ]|
) ] z]
= i 3|
= F 2
] 2l 3]
24 E] Kl
(T e e, variagia i |
K¢ olwl=]

Menyimpan data.

Klik File - Save — kemudian berilah nama yang anda inginkan
(misal: data 23). Data SPSS akan tersimpan dalam file ektensen.sav

c. Pengolahan data

Klik analyze — Nonparametric Tes — k Independent Samples...

SPLS Procemsor i nesdy

T Uit [Dotasent] - SRS Dt Eor T= o
File Edit View Dats Transform [Enshe] Graphs Uniities  Add-ons- Window Help
EHBE A = Faports "
AT Gulungan Sy : Visibie. 2 of 2 Vitabies
i . Tables "
I Jumish | Guiongan | =T | [ m [ -
I 3 z 1| Lempare Means . | |
3 1| 1] Genens Linesr Model " I T I I T I T I
5 1] 1] | ‘Genessiized Linear Models .
L3 1] 1 Mised Modess »
N 1 Al Corelats
E 1 1 3
I ¥ 11 cegression
=l 3l 11 Loglinesr B
il T[] Gty "
12 1] 2] Data Bedhaction "
] | Zl | scale * |
[t 2| 21 bonparametric Tests e o Square.
| 2l 2L TimeSenes " Binamial
| B 3 z ; ™
T 31 3 Survival » Runs..
T Fil Multiple Responss . I-Sample K-5..
2] Misting Valus Analiii_ T Indupesdind Sampim..
3 Comples Samples . K Indlepetndant Samyies.—
2] Quakty Contral » 2 Relabed Sarmgles..
; 1= ROC Curve_ K Relsted Samples .
Oa]m]

Klik variabel Jumlah, pindahkan ke kotak Tes Variable List
Klik variabel Golongan, pindahkan ke kotak Grouping Variable

Klik Define Group, isikan 1 untuk minimum, dan isikan 4 untuk
maximum (karena sampel yang diuji sebanyak 4 kelompok).

Klik Continue.
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- DPada kolom Tes Type, karena dalam kasus ini akan diuji dengan
menggunakan Uji Kruskal Wallis, maka pilih (sedangkan yang lain
diabaikan).

T “Onriedtl |Eatatet] - 555 Dats Editer
EHSE o b A Fir BER % @%
47 _ Golongan Vinike: 2 of 2 Variables
Jumiah_| Galongan | | | | 1 I L
3 2] 1]
4 I. |" esis f amples
5
 I— | J. ‘1 Tt Varishie Lut
6 1 1 7 1
7 i ,A & i - |
1 T 1 L+ ] = |7 Severa xdependent Semples: i Range ==
5 z| | = : |77 Parige for Griupaing vanatie =
0 2| 1 ancel . T
i 1 —1 4 en I g
12 3 3 7 Murum : o
g | H|
5 2| | Medan Ernat
16 3 | Citions
17 il
18 3 H i
19 4| Z
20 z| H
21 5_
7 H 2
23 z 3
2

T%aum,(\-;nan';.::;f Tl
Output SPSS

- Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File — Save —
kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal: output 23)

- Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:

SPSS Processor is ready

Median Tes
Frequencies
Gol ngan
Goll Golll GolIII Gol IV
Jumlah > Median 1 2 2
<= Median 10 9 10
Test Statistics
Jumlah

N 46

Median 3.00

Chi-Square 15.478a

o 3

Asymp. Sig. .001

a. 4 cells (50.0%) have expected frequencies less than
5. The minimum expected cell frequency is 3.3.

b. Grouping Variable: Golongan

166 Statistika Nonparametrik untuk Penelitian Pendidikan



Interpretasi output SPSS

Berdasarkan hasil Chi-Square hitung pada Tes Statistics, diperoleh
nilai Khi kuadrat hitung sebesar = 15,478. sedangkan harga Chi-Square
tabel, pada derajat kebebasan (dk) = k-1 = 4-1 = 3, dan taraf signifikansi
5%, maka harga khi-kuadrat tabel diperolah = 7,185

d. Keputusan

nilai khi-kuadrat hitung lebih besar daripada nilai Khi Kuadrat tabel
(15,478 < 7,185), maka Ho ditolak dan Ha diterima

e. Kesimpulan
Terdapat perbedaan dalam membaca jumlah media cetak berdasarkan
golongan gaji pegawai.
c. UjiPerluasan Median Menggunakan R
1) Hipotesis:
Ho:  Tidak terdapat perbedaan dalam membaca jumlah
media cetak berdasarkan golongan gaji pegawai

H1: Terdapat perbedaan dalam membaca jumlah media
cetak berdasarkan golongan gaji pegawai

2) Menetapkan taraf signifikansi pengujian misalnya sebesar a =5%
3) Menghitung nilai statistik uji dengan R
- Masukkan data kedalam Excel (format sesuai susunan data

pada analisis menggunakan SPSS) dan simpan data dalam
format csv, misalnya dengan nama Data Perluasan Median.csv

- Buka software R atau RStudio
- Install package yang digunakan yaitu package “agricolae”

#Install Package
install.packages(“agricolae”)
library(agricolae)
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package

The o

' successfully unpacked and wp

successfully unpacked and

Iry packages are n
ippoata’Local)Tesp Rnpnof vuk' downl oaded_packages

Baca data yang telah disimpan dalam format csv dengan syntax:

read.csv(“Direktori penyimpanan’, separator, header false/true)

#membaca data
Data = read.csv(“C:/Users/HP/Downloads/Data Perluasan Median.csv’, sep =
“” header = T)

> #membaca data

> Data = read.csv("C:/uUsers/HP/Downloads/Data Perluasan Median.csv”, sep = ";", header = T)
> Data

Golongan Nilai
1 Gol. I (1]
2 Gol. I 1
3 Gol. I 2
4 Gol. I 1
5 Gol. I 4
6 Gol. I 1
7 Gol. I 1
8 Gol. I 1
9 Gol. I 2
10 Gol. I 2
11 Gol. I 1
12 Gol. II 1
13 Gol. II 2
14 Gol. II 2
15 eol. II 2
16 Gol. II (3
17 eol. II 1
18 Gol. IT 2 )
19 Gol. IT 4
20 Gol. II 2
21 Gol. II 3
22 gol. 11 2
23 Gol. III z
24 Gol. III 3
25 Gol. III 4
26 Gol. III 5
27 Gol. III 3
28 Gol. III 2
29 Gol. III 3
30 Gol. III 3
31 Gol. III 3
32 Gol. III 2
33 Gol. III 1
RS R 5

Uji hipotesis Perluasan Median dengan menggunakan syntax

#Uji Perluasan Median
Median.tes(Data$Nilai, Data$Golongan)
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4)

5)

4.

> #Uj1 Perluasan Median
> Median. test(Datajnilai, Data3colongan)

The Median Test for Data$nilai ~ Datajcolongan

chi sguare = 15.47802 DF = 3 P.value 0.0014350535
Median = 3

Median r Min Max Q25 Q75
Gol. I 111 a 4 1.00 2.00
Gol. II 2 11 1 6 2.00 3.00
Gol. IIT 312 1 5 2.00 3.00
Gol. IV 4 12 3 8 3.75 5..25

Post Hoc Analysis
Groups according to probability of treatment differences and alpha level
Treatments with the same letter are not significantly different.

patafnilai groups
Gol. IV a
Gol. IIT 3 b
Gol. II 2 bc
Gol. I 1 L

-

S

Keputusan:

Berdasarkan hasil dari perhitungan software R dapat diketahui
bahwa p-value bernilai 0,00145 yang menunjukkan nilai lebih
kecil daripada 0,05, maka Ho ditolak.

Kesimpulan:

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap jumlah Koran yang
dibaca oleh pegawai berdasarkan golongan gajinya.

Rangkuman

Uji perluasan median digunakan untuk menguji perbedaan parameter
K populasi yang saling independen dan data berbentuk nominal. Uji
median merupakan perluasan dari uji khi kuadrat satu sampel.

S.
1.

Tes Formatif 1

Hollingshead (1949) meneliti pilihan kurikulum oleh pelajar di
Kota Elmtown ditinjau dari kelas sosialnya. Kurikulum yang ada
mencakup persiapan ke PT, umum, dan perdagangan. Sedangkan
kelas sosial yang ada dikelompokkan menjadi 4. Hipotesis nol yang
diajukan Hollingshead adalah: proporsi siswa yang tercatat dalam
ketiga kemungkinan kurikulum adalah sama untuk semua kelas
sosial. Ujilah dengan a =5% bahwa pendapat Hollingshead benar.
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Tabel 22 Pilihan Kurikulum Berdasarkan Kelas Sosial

Kelas Sosial
kurikulum 1 2 3 4| Total
PT 23 40 16 2 81
Umum 11 75 107 4 197
Perdagangan 1 31 60 10 102
Total 35 146 183 26 390

Kunci Jawaban Tes Formatif |

Penyelesaian:

1)

2)
3)

Hipotesis penelitian:
Ho: proporsi siswa yang tercatat dalam ketiga kemungkinan
kurikulum adalah sama untuk semua kelas social

HI: proporsi siswa yang tercatat dalam ketiga kemungkinan
kurikulum adalah berbeda untuk semua kelas social

Menetapkan menggunakan taraf signifikansi penelitian sebesar 5%
Menghitung nilai Statistik Uji

e ZZ(O E)

i=l j=1 ]

y° =44.40+4.52+16.82+3.65 = 69.39

Khi-Kuadrat dalam uji median ini mengikuti distribusi Khi kuadrat
dengan derajat bebas, db=(3-1)(4-1)=6

Kelas Sosial
Kurikulum 1 1 mn w Total
E | (OE#2/E | E | (OEM)E E (O-E)*2)/E E | (OEM2)/E
PT 727 34.04 30.32 3.09 3801 12.74 540 2,14 &1
| Umum 18.58 309 | 7749 | 008 9713 1.00 1380 [ERLL 207
[Perdagangan | oas | 726 | 3818 | 138 786 108 680 151 102
Total 4440 | | 452 - 16.82 | 365 90
Derajat kebebasan dalam tersebut, db=(4-1) *(3-1) = 6.
2
Dengan a= 5% dan db = 6 diperoleh 4 tabel = 12.59.
2 2
- Keputusan: Karena 4 hitung > X tabel, maka Ho tidak
diterima atau Ho ditolak dan terima H1.
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- Kesimpulan: proporsi siswa yang tercatat dalam ketiga
kemungkinan kurikulum adalah berbeda untuk semua kelas social

Referensi

Daniel, W. W. (1978). Applied Nonparametric Statistics. Houghton Mifflin.

Siegel, S. (1994). Statistik Non-parametrik untuk Ilmu-ilmu Sosial.
Jakarta: Gramedia.
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Analisis Varian Kruskall-Wallis

1. Indikator

Setelah Anda mempelajari tentang Anova Kruskall Wallis, Anda
diharapkan secara khususnya dapat melakukan pengujian komparatif
K sampel yang saling independen pada data yang berskala Ordinal
dengan perhitungan manual dan perhitungan dengan bantuan
Microsoft Excel, SPSS, dan R.

2. Uraian Materi
Pengertian:

a.  UjiKruskal Wallis digunakan untuk menguji tiga sampel atau lebih
tidak berhubungan (independent) bila datanya berbentuk ordinal.

b.  Rumus yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah sebagai berikut:

ko,
12 R}T
H= ——— —_— E(N + ]_]
N (N + ]_] n;
=1

keterangan:

N_ Banyak baris dalam tabel
k_ Banyak kolom
R; _ Jumlah ranking dalam kolom

c. Karena distribusi H hitung mendekati distribusi Khi-Kuadrat,
maka untuk menguji signifikansi harga H hitung digunakan harga-

harga kritis untuk Khi-kuadrat sebagai pembanding.

Langkah-langkah pengujian komparatif K sampel dengan Uji
Kruskal Wallis:
1. Menentukan Hipotesis Pengujian

H;: K distribusi sampel yang diamati tidak menunjukkan
perbedaan hasil

H,: K distribusi sampel yang diamati menunjukkan perbedaan hasil
2. Menentukan tingkat signifikansi (a)

Tingkat signifikansi (a) atau taraf nyata adalah bilangan-bilangan
yang mencerminkan seberapa besar peluang untuk melakukan
kekeliruan menolak H  yang seharusnya diterima.

3. Menghitung Statistik uji dengan rumus:
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ko a3
12 R?
e Z—— 3(N+1)
N(N+1) n;
_II-:1

Statistik uji H Kruskall Wallis menyebar mengikuti distribusi
khi kuadrat dengan derajat bebas sebesar K-1 dengan K adalah
banyaknya sampel.

4. Menentukan Wilayah Kritis (Daerah Penolakan dan Penerimaan Ho)

- Dengan membandingkan Statistik Uji Ve dengan nilai Ve

-t

abel:

Jika y° -hitung < 7 -tabel maka H, diterima
Jika x’-hitung > y” -tabel maka H, ditolak

- Dengan membandingkan nilai probabilitas dengan ketentuan
sebagai berikut:

Jika Probabilitas < a, maka H_ ditolak
Jika Pribabilitas > a,maka H_ diterima

5. Mengambil Kesimpulan berdasarkan keputusan yang diambil
(tolak H  atau terima H ) dan hipotesis yang digunakan.

3. Contoh Soal

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat
religiusitas mahasiswa ditinjau dari tempat tinggal (in the kost) selama
menjadi mahasiswa. Tempat tinggal mahasiswa dikelompokkan
menjadi S yaitu: tinggal di pondok pesantren, asrama kampus, asrama
yang ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu kostnya), asrama
tanpa ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu kostnya), dan
tinggal bersama keluarga/orang tua. Jumlah sampel masing-masing
kelompok menurut tempat tinggal adalah 15 mahasiswa. Pengukuran
tingkat religiusitas digunakan skala religiusitas dari Glok dan Stark..
Adapun datanya adalah sebagai berikut:

Tabel 23 Tingkat religiusitas mahasiswa ditinjau dari tempat tinggal

Pondok | Asrama Asrama Asrama tanpa Bersama keluarga/orang
pesantren | kampus | pengawas pengawas tua
76 77 70 71 75
79 73 72 68 77
81 75 73 70 72
80 72 71 65 70
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78 70 72 66 75
80 71 70 62 71
74 72 75 66 72
76 75 77 61 71
75 74 74 63 75
82 73 78 60 71
74 77 72 64 72
81 80 73 68 70
84 76 70 62 78
79 81 75 60 75
78 78 71 61 70

2)
3)

174

Uji Kruskal Wallis Menggunakan Microsoft Excel

Hipotesis:

Ho: Tidak terdapat perbedaan religiusitas antara mahasiswa yang
bertempat tinggal di pondok pesantren, asrama kampus, asrama
yang ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu kostnya),
asrama tanpa ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu
kostnya) , dan tinggal bersama keluarga/orang tua.

Ha: Terdapat perbedaan religiusitas antara mahasiswa yang
bertempat tinggal di pondok pesantren, asrama kampus, asrama
yang ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu kostnya),
asrama tanpa ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu
kostnya), dan tinggal bersama keluarga/orang tua.

Menetapkan taraf signifikansi pengujian misalnya sebesar a =5%

Menghitung nilai statistik uji dengan Excel
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- Masukkan data ke dalam Excel sesuai dengan struktur data
yang ada

A B C D E
. . i e EBEI’SHI]]H i
Pondok | Asrama | Asrama tanga keluarga
|pesantren | kampus |pengawas /orang

1| pengawas oo
2| 76 77 70 71 75
3| 73 72 68 77
4] 81 75 73 70 72
5| 80 72 71 63 70
6 78 70 72 66 75
7| =0 71 70 62 71
8| 74 72 75 66 72
g| 76 75 77 61 71
1| 75 74 74 63 75
1| 82 73 78 60 71
12| ™ 77 72 64 72
13| 81 80 73 68 70
14 84 76 70 62 78
15| 79 81 75 60 75
6| 78 73 71 61 70

- Gabungkan data menjadi satu kolom dan berikan keterangan
pada kolom sebelahnya

A B c o E F G H 1 1 K
Asrama e prmma e
Pondok | Asrama | Asrama keluarga) Nilai
P kampus | peng; tanga /orang Religiusitas | Hode
. peagawas|
6 17 0 il 74 Kode Keterangan | T8 1
™ 7 7 o8 1 Poadok pesasuen w1 |
"R 0 2 Asrama kampos i1 1
30 1 65 1 3 Asrama pengawas 30 1
] [ 4 Asrama_tanpi pengawas ] 1
T 20 71 ) 62 ] Bersama keluarga'orang na | B0 1
] L 2 S ] 72 4 1
9 76 75 77 61 71 76 1
10 75 4 4 63 75 75 1
1" 32 13 8 60 7 82 1
12 i 77 72 64 72 i) 1
13 i 30 75 [ 70 T T
14 84 8 T [ 7 [ 1
15 79 3l 75 [ 75 9 1
16 78 78 71 61 0 7
17
18

- Selanjutnya kita akan memberikan ranking berdasarkan
data yang telah digabung. Namun, setelah kita melakukan
perankingan pada data yang digabung, selanjutnya kita harus
membagi lagi berdasarkan kriteria masing-masing. Sehingga
untuk memudahkan, buat kolom pembagian setiap kategori
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beserta ranking masing-masing. Untuk memberikan ranking
gunakan function RANK.AVG (number; ref; order), dimana
number adalah nilai yang akan kita ranking, ref merupakan
Kumpulan data yang kita punya, dan order adalah pemilihan
jenis ranking (descending atau ascending). Misalkan untuk
mengetahui ranking nilai pertama pada pondok pesantren,
maka menggunakan fungsi RANK.AVG(A2;$]$2:$]$76;1).
Kumpulan data yang digunakan adalah data yang disatukan
yaitu pada sel J2 hingga J76, kemudian tekan F4 untuk
mengunci referensi tersebut agar tidak berpindah sumbernya.
Pada order diisi nilai 1 yang menunjukkan urutannya adalah
menggunakan ascending. Lalu Tarik ke bawah agar rank dari
pondok pesantren terisi penuh. Lakukan hal yang sama untuk
ranking pada kolom lainnya dengan fungsi RANK.AVG.

fe “RANK.AVG(A2;$152:51576;1)

M N o P Q R
i ) |Bersamal
. Pondok | Asrama| Asrama AsTamy keluarga
Ranking tanpa
pesantren| kampus | pengawas forang
pengawas i
55 58.5 17.5 25 49
66.5 38.5 32.5 135 58.5
72 45 38.5 17.5 32,5
69 32.5 25 9 125
63 17.5 32.5 10.5 45
69 25 17.5 5.5 25
42.5 32.5 49 10.5 32.5
55 49 58.5 3.5 25
43 42.5 42.5 7 49
74 38.5 63 1.5 25
42.5 58.5 32.5 8 32.5
72 69 385 1S AES
75 25 17.5 3.3 63
66.5 72 43 1.3 43
63 63 25 3.5 17.5

Hitung nilai R yaitu jumlah dari ranking masing-masing kolom
menggunakan function SUM. Lanjutkan dengan menghitung
R’ yang merupakan nilai kuadrat dari baris R. Lanjutkan
dengan menghitung jumlah data masing-masing kolom (n)
yang sebelumnya sudah diketahui jumlahnya 15 data. Terakhir
hitung nilai R* / n yang merupakan pembagian dari baris R?
dengan baris n.
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M N 0 i Q R
Asrama Bersama
; Pondok | Asrama | Asrama keluarga
Ranking : tanpa
pesantren | kampus | pengawas PR forang
tua
33 58.5 175 25 49
B66.5 38.5 32.5 125 58.5
72 49 38.5 175 325
69 325 25 ) 175
63 175 325 105 49
69 25 17.5 5:5 25
425 325 49 105 325
55 49 58.5 3.5 25
49 425 425 7 48
74 38.5 63 15 25
425 585 325 8 325
72 69 38.5 125 175
75 55 175 5.5 63
66.5 72 49 15 49
83 63 25 35 175
R 934 701 538 1335 542.5
R2 872356 | 491401 290521 17822.25 | 294306
n 15 115 15 15 15
R2/n 58157.07 , 32760.1 | 19368.07 1188:15 | 196204

Hitung jumlah R* / n yang merupakan penjumlahan dari
baris R* / n. Hitung nilai N yang merupakan penjumlahan
dari seluruh n. Terakhir adalah menghitung nilai statistik uji

Kruskal wallis menggunakan rumus

N(N l)Z —3{N+lj
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=((12/(N22*(N22+1)))*N21)-{37(N22+1))

A Bersama
Ranking Pondok | Asrama | Asrama tanpa keluarg
pesantren| kampus | pengawas alorang
pengawas tia
55 | 585 175 25 49
66.5 38.5 32.5 125 58.5
iz 45 38.5 175 32.5
68 | 315 25 ) 175
63 175 32.5 105 45
62 25 175 55 25
425 325 45 105 325
55 |49 585 35 25
49 ! 425 425 7 49
74 38.5 63 15 25
425 58.5 325 B 325
72 ] 385 125 17.5
75 35 17.5 5.5 63
66.5 72 45 15 45
63 63 25 35 175
R 934 J01 539 133.5 542.5
R2 872356 ! 451401 290521 17822.25 | 294306
n 15 15 15 15 15
R2/n 58157.067! 32760.1 | 1936B.067| 1188.15 | 196204
Jumlah R2/r| 131083.77
N 75
H 47987
2 XE
. 1. % . £ =
- Hitung nilai #tabsl yaitu “«4f dengan & 0.05 dan

df =k —1=5—1=4%(dimana k adalah banyaknya jenis
sampel), maka 4005 ¢ dapat dicari dengan function CHISQ.
INV (probability; df) dimana probability=1 — @

=CHISQ.INV(0.95;4)

M N o P Q R
55 | 585 | 175 | 15 a3
665 | 385 325 125 585
72 | a9 385 175 325
58 | 325 25 9 17.5
B3 | 175 325 10.5 49
58 | 25 175 55 23
425 | 325 49 105 325
55 49 585 35 5
a9 425 425 ¥ a9
74 | 385 53 15 5
425 | G585 325 8 325
72 | 69 385 125 175
EES] 175 55 63
665 | 72 49 15 49
63 | 63 25 35 17.5
R 934 701 539 1335 5425
RZ B72356 | 491401 | 290521 | 17822.25 | 294306
n 15 115 15 15 15
R2/n | 5B157.0671 327601 |19368067] 118815 | 196204
Jumlah R2/r] 131093.77!
N 75
H 47.987
X2tabel | 9.488
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4)

5)

1)

2)
3)

Keputusan:

Berdasarkan hasil dari perhitungan diketahui bahwa Ahitung atay
H bernilai 47,987 yang menunjukkan nilai lebih besar daripada

Atabel enilai 9,488, maka Ho ditolak.
Kesimpulan

Terdapat perbedaan religiusitas antara mahasiswa yang bertempat
tinggal di pondok pesantren, asrama kampus, asrama yang ada
pengawasan induk semangnya (bapak/ibu kostnya), asrama tanpa
ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu kostnya), dan
tinggal bersama keluarga/orang tua.

Uji Kruskal Wallis Menggunakan SPSS

Hipotesis:

Ho: Tidak terdapat perbedaan religiusitas antara mahasiswa yang
bertempat tinggal di pondok pesantren, asrama kampus, asrama
yang ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu kostnya),
asrama tanpa ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu
kostnya) , dan tinggal bersama keluarga/orang tua.

Ha: Terdapat perbedaan religiusitas antara mahasiswa yang
bertempat tinggal di pondok pesantren, asrama kampus, asrama
yang ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu kostnya),
asrama tanpa ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu
kostnya), dan tinggal bersama keluarga/orang tua.

Menetapkan taraf signifikansi pengujian misalnya sebesar a =5%

Menghitung nilai statistik uji dengan SPSS

Cara memasukkan data ke SPSS

Membuka file baru. Klik File - New - Data

Memberi nama variabel yang diperlukan dalam kasus ini terdapat
dua variabel yaitu Tingkat Religiusitas dan Tempat Tinggal.

Variabel pertama: Tingkat Religiusitas

Klik Variabel View (kanan bawah)

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: religi untuk
menamai Tingkat Religiusitas) maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.

Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)
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Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: Tingkat Religiusitas).

Variabel kedua: Tempat Tinggal

180

Klik pada kolom di bawah kolom variabel religi

Isikan nama variabel pada kolom Name (misal: tinggal untuk
menamai Tempat Tinggal) maksimal 8 karakter.

Kolom Type, klik Numeric karena penghitungannya berupa angka.

Kolom Widht isikan 8 kondisi default dan Decimals isikan 0
(tanpa desimal, karena datanya bilangan bulat)

Kolom Label dapat diisikan keterangan untuk melengkapi kolom
Name (misal: Tempat Tinggal).

Karena variabel tinggal memuat lima jenis tempat tinggal
mahasiswa, maka pada kolom values ketikkan:

Value Value Label

1 Pondok pesantren

2 Asrama kampus

3 Asrama ada pengawasan

4 Asrama tanpa ada pengawasan

S Tinggal bersama keluarga/orang tua
Klik OK

Mengisikan data - klik Data View (kanan bawah), akan terlihat
dua kolom yaitu religi dan tinggal.

Pada kolom tinggal isikan kode 1 sebanyak 15 menurun ke bawah,
kode 2 sebanyak 1S menurun ke bawah, kode 3 sebanyak 15
menurun ke bawah, kode 4 sebanyak 15 menurun ke bawah, dan
kode S sebanyak 15 menurun ke bawah.

Untuk menampilkan label value nya klik View lalu View Labels,
maka akan terlihat label sebenarnya.

Pada kolom religi isikan data 23 tersebut di atas sesuai dengan
kelompok tempat tinggal mahasiswa.
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Ileasure

MName Type Width | Decimals Label Walues Missing |Calumns Align

Religi Numeric 8 0 Tingkat Religiusitas Mone Mone 8 = Right & Scale
Tinggal Mumeric g 0 Ternpat Tingyal Marie Maone 8 = Right & Scale
[ Value Labels s
Value Labels
wale: [5 | speing... |

ket [Tingsl bersams kelusroaiorang tus |

1 = "Pondok pesantren”
[ aw 2= "hsrama kampus!
< 13 = "Asrama ada pengawesar”

4 = "Asrama tanpa ada pengawasan’

[ ot || concel |[ ep

Menyimpan data

- Klik File - Save — kemudian berilah nama yang anda inginkan
(misal: data 23). Data SPSS akan tersimpan dalam file ektensen.sav

Pengolahan data

- Klik analyze - Nonparametric Tes — k Independent Samples...

- Kilik variabel religi, pindahkan ke kotak Tes Variable List

- Kilik variabel tinggal, pindahkan ke kotak Grouping Variable

- Klik Define Group, isikan 1 untuk minimum, dan isikan S untuk
maximum (karena sampel yang diuji sebanyak S kelompok).

- Klik Continue.

- Pada kolom Tes Type, karena dalam kasus ini akan diuji dengan
menggunakan Uji Kruskal Wallis, maka pilih Kruskal Wallis H

(sedangkan yang lain diabaikan).
- Klik ok
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Analyze

Graphs  Ltilities

Add-ons

Windowe  Help

Reports

Descriptive Statistics
Tables

RFM Analysis
Compare Means
General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models
Correlate
Regression
Loglinesr

MNeural Metworks
Classify

Dimension Reduction
Scale

ponpsrametric Tests
Forecasting

Survival

o9

| war war

E‘ Chi-Square...
m Binomial....
Buns

[ Tests for Several Independent Samples

Test Vatiable List

[«]

& Tingket Religiusitas [Reli

|

| gptions ‘

Grouping Yariable:

|Z‘ Tinggai(? 7)

| pefine Range. .. |

Test Type
[¥] Kruskal-slis H [ ecian

[ Jonckhesre-Terpstra

| Besat || coneat

e

»
»
3
b
b
3
b
b
3
»
»
»
»
»
»
»
b
b
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[&] 1-sample k-5
M 2 independent Samples...
ﬂ K Independent Samples .

Muttiple Response
: B Several Independent Samples: De... (IS
@ Migsing alue Analysis...

Range for Grouping Yariable

Muttiple Imputation

Complex Samples 3 2 Related Samples... ML Ij—fl
Gusality Cortral 3 K Related Samples Mainm: |8
ROC Curve ( | cortinue || camcel || Hep

&

Output SPSS

- Hasil output SPSS dapat disimpan dengan cara klik File — Save —
kemudian berilah nama yang anda inginkan (misal: output 23)

- Adapun output SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
NPar Tess
Kruskal Wallis Tes

Ranks

JTempat Tingoal N Mean Rank

Tingkat Religiusitas Pondok Pesantren 15 62.27
Asrama Kampus 15 46.73
Asrama ada Pengawasan 15 35.93
Asrama non Pengawasan 15 8.90]
Tinggal Bersama Keluarga 15 36.17
Total 73

Tes Statistics*’

Tinokat Religiusitas I
48.270

Khi-Square
Df 41
symp. Sio: 000]

a. Kruskal Wallis Tes
b. Grouping Variable: Tempat Tinggal
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Interpretasi output SPSS

Untuk melihat harga Khi-Square tabel, maka didasarkan pada derajat
kebebasan (dk) = k-1 = 5-1 = 4. Jika taraf signifikansi ditetapkan 5%,
maka harga Khi-Square tabel diperolah = 9,488.

d. Keputusan

Berdasarkan hasil Khi-Square hitung, diperoleh nilai = 48.270, berarti:
nilai Khi-Square hitung lebih besar daripada nilai Khi-Square tabel
(48.270< 9,488), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan data
pada kolom Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000, karena signifikansi
lebih kecil daripada 0,05 (0,000< 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima

e. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa, hipotesis
nol (Ho) yang diajukan bahwa tidak Terdapat perbedaan religiusitas
antara mahasiswa yang bertempat tinggal di pondok pesantren, asrama
kampus, asrama yang ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu
kostnya), asrama tanpa ada pengawasan induk semangnya (bapak/
ibu kostnya), dan tinggal bersama keluarga/orang tua ditolak. Artinya,
Terdapat perbedaan religiusitas antara mahasiswa yang bertempat
tinggal di pondok pesantren, asrama kampus, asrama yang ada
pengawasan induk semangnya (bapak/ibu kostnya), asrama tanpa
ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu kostnya), dan tinggal
bersama keluarga/orang tua.

c. Uji Kruskal Wallis Menggunakan R

1) Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat perbedaan religiusitas antara mahasiswa yang
bertempat tinggal di pondok pesantren, asrama kampus, asrama
yang ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu kostnya),
asrama tanpa ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu
kostnya) , dan tinggal bersama keluarga/orang tua.

Ha: Terdapat perbedaan religiusitas antara mahasiswa yang
bertempat tinggal di pondok pesantren, asrama kampus, asrama
yang ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu kostnya),
asrama tanpa ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu
kostnya) , dan tinggal bersama keluarga/orang tua.

2) Menetapkan taraf signifikansi pengujian misalnya sebesar a =5%

3) Menghitung nilai statistik uji dengan R
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Masukkan data kedalam Excel (format sesuai susunan data
pada analisis menggunakan Excel) dan simpan data dalam
format csv, misalnya dengan nama Data Kruskal Wallis.csv

Buka software R atau RStudio
Baca data yang telah disimpan dalam format csv dengan syntax:

read.csv(“Direktori penyimpanan’, separator, header false/true)

#membaca data
Data = read.csv(“C:/Users/HP/Downloads/Data Kruskal Wallis.csv”, sep = “;”,
header = T)

> #membaca data
> Data = read.csv("C:/Users/HP/Downloads/Data Kruskal wallis.csv”, sep = ";", header = T)
> Data

Tempar.tinggal nilai.religius

W00 O

e
=}

NI NN PO N DD EEEEEEREERREEER
@
a2

A

Uji hipotesis Kruskal Wallis dengan menggunakan syntax

#Uji Kruskal Wallis
kruskal.tes(Data$Nilai.Religius ~ Data$ Tempat.tinggal)

» #Uji kruskal wallis
> kruskal.test({pata$nilai.rReligius ~ DatajTempat.tinggal)

Kruskal-wallis rank sum test

data: Data$nilai.religius by Data3Tempat.tinggal
Kruskal-wallis chi-squared = 48.27, df = 4, p-value = 8.291e-10

=

4) Keputusan:

5)

184

Berdasarkan hasil dari perhitungan software R dapat diketahui
bahwa p-value bernilai 8,291 x 10 yang menunjukkan nilai lebih
kecil daripada 0,05, maka Ho ditolak.

Kesimpulan

Terdapat perbedaan religiusitas antara mahasiswa yang bertempat
tinggal di pondok pesantren, asrama kampus, asrama yang ada
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pengawasan induk semangnya (bapak/ibu kostnya), asrama tanpa
ada pengawasan induk semangnya (bapak/ibu kostnya), dan
tinggal bersama keluarga/orang tua.

4. Rangkuman

Uji Kruskall Wallis digunakan dalam pengujian komparatif K sampel
yang saling independen dan data penelitiannya berbentuk ordinal atau
rangking. Statistik Uji pada uji Kruskall Wallis menyebar mengikuti
distribusi khi-kuadrat dengan derajat bebas K-1 dengan k adalah
banyaknya sampel.

S. Tes Formatif2

a.

Cawson dkk, melaporkan data tentang kadar kortosil dalam tiga
kelompok pasien yang melahirkan pada usia kehamilan antara
38 dan 42 minggu. Pengamatan terhadap kelompok I dilakukan
sebelum proses bedah Caesar yang sengaja dipilih. Pengamatan
terhadap kelompok II dilakukan sebelum proses bedah Caesar
yang terpaksa akibat proses normal tidak berhasil. Kelompok III
terdiri atas pasien-pasien yang dapat melahirkan secara normal
tetapi ada yang memilih melahirkan melalui bedah Caesar. Kita
ingin tahu apakah data ini menyediakan bukti yang cukup untuk
menunjukkan adanya perbedaan dalam median kadar kortisol di
antara ketiga populasi yang diwakili pada taraf nyata a=0.01.

Tabel 24 Kadar Kortisol Dalam Antecubital Vein pada Tiga Kelompok Pasien Yang

Teramati pada Awal Perawatan

Pasicn Kelompok
1 11 111

1 262 465 343
2 307 501 772
3 211 455 207
4 323 355 1048
5 454 468 838
6 339 362 687
7 304

8 154

9 287

10 356

Sumber: M. J. Cawson, Anne B. M. Anderson, A. C. Tumbull, and L. Lampe, “Cortisol, Cotisone

and 11-Deoxycortisol Levels in Human Umbilical and Material Plasma in Relation to Onset
of Labour”, ]. Obstat, Gynaeocol, Brit. Commow, 81 (1974), 737-74S
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b.

Dilakukan penelitian untuk mengetahui perbedaan prestasi
kerja pegawai yang rumahnya jauh dan dekat. Jarak rumah ini
dikelompokkan menjadi 3 yaitu

I: (1-5) km,
II: (>5 - 10) km dan
I1I: (>10) km.

Penelitian dilakukan pada tiga kelompok sampel yang diambil
secara random. Jumlah pegawai pada sampel I = 11, sampel II = 12
dan sampel I = 10. Pengukuran dilakukan dengan instrument prestasi.

Data hasil ditunjukkan pada tabel berikut:

Jarak rumah dengan kantor
0-5km | >5-10km > 10 km
78 82 69
92 89 79
68 72 65
56 57 60
77 62 71
82 75 74
81 64 83
62 77 56
91 84 59
53 56 90
85 88

69

Kunci Jawaban

1.
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Penyelesaian Soal No.1:

Hipotesis-hipotesis

HO: Ketiga populasi yang diwakili oleh data tersebut identik

H1I: Ketiga populasi tidak mewakili median yang sama
Menetapkan nilai signifikansi penelitian misalnya sebesar 1%
Statistik Uji

Peringkat-peringkat untuk nilai-nilai pengamatan dari ke-3 sampel

secara sample gabungan diperagakan dalam Tabel berikut jumlah-
jumlah peringkatnya:
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Tabel 25 Peringkat kadar Kortisol dalam antecubital vein

Pasicn Kelompok

1 11 111
1 4 16 10
2 7 18 20
3 3 15 2
4 8 11 22
5 14 17 21
6 9 13 19
7 6
8 1
9 5
10 12

Jml Peringkat| R1=69 [ R2=90 | R3 =94

Dari data ini, diperoleh untuk statistik uji peringkat Kruskal Wallis:

12 69° 90%> 94°
H= + + —3(22+1)=9.232
22(22+1)| 10 6 6

Karena semua ukuran sampel lebih dari 5, maka untuk
memutuskan apakah median-median sampel berbeda secara
bermakna menggunakan tabel C. Nilai-nilai Khi Kuadrat untuk
derajat bebas k-1. Nilai kritis Khi Kuadrat untuk derajat bebas k-1
=3-1=2dan 1-a=0.99, maka Xpag2 = 9.210

Keputusan

Karena Statistik hitung lebih besar dari nilai statistik khi kuadrat
tabel yaitu:

H(=9.232) > Xo.se:2 (=9.210), maka HO ditolak dan H1 diterima.

Kesimpulan: Untuk ketiga pasien itu median kadar kortisol tidak
semuanya sama, pada taraf nyata a = 0.01

Penyelesaian Soal No.2:
Hipotesis Penelitian

Ho: Tidak terdapat perbedaan prestasi kerja pegawai berdasarkan jarak rumah
dengan jarak kantor

Ha: Terdapat perbedaan prestasi kerja pegawai berdasarkan jarak rumah
dengan jarak kantor
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- Menetapkan taraf signifikansi penelitian sebesar 1 %
- Menghitung nilai statistik uji Kruskall Wallis

Jarak rumah dengan kantor
0-5km Rank >5-10 km Rank > 10 km Rank
78 21,0 82 24,5 69 13,5
92 33,0 89 30,0 79 22,0
68 12,0 72 15,0 65 11,0
56 3,0 57 5,0 60 7,0
77 19,5 62 8,5 71 16,0
82 24,5 75 18,5 74 17,0
81 23,0 64 10,0 83 26,0
62 8,5 77 19,5 56 3,0
91 32,0 84 27,0 59 6,0
53 1,0 56 3,0 90 31,0
85 28,0 88 29,0
69 13,5
R1=2055 R2=203,5 R3 =152

L 2
12 Rj?
H= —3(N+1)
N(N+1) n;
=t

12 (205,5) (203,5) (1525)
H= + +
33 (334 1) 11 12 10

—3EI 1)

H =96,16—102 = —5,84

Harga H hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan
harga Khi Kuadrat trabel dengan dk =k - 1 =3 -2 = 1. Bila
taraf kesalahan 5% (0,05), maka harga Khi Kuadrat tabel §,59.
Harga H hitung tersebut ternyata lebih kecil dari tabel (-5,84
< 5,59). Karena harga hitung lebih kecil dari tabel maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Kesimpulannya adalah tidak terdapat
perbedaan prestasi kerja berdasarkan jarak rumah. Prestasi
pegawai yang rumahnya jauh dari kantor sama dengan pegawai
yang jaraknya dekat dengan kantor.
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Statistika
[lonparametrik

untuk Penelition Pendidikan

Aplikasi dengan Ms. Excel, SPSS, dan R

Buku ini hadir sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa yang menempuh
mata kuliah Statistika Nonparametrik. Penulis merancang buku dengan
pembahasan sistematis dan detail untuk memudahkan mahasiswa
dalam perkuliahan di ruang kelas maupun belajar secara mandiri.

Untuk membantu pemahaman yang lebih baik, ada beberapa hal
yang harus diperhatikan dalam menggunakan buku ini. Pertama, pada
setiap awal kegiatan belajar di buku ini, diberikan tujuan khusus, yang
diharapkan dapat membantu mahasiswa memusatkan perhatian yang
lebih kepada hal-hal yang dianggap penting. Kedua, pada setiap akhir
kegiatan belajar diberikan sumber bacaan yang bisa dicari mahasiswa
untuk lebih mendalami hal-hal yang menarik perhatian dan minatnya.
Ketiga, pada setiap kegiatan belajar terdapat tes formatif yang terbatas
dan difokuskan terutama sebagai pedoman apakah tujuan
pembelajaran yang diharapkan bisa dicapai dan mahasiswa telah
memahami materi yang diajarkan.

Selain itu, setiap metode Statistika Nonparametrik dalam buku ini
dilengkapi dengan penggunaan software Excel, SPSS (Statistical
Package for Social Sciences), dan Program R Studio untuk
memudahkan perhitungan dan meningkatkan ketelitian hasil
perhitungan beserta langkah-langkah memasukkan, menyimpan,
mengolah dan menganalisis serta menginterpretasikan data.
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